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Nama 
Program Studi : 
Judul 

ABSTRAK 

Haryadi Rifai 
Ekonomi dan Keuangan Syariah 
Peranan Kompetensi dan Motivasi terhadap kinCija dalam 
Pemasaran Produk Asuransi Syariah (Studi kasus di PT. Asuransi 
Adira Dinamika) 

Asumnsi Syariah di Indonesia dalam dasa warsa ternkhir ini mcnunjnkkan laju 
pertumbuhan yang signifikau. l'ertumbuhan ini kernudian didukung oleh pemerintab 
dengan menerbitkan Peraturun Pemerintah dan Kcputusan Menteri Keuangan serta 
Fatwa oleh Majelis Ulama Indonesia melalui Dewan Syariah Nasional. Dari sisi 
regulasi, salah satu kebijakan pemerintah yang dikeluarkan adalah dengan 
diterbitkannya Peraturan Pemerintah No.39 Tahun 2008 yang isinya menyatflkan bahwa 
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang memiliki Unit Usaha Syariah 
dapat mernbuka kantor cabang dan/atau kantor pemasaran syariah. Kebijakan ini secara 
legal mernfasilitasi pemasaran produk asurnnsi syarlah di kantor cabang konvensionai 
(fakafol Windows) dan membantu mempercepat pcrtumbuhan premi asuransi syariah, 

Namun demikian proporsi asuransi syariah di Indonesia sebesar t% dibandingkan 
porsi asuransi konvensiona1 masih re}atif rendab. Hal ini juga ber1akn untuk Unit Usaha 
Syariah Adira yang memiliki porsi premi 0,99% terhadap porsi total premi asuraosi 
Adirn. Pencapaian produksi premi Unit Usaha Syariah Adira )'ang belum signifikan ini 
tidak tcr!epas dari kekurangan sumberdaya manusia dengan keahJian yang dibutuhkan. 
Pencapaian premi yang tidak signifikan diduga karena kinerja frontliner yang belum 
optimal yaitu belum memahami sistem operasional, pemasaran dan produk asuransi 
syariah dengan balk. Salah unsur utama dari sumber daya manusia yang mempengaruhi 
kinerja frontliner adalah kompetensi profesional dan rnotivasl kerja. Kompetensi 
profesinnal ini terdiri dari pengetahuan, keahlian dan karakter pribadi~ sedangkan 
motivasi kerja terdiri dari karakteristik individu, imbalan intrinsik, dan situasi kerja. 

Analisis koreJasi, regresf dan dihinjutkan dengan analisis jalur digunakan dalam 
peneHtian ini untuk mengetahui faktor langsung yang mempengaruhi kinerja frontliner 
dan seberapa besar kontribusinya terhadap kinerja frontliner. Hasil penelitian ini 
menunjukkan hahwa kompetensi secara individu berperan sebesar 53,5% terhadap 
kinelja frontliner sedangkan motivasi berperan sebesar 66,5% terhadap kinerja. 
Kompetensi dan motivasi secara bersama berperan sebesar 83)6% terhadap kinerja. 
Dengan demik:ian untuk mentngkatkan kinerja frontliner dalam pemasaran asuransi 
syariah di Takaful Windows Adira perlu dilalrukan training secara regular mengenai 
knnsep & produk asuransi syariah, marketing syariah dan peninjauan program insentif 
yang telah berjalan, pemberian kegiatan pefatihan motivasi kerja, serta menciptakan 
lingk:ungan kerja yang kondusif. 

Kata Kunci: 
Asuransi syariah, frontliner, kinerja, kompetensi. motivasi, takqfol windows. 
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ABSTRACT 

: Haryadi Rifai 
: Shariah Economics & Finance 
: The Role of Competency and Motivation to Front liners' 

Performance in Marketing ofShariah Insurance products (A case 
study at PT. Asuransi Ad ira Dinamika) 

Development of Islamic insurance in Indonesia in the last decade shows remnrkable 
results. It is supported by government by iss!.lance of Government Decree dan Ministry 
of Finance' decree as well as National Shari a Board (MUl-DSN). One of significant 
regulation issued was Government Regulation Nus No.39 2008 which primnrily stated 
that rnsurance dan Reisurance companies having Takafui windows is pennitted to open 
branch offices and/or shariah marketing offices. This regulation legaUy facilitates 
Insurance or Reinsurance compar.ies to sell shariah insurance products in conventional 
branch offices (fakaful Windows). !.hereforc it is expected will speed up !be growth of 
shariab gross premium. 

However, the proportion of shariah gross premium is only 1% compared to total 
gross premium fn Indonesia. It is considered low. The fact, it is similar with those Ad ira 
Takafui windows which having a portion of 0.99% to total gross premium. an 
un.rmtisfactory result on shariah gross premium is assumed due to lack of human 
resource with adequate expertise. 1t is also due to low performance of front1iner as they 
do not familiar with the operation & marketing of sbariah products, The reasons of the 
primary elements of human resources affecting frontliner's performance is professional 
competency and work motivation. Competency consists of knowledge, skill and 
personal characteristics. whilst work motivation consists of Individual characteristics. 
intrinsic reward dan working condition. 

Correlation and regression analysis as well as path analysis are applied in this 
research. The result of the research shows that competency individually contributes 
53,5% to fiontiiner's performance, whilst motivation contributes 66,5% to fiontliner's 
perfonnance. Meanwhile, competency and motivation simultaneously contributes 
83,6% to frontlinerts performance. Furthermore to increase frontliner•s performance in 
marketing of shariah products on Adira Takaful Windows, it is necessary to regularly 
conduct training regarding shariah concept, products and sbariah marketing as well as 
work motivation. A conducive working environment should be provided by the 
company. 

Keywords: 
Islamic insurance. ftonttiner, performance, competency. motivation} takaful windows 
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RINGKASAN EKSEKUTF 

Asuransi Syariah (Ta'min, Takaful atau Tadhamun) adalah usaha saling 

melindungi dan tolong menolong di antara sejumlah orang/pihak meialui invesmsi 

dalam bentuk aset dan I utau tabarri1' yang memberikan pola pengembalian untuk 

menghadapi resiko tertentu me!a!ui aqad {perikatan) yang sesuai dengan syariah. Akad 

Tabarru• pada asuransi syariah adalah akad yang dilakukan dalam bentuk hibah dengan 

tujuan kebajikan dan tolong menolong antar pesertt4 bukan untuk tujuan komersial. 

Konscp asuransi dalam lslnm at:~u asuransi syariah adalah adanya konsep 

tanggung bersama (risk sharing) terhadap bentuk kerugian fmansial yang dialami oleh 

anggota/peserta kelompoknya, dengan tujuan Saling melindungi dan totong-menolong 

(ta'awun). Bcrbeda halnya dengan asuransi konvensional yang menggunakan konscp 

pengalihan resiko (risk transfer) dari peserta (tertanggung) kepada pewsahaan asuransi 

(penanggung). Sehingga kerugian dari lertanggung tersebut menjadi kerugian/resiko 

dart perusabaan asurnnsi yang telah mcnanggung resiko tersebut 

Perusahaan Asuransi Adi.ra Dinamika mcngembangkan unit usaha syariah sejak 

tahun 2004 dengan membuka satu kantor cabang syariah. Untuk mempercepat 

pemasaran asuransi syariah, Adira kernudian rnengemhangkan pernasaran produk 

asuransi syariah dl seluruh kantor cabang konvensiona1 (lalwful Windaw). Selama 

lrurun waktu 2004 hingga 2008, rata-rata pencapaian penjualan produk asuransi syariah 

di Unit Usaha Syariah Adira adalah 83.3% dari target yang telah ditetapkan. 

Pencapaian yang belum signifikan ini salah satu penyebabnya adalah karena 

kekurangan sumber daya yang kompeten, Asuransi syariah terus mengalami 

kekurangan sumberdaya manusia dengan keahiian yang dibutuhkan. Risiko ini 

dianggap sangat penting di nega.ra-negara Te!uk termasuk di Asia Tenggara (Ernst &; 

Young, 2009 p.33). 

Dukungan pemerintah dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintab Republik 

Indonesia No. 39 Tahun 2008 Tentang Perubahan kedua Atas Peraturan Pemerintah 

No. 73 Tahun 1992 Tentang Penyelenggaraan Perusahaan Perasuransian telah 

memperkuat dan meningkatkan pertumbuhan asuransi syariah terutama dari segi 

permodalan dan pemasaran. Dari sisi pemasaran, Peraturan Pemedntah tersebut 

memberikan pe!uang kepada Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang 
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memiliki Unit Syariah dapat membuka kantor eabang dan/atau kantor pernasaran 

syariah. Dengan adanya aturan ini memberikan payung huk.urn mengenai asuransl 

syariah pada cabang asuransi konvensiona!. 

Keberhasilan asuransi syariah diantaranya adalah adanya sumber daya yang 

kompeten terutama frontliner yang mempakan ujung tombak terdepan perusahaan 

dalam rnenciptakan value kepada pclanggannya. Faktor~faktor yang menentukan 

kinerja frontliner diantaranya adalah komperensi profesional dan motivasi kerja. 

Berdasarkan Jatar belakang dan permasaJahan tcrsebut diatas, peneHtian ini akan 

merumusan ma::;alab yang djjabarkan dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

L Seberapa be"ar pengamh kompetensi profesional terhaGap klncrja frontliner w1tuk 

meningkatkan perano.nnya dalam pemasaran produk osuransi syariah di kantor yang 

menerapkan kegiatan takaful windows? 

2. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja front!iner untuk 

meningkatkan peramumya dalam pcrnasaran produk asuransi syarinh di bntor yang 

menerapkan kegiatan takq/ul windows? 

3. Sebcrapa besar pengaruh kornpetensi profesional dan motivasi kerja secara simu(tan 

terhadap kinerja frontliner untuk meningkatkan peranannya dalam pemasaran 

produk asuransi syariah di kantor yang mcnerapkan Takafol windows? 

Tujuan yang hendak diraih dalam penelitian ini adalah: 

1 Mengetahui pengaruh kompetcnsi profesional terhadap kinerja frontliner di kantor 

tak<ifu/ windows 

2 Mengetahui pengaruh motivasi keJja terhadap kinerja frontliner di kantor takafol 

windows. 

3 Mengetahui pengaruh kompetensi profesiona1 dan motivasi kelja terhadap kinerja 

ftontliner dl kantor takoful windows. 

Dengan mempertimbangkan luasnya pennasalahan, maka. dalam penelitian ini dibatasi 

hanya pada anaiisis unsur-unsur Internal ftontliner yang mempengaruhi peranannya 

yaitu kompetensi dan motivasi keija dalam pemasaran produk asuransi syariah. Unsur 

unsur lain seperti budaya organisasi~ gaya kepemimpinan atasan, dan persaingan pasar~ 

serta unsur ekstemal perusahaan lainnya tidak termasuk dalam Hngkup penelitian ini. 

Yang dlmaksud dengan frontliner dalam penelitian ini adalah struktur organ bisnis 
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terdepan perusahaan Adira yang terdiri dari Markcling OjJictJr Syariah, Business 

Relation dan Agency Relation 

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini sebagai berlkut: 

H1: Kornpetensi ..frontliner yang tinggi secara signiftkan menentukan peningkatan 

kinerja frontliner pada takafol windows, 

H2: Motivasiftontlfner yang tinggi secara signUikan menentukan penlngkatan kinerja 

frontliner pada takajitl windows. 

H3: Kompentensi, dan Motivasi frontiiner yang tinggi secara simultan dan signifikan 

menentukan peningkatan kinerja frontliner pada takajul whrdows, 

Data populasi yang merupakan semua unir pcnelitian dalam penelitian studi 

kasus ini adaiah karyawan yang memasarkan produk asuransi syariah (frontliner takaju/ 

windows) P'T'. Asuransi Adira Dinamika. Populasi berjumlah 55 frontllner yang terdiri 

dari 32 business relation (BR), 19 agency relmion (AR) & 4 marketing officer syariah 

(M"O). Sedangkan sampel secant acak terpilih 31 frontliner. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kue.'iioner yang 

dikirimkan kepada responden. Uji validitas instrument penelitian dilakukan dengan 

anaJisis faktor (factor analysis), Pengolaha.n dilakukan dengan perangkat lunak SPSS 

14 for windows dan analisis faktor dihitung rumus ana!isis Product Moment untuk 

mendapatkan koeftsien korela.">L Hasil ujl validitas variable kompetensi, mottvasi dan 

kinerja menunjukkan semua variabie valid karena memiliki muatan faktor diatas 013. 

Uji keandalan (reliability) dilakukan dengan metode Cronbach's Alpha. HasH uji 

reliabHitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha untuk ketiga variabel rata~rata diatas 

0.8 yang berarti butir instrumen penelitian tersebut reliabeL 

Uji t untuk signifikansi analisis jalur koefisien kompetensi adalah dengan 

membandingkan antara nilai probabilitas 0,05 dengan probabilitas Sig. Karena nilai Sig 

lel>ih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,05 > 0,000) maku Ho ditolak dan Hl diterima 

yang berarti koefisien analisis jalur adalah signiflkan dimana kompetensi berperan 

secara signifikan terhadap ldnelja frontliner. 

Uji t untuk signifib:nsi analisis jalur koefisien motivasi adaiah dengan 

membandingka.n antara nilai probabiHtas 0,05 dengan probabilitas Sig. Karena ntiai Sig 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,05 > 0,000) maka Ho ditolak dan Hl ditarima 
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yang bera.rti koefisien a.na.lisis ja!ur adalah signiflkan dimana rnotivusi berperan secara 

signi fikan terhadap kinerja frontlinet 

Uji F untuk hipotesis keseluruhan kompetensi dan motivasi tercatat bahwa nilai F 

sebesar 22,151 dan pada kolom Sig (signifikan) nllai probabilitas Sig = 0,000 lebih 

kecH dari nilai probahilltas 0,05 (0,05>0,000). maka tolak Ho dan H1 diterima yang 

berarti koefisien regrcsi ganda adalah signifikan. Dcngan demikian kompetensi dan 

motivasi berperan sccara signitikan terhadap kinerja. 

Dari basii analisis & pembabasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Kompetensi herperan secara signifikan terhadap kineija frontliner. Ini bemrti variasi 

kinerja dapat dijclaskan oleh variasi kompetensL Dengan demikian hipotesis l 

Kompetensi frontfiner yang tinggi secara signifOOm menentukan peningkatan 

kinelja frontiiner pada takaful windows terbukti. 

b. Motivasi kerja memifiki hubungan positifyang signifikan dengnn kinerja frontliner. 

Tendensi ini terjadi yang berarti variabel kinerja frontliner dapat dijelaskan oleh 

variasi motivasi kerja. Dengan demiklan dapat dikatakan bahwa hlpotesis 2 yaitu 

motivasi frontliner yang tinggi secara signifikan menentukan peningkatan kinerja 

frontliner pada takqful windows terbukti kebenarannya. 

c. Kompetensi dan motivasi berperan secara signiflkan dan simultan terhadap kinerja 

frontliner sebesar 83,6%. Sisanya yaitu 16,5% merupakan peran yang datang dari 

faktor Jain. Misalnya kepemimpinan, bauran pemasaran) etos kerja, mutu dll. 

Dengan demikian bipotesis 3 yaitu kompetensi. dan motivasi frontliner yang tinggi. 

secara simultan dan signifikan rnenentukan peningkatan kinerja frontliner pada 

takaful windows telah terbukti. 

Berikut ini disampaikan beberapa implikasi yang dianggap .reievan dengan penelitian 

sebagai berikut: 

a. Temuan ini yang mengindikasikan peranan efektif kompetensi terhadap kinelja 

frotliner rnasih relatif kccil dlbandingkan dengan faktor motivasi, 

mengimplikasikan perlu adanya perbaikan dan peningkaran kompetensi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan daya kinerja frontiiner demi menunjang keberhasilan 

perusahaan. 
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b. HasH pengolahan dan analisis menunjukk:m bahwa motivasi kerja memberikan 

peranan secara signifikan terhadap kinerja frontliner. Hal ini didukung oieh hasil 

analisis deskriptif tendensi jawaban responden rerhadap variabcl motivasi kerja 

berada dalam kategor! setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi kerja 

frontliner harus tebih diutamakan. 

Beberapa saran yang relevan sebngai berikut: 

a. Untuk lcbih meningkatkan kompetensinyn, para fromliner dayat mengambii 

pelatihan yang disediakan perusahaan secara aktif dan kon$isten atau belajar dari 

frontiiner Jainnya yang memiliki kompetensi yang lebih baik dciam menjalankan 

tugasnya. 

b. Daiam rangka peningkatan motivasi kerja, peranan perusahaan sangat berperan 

dengan meogevaluasi program insentif yang telah berjalan, pemberian kegiatan 

pc1atihan motivasl kerja~ serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini 

dlperlukan untuk lebih memberdayakan frontfiner agar mereka dapat lebih berperan 

sehingga kinerja.nya meningkat. 

c. Dalam perekrutan fronttiner, perusahaan lebih memperhatikan aspek kompctensi 

dan ruotivasi sehingga daya adaptasi terhadap kondisi lingkungan kerja lebih baik. 

Dengan demikian. frontiiner akan lebih mudah berkomunikasi secara efektif 

sehingga diharapkan kinerja fi:ontlincr ak.an lebih baik. 
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1.1 Latar Belnkang Masalah 

BABI 
PENDAHULUAN 

Peran:an frontHner pada perusahaan asurnnsi konvensional yang menerapkan takaful 

windows belum ditemukan dibahas dalam literature. Frontliner adalah posisl depan atau 

perbatasan terutama yang berkaitan dengan posisi miiiter, politik atau ideoiogi. 

{American Heritage, 2000). frontline adalah posisl yang paling penting dan aktif dalam 

suatu pekerjaan atau bidang kegiatan (Merriam Webster, 200$), 

Salah satu peranan frontliner dalam divisi bisnis adalah melakukan kegiatan 

pemasaran produk asuransi kepada peianggan baru dan lama atau mengarahkan agen 

untuk memasarkan produk. Pemasaran adalah aktivitas manusia yang ditujukan untuk 

memuaskan kebuluhan dan keinginan melalui proses pertukaran. Konsep dasar 

pemasaran adalall kebutuhan, keingintll'4 pennintaan, produk. pertukaran, transatc.i dan 

pasar (Kotler & Armstrong~ 1994). 

Selama kurun waktu 2004 hingga 2008, rata-rata pencapaian penjualan produk 

asuransi syariah c.li Unit Usaha Syariah Adira adala~ 83.3% dari target yang teJah 

ditetapkan. Dari tabel 1.1 tersebut dibawah ini dapat dilihat pertumbuhan rata~rata 

premi asuransi syariah hingga tahun 2008 sebesar 384%, Trend pertumbuhan premf 

tersehut me)ambat hlngga mencapal nilai terendah pada lahun 2008 sebesar 24%. 

Pencapaian produksi premi tCrendab adalah 74% pada tabun 2004 dan tertinggi sebcsar 

90'J.i pada tal10n 2007. 

Tabel 1.1 Perbandingan antara Produksi premi dan target syariah 2004- 2008 
Takafof windows Perusahaan Asuransi Adira Dinamika 

Produksi Premi Syarlah 74 1.314 J.ll88 5.732 7.08! 3A58 

Pertumbuhan premi (%) 0 1.676% 135% 86% 24% 384% 

Target Premi Syariah 100 1.500 3.550 6.230 8.806 4.037 

Sumber; Pen1sahsan Asuransi Adira Dinamika, data diolah 
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Biia dibandingkan antara produksi Adira premi syariah dengan total produksi premi 

Adira menunjukkan pencapaian produksj rata~rata dibawah 1% sebagaimana 

digambarknn dalam tabel 1.2 

Tabcl 1.2 Perolehan Premi Unit Usaba Syariab & Konvensional2004- 2008 
Perusahaan Asuransi Adira Dinamlka 

Premi Konvensional 

Premi Syariah 

Sumber: Perusah.:.uln Asuransi Mira Dinamika, data tclah diolab t.:embaH 

Trend pertumbuhan premi syariah Adira terhadap total premi asuransi umum 

syariah menaik, namun hila dilihat dari prosentasinya masih relatif kecil yaitu sekitar 

1.2% pada tahun 2008 seperti dijelaskan pada Tabel1.3. 

Tabel1.3 Pertumbuban Premi Asurnnsi Umum Syariab di Indonesia 2003-2008 

terhadap Total Premi Syariah 

Sumber: Departcmen Keuangan & internal Adira, data dioJah 

Da1am lima tabun terakhir ini perkembangan asuransi syariah di Indonesia ini 

menunjukkan perkembangan yang sangat menggembirakan. Hal ini tidak lepas dari 

perkembangan industri perbankan syarlah yang sangat pesat dimana Asuransi syariah 

sehagai salah satu penunjang perbankan syariah sangat diperlukan daiam mengelola 

risilro baik terbadap aset perbankan syartah maupun terbadap aset nasabab yang 

dijadikan jaminan pembiayaan. Hingga Ju!i 2008 jumlab seluruh unit lembaga syariah 
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adalah 166 unit dimana yang terbanyak yaitu 42 unit adaiah asuransi syariah. {MUJ, 

2009). Ini memperlihalkan bahwa animo masyarakat terhad~p kebutuhan asuransi 

syariah semakin meningka.t. 

Dari sudut pandang kebijakan pemerintah, sejak dikeluarkannya Undang 

Undang RepubHk Indonesia No.2 Tahun 1992 Tentang Usaha Perasuransian yang 

dijabarktln lebih lanjut datarn Per:nuran Pemerintah lerbaru yaitu Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 39 Tahun 2008 Temang Perubahan kedua Atas Peraturnn 

Pemerintah No.73 Tahun 1992 Tentang Penyelenggaraan Pcrusahaan Pera.suransian 

(Lampiran J) tetah memperkuac dan meningkatkan pertumbuhan Asurar;si syariah 

terutarna dari segi pennodalan dan pemasaran. Dari sisi pemasaran, pasal 6F (2) 

Peraturan Pemerintah tersebut rnenyatakan bahwa Perusahaan Asur:msi dan Perusahaan 

Reasuransi yang memiliki Unit Syariah dapat membuka kantor cabang danlatau kantor 

pemasaran syariah. Dengan adanya aturan ini memberikan kepastian hukum mengenai 

pasuransi syariah pada cabang asuransi konvensional. 

Adanya dukungan pemerlntah terhadap pembukaan takaful winduws belum 

dibarengt dengan pertumbuha:n dan pencapaian premi asuransl syariah yang signifikan 

(lihat tabei 1.1 & 1.2). Hal inl kareoa berbagai kendaia yang dihadapi asuransi syDriah 

terutama masalah keterbatasan sumberdaya manusia. Tak:aful terns mengalami 

kekurangan sumberdaya manusia dengan keahlian yang dibutuhkan. Rlsiko Ini 

dlanggap sangat penting di negara·negara Teluk termasuk di Asia Tenggara (Ernst & 

Young, 2009 p.33). 

1.2 Rumusan Masalab & Pertanyaan Penclitian 

Dari ura!an yang dijelaskan pada latar belakang tersebut diatas maka permasaiahan 

yang terjadi pada PT. Asuransi Adira Dinamika Unit Usaha Syariah adalah .sumber 

daya manusia yang bcJum memenuhi harapan untuk pertumbuhan dan peningkatan 

pero!ehan premi yang ditetapkan. 

Salah satu sumberdaya manusia yang utama yang berperan dalam peningkatan 

pertumbuban asuransi syariah adalah frontliner. Frontliner adalah karyawan tetap 

bagian marketinflbisnis yang terdepan berhubungan dengan pe1anggan. Faktor-faktor 

intemaJ frontliner yang memainkan peranannya adalah kompetensi dan motivasi. Atas 

pertimbangan terSebut dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu seberapa 

besar kompetensi dan rnotivasi frontiiner berpengaruh te:hadap kinerjanya dalam 
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meningkatkan peranan frontliner pada pemasaran produk asuransi synriah PT, Asuransi 

Adira Dinamika. Rumusan masa!ah ini dijabarkan da!am beberapa pertanyaan 

penditian sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh kompetensi profesional terhadap kinerja frontliner untuk 

meningk:atkan peranannya dalam pemasaran produk asuransi syariah di kantor yang 

menerapkan kegiatan takafof windows? 

2. Seberapa besar pengaruh motivasi kerja terharlap kinerja frontliner untuk 

meningkatkan peranannya daiam pemasaran produk ascrnnsi syariah di kantor yang 

menerapkan kegiatan wkafid windows? 

3. Seberapa besar pengaruh kompctensi profesfonal dan mctivasi kerja secara simultan 

tcrbadap kinerja frontliner untuk meningkatkan peranannya dalam pemasaran 

produk asuransi syariah di kantor yang mencrapkan Takafol windows? 

1.3 Tnjuan Peneiitian 

Berdasarkan dari rurnusan masalah tersebut diatas1 maka tujuan peneUtian ini adalah: 

1 Mengetahui pengaruh kompetensi profesional terhadap klnerja frontlincr di kantor 

takafol windows 

2 Mengetahui pengaruh motivasl kerja terhadap kinerja frontHner di kantor takafol 

windows, 

3 Mengetahui pengaruh kompetensi profesional dan motivasi ke.rja terhadap kinerja 

front liner di kant or talaifUl windows. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasl hanya pada: 

t. Analisis unsur-ummr internal frontliner yang mempengaruhi peranannya yaitu 

kompetensi dan rnotivasi kerja dalam pemasaran produk: asuransi syariah. Unsur 

unsur lain seperti budaya organisasi, gaya kepernimpinan atasan, dan persaingan 

pasar, serta unsur ekstemal perusahaan Iainnya tidak termasuk dalam lingkup 

penelitian ini. 

2. Yang dimaksud dengan fhmtliner adalah struktur organ bisnis terdepan perusahaan 

yang terdiri dari Marketing Officer Syariah, Business Re/a:fan dan Agency Relation. 
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Tidak ada pembedaan perlakuan diantara ketlganya dalnm hipotes.is dan analisis 

pembahasan karena data populasi dan sampel yang terhatas. 

3. penelitian ini merupakan penelitian terapan pada perusahaan asuransi Adira 

sehiogga data responden hanya diambil dari satu sumber. 

1.5 Manfaat Pene1itian 

Has!! yang diharapkan dalam pcnelitiru1 ini bermanfaat bagi: 

1 Perusahaan (Unit Usaha Syariah PT. Asuram;i Adira Dinamika) 

Memahami unsur~unsur internal frontliner yaitu kompetensi dan motivasi yang 

merr!.pengaruhi kinerjanya yang berperanan dalam meningkatkan pemasaran produk 

asuransi syariah dan menemukan solusi yang tepat terhadap pennasalahan di kantor 

talwjul windows. Selain itu dapat diguuakan sebagai referensi bagi manajt:men 

untuk rnelakukan perbaikan terhadap kebijakan internal perusahaan dalam rangka 

peningkatan produksi premi asuransi syarialt di kantor takaful windows. 

2 Lembaga Keuangan Syariah 

Sebagai salah satu referensi dalarn mengatasi permasalahan di unit usaha syariab 

lembaga keuangan syariah lainnya untuk kasus yang sama. 

3 Masyarakat 

Mendapatkan layanan asutansi syariah yang prima. 

1.6 Kerangka Ptmikira.n 

Keberhasiian takaful windows tidak tedepas dari peranan sumberdaya yang dimiliki 

perusahaan yang digunakan secara efisien dan efektif. Salah satu sumberdaya 

perusahaan adalah manusia. 

Dalam kaitannya dengan sumberdaya manusia, AI Qur'an memberikan contoh yang 

indah dalam Q.S Al-Qashash: 25-26 sebagai berikut: 
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25, Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang dari kedua wanita itu berjalan 
kemalu~maluan, ia berkata: "Sesungguhnya bapakku mernanggil kamu agar ia 
memberikan Balasan terhadap (kebaikan)mu memberi minum (temak) kami". Maka 
tatkala Musa mendatangi bapaknya (Syu'aib) dan menceritakan kepadanya cerita 
(mcngenai dirinya), Syu'aib berkata; "Janganlah kamu takut. kamu telah selamat dari 
orang-orang yang zalim itu'1

• 

26. Safah seorang dari kedua wan ita itu berkata: ''Y a bapakku ambillah ia sebagai 
orang yang bekeJja (pada ldta), karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) lalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya''. 

Ibnu khaidun (2000) menyatakan bahwa manusia menguasai ata:s alam seluruhnya 

dan segala sesuatu didalamnya. dimana Allah membuat manusia sebagai waki1-Nya:1 

kh•lifah diatas bumi. 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (2008) menyatakan bahwa 

manusia adalah :faktor produksi yang memiliki peran paling penting dalam keseluruhan 

faktor produksi. Manusialah yang memiliki inisiatif atau idej mengorganisasi, 

memproses) dan memimpin semua faktor produksi sehingga menjadi barang atau jasa 

yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan. Setiap muslim dituntut untuk menjadi 

pelaku produksi yang profesional, yaitu memiliki profesionalitas dan kornpetensi 

dibidangnya. 

Pekerjaan yang paling menantang untuk merealisasikan maqasbid dalam 

lingkungan politik yang kondusif adalah memotivasi faktor manusia untok rnelakukan 

semua yang diperlukan bagi kepentingan aiokasi yang efisien dan distribusi sumber~ 

sumber daya yang merata. 1ndividu harus bersedia meiakukan yang terbaik dengan 

bekerja kerns dan efisien, integritas, jujur dan disiplin. (Chapra, 1995). Tauhid adalah 

kepemilikan rasa aman; kepercayaan diri yang sangat tinggi; integritas yang sangat 

lruat; sikap bijaksana dan memilikl tingkat motivasi yang sangat tlnggi; yang semuanya 

dilandasi dan dihangun karena iman dan berprinsip hanya kepada Allah serta 

memuliakan dan menjaga sifat Allah. Laa i/aaha il/allah ( Agustian, 2005). 

Islam memiliki etos kelja tersendiri yang meliputi beberapa unsur sebagai berikut: 

a) Niat bekeljanya adalah ibadah; b) Dalam hal beketja hams memberlakukan 

kaidahlnormalsyariah secara total; c) Motivasinya adalah mencari 1'keberuntungan'' di 
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dunia dan akhirat; d) Dalam bekerja dltuntut penerapan asas efisiensi dan manfaat 

dengan tetap menjaga kelestarian uiam; e) Menjaga kcseimbangan antara mencari haria 

dengan beribadah; f) Seteiah berhasil dalam bekerja hendaknya bersyukur kepada Allah 

scrta membelanjakan rizki yang diperolehnyn di jalan Allah. ( Zadjuli, 1999) 

Welther dan Davis (1993) rnenyatakan bahwa unruk mencapai tujuan personal 

(personal objectives) memerlukan aktivitas pelatihao dan pcngembangan, penilaian 

kinerja, penempatan, kompensasi dan evaluasi. Pcgawai dcngan keinginan kuat untuk 

memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi memberi!um kinerja terbaik ketika bekerja 

dengan dimensi tertentu yaitu Aut~.momy; tanggungjawab atas peke~jaan, Variety: 

menggunakan keahliart dan kemampuan berbcda; Task Identify: melakukan seluruh 

pekerjaan; feedback: inforrnasi kine!ja. Task significance ditambahkan pada dimensi 

tersebut karena pegawai suka pekerjaannya memilikl arti bagi orang !ain baik dldalam 

maupun diiuar organisasi. 

Franstino (2003) menyatakan bahwa produktivitas merupakan rasio output terhadap 

input. Beliau dalam Kiigher & Naubaldia menyatakan bahwa produktivitas merupakan 

fungsi perkalian antara usaha karyuwan {effort) yang didukung oleh motivasi yang 

tinggi dengan kemampuan karyawan (ability) yang diperoleh mefalui latihan-latihan. 

Produktivitas yang meningkat menunjukkan perfonnasi yang baik akan menajadi 

feedback bagi usaha atau motivasi pekeJja pada tahap berikutnya. 

Lebih tanjut beHau menyatakan bahwa faktor determinan produkt.ivitas adalah: 

a. Pengetahuan (knowledge) 

b. Keahlian (skillj 

c. Kemampuan (abili(Y) 

d. Sil<ap (attitude) 

e. Perifaku (behaviour) 

Prestasi kerja menurut model Vroomin dalarn Husein Umar tergantung dari 

Motivasi dan kemampuan kerja {ability). Sedangkan motivasi terdiri dari nllai 

(valence) peralatan (instrument) dan harapan. 

Dari kajian pustaka tersebut diatas, produktivitaslldnerja frontliner dipengaruhi 

oleh unsur~unsur yang mempengaruhinya yaitu kompetensi dan rnotivasi sehingga 

kerangka pikir digambarkan pada gam bar 1.1 sebagai berikut. 
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Gambar l.J Kerangka pemikiran perananfrontliner pada takafirl windows 

Pengetabuan 
-

Kenhlinn 
KQmpetensi 

i-

Kmakler Pribudi 1-

w KLnc1ja 

Karakicristik lndividu I Frcmtlincr 
-

lmhalan Tntrinsik Motivasi 
f-

Situasi Kerja 1-

1.7 Hlporesis 

Mengacu pada kerangka pemikiran tersebut djatas, maka model dan hipotesis pada 

peneJitian ini sebagai bertkut: 

Gam bar 1.2 Model Hipotesis 

Kompetensi 

~ Kinerja Frontliner H, 

Motivasi H, 

Universitas tndonesia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



9 

Hipotesis: 

H1: Kompetensi frontliner yang tinggi secara signifikan rnenentukan peningkatan 

kinelja frontliner pada takafid wlndow.r. 

H;z: Motivasi frontliner yang tinggi secara signifikan menentukan peningkatan kinerja 

frontliner pada takt(ul window.~. 

fb: Kompentensi, dan Motivasi frontlinC!r yang tinggi secara simultan dan signifikan 

menentukan peningkatan kinerja fron!liner pada Jakafid windows. 

1.8 Mctode PeneUtian 

Jenis data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

dengan kuesioner yang dikirim ke fronttiner di kantor cabang yang menerapkan takajul 

windo-ws. Sedangkan data sekunder dari internal perusahann Adira) dan berbagai 

instansi seperti Bapepam LK, MUl, dan lembaga lain yang terkait. 

Teknis analisis jalur (path anay.sis) dengan uji F & t digunakan untuk menguji 

permasalahan peneJitian unsur-unsur internal front liner yang mempengaruhl kine!janya 

daian~ memasarkan produk asuransi syarlah. 

1.9 Sistematika Pembahasan Tesis 

Bab 1. Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah dan 

pertanyaan penelitian, kerangka penelitian, tujuan penelitian. manfitat penelitian. 

batasan. penelitian, lrerangka pemikiran, hipotesis penelitian. metode peneiitian serta 

sistematika pembahasan tl!sis. 

Bab 2. Landasan Teori 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perspekt1f teori mengenai kompetensi, 

motivasi, dan kinerja baik berdasarkan perspektif konvensional maupun Islam, 

pemasatan syariah, konsep dan operasional asuransi syariah, bisnis model asuransi 

syar!ah~ dan perspektif penelitian yang relevan. 
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Bab 3. Metode Penelitian 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai ruang lingkup penelitian. sumber data yang 

digunaka.n, variable operasiona1 yang akan digunakan, metode analisis data serta 

tahapan pengolahan data yang aka:n dilakukan dengan menggunakan analisis jalur 

untuk menyelesaikan masalah penelitian. 

Bab 4. Anali:sis dan Pembahasan 

Pada bah in! akan ditampilkan hasil pengolahan data serta analisis terhadap hasil 

pengolahan data. Bagaimana unsur-unsur internal fronllinar yaitu kompetensi dan 

motivasi mempengaruhi ki11erja front liner yang akan meningkatkan peranan front liner 

dalam pemasaran produk asuransi s.yariah di kantor takafuf windows. 

Bab 5. Kesimpulan, Implikasi dan Saran 

Bab ini merupakan bab penutup dari penuJisan tesis. dimana akan dijelaskan 

mengenai kesimpu!an penelitian, implikasi dan saran yang diusulkan. 
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2.1 PerspektifTeoritik 

2.1.1 Kompetensi 

BABII 

l.ANDASAN TEORl 

Konsep kompetensi pertama kali dikcmbangkan oleh seorang professor di 

Universitas Harvard1 McClelland, 1973 dalam tesisnya "Testing cumpetence rather· 

than intelligence" (McClelland D.C., 1973, pl-14). Xiaozhe (2009) menambnhkan 

bahwa bahwa McC!elland meragukan phenomena y~mg menyebar luas dari penggunaan 

tes kecerdasan untuk memilib peiajar pada pendidikan tinggi. dan dikatak:an bahwa 

penekanan yang lebih seharusnya didasarkan pada kompeteosi yang secara praktek 

mempengaruhi kinerja studi daripada IQ. 

Menurut Rikard} Dick dan Jan (2003), konsep pengetahuan, keahlian dan 

kompetensi sangat terkait dan secara historls ketiganya telah dibabas dalam 

sumberdaya perusahaan spesiftk atau tersendiri (Hitt& Ireland}1985), aset yang tidak 

kelibatan (ltami & Roehl, 1987), kellblian (Aaker,1989), kompetensi inti (Prahald & 

Hamel, 1990), dan pengetahuan kolektif (Spender, 1996). 

Def1nisi kompctensi menurut Scott (1998), adafah sekumpulan pengetahuan 

(lmcwledge}, sikap (a/litude) dan keah!ian (skill) terkait yang mempengaruhi bagilln 

pekerjaan seseorang yang utama {misal satu atau lebih peranan atau tanggungjawab 

kunci); yang harhubungan dengan kinerja pekerjaan; yang dapat diukur terlladap 

standar yang diterima dengan baik; dan yang dapat dikembangkan melalui pel2:tihan 

dan pengembangan.(p.58). Sedangkan menurut Becker, Huselid & Ulrich (2001) dalam 

Sunii (2006), kompetensi adalah pengetahuan, keahlian. atau karnkter personalitas yang 

secara langsung mernpengaruhi kinerja seseorang (p.32). Kompetensi adalah 

serangkaian keahlian dan pengetahuan yang individu butuhkan agar supays. 

melaksanakan tugas spesifik secara efektif (Baker, Maples dan New, I 997). 

Kompetensi didefinisikan sebagai integrasi unik pengetahuan, keahlian dan 

kemampuan proses yang diperoleh metalui pend!dikan khusus atau pengalaman kerja 

(Curtis, Hefley & Miller 2002,p.4). Kompetensi adalah kapabllitas manusia yang dapat 

diukur yang diperlukan untuk perfonna efektif. Kompetensi terdiri dari pengetahuan, 
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keahlian atau kemarnpuan, karakter pdbadi atau kelompok dari dua atau lebih atribut 

tersebut (Marelli, 200 I) 

Hayes, president American Management Association, dan McBer consulting 

company menya:takan bahwa kompe:tensi lebih Juas dari kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan adalah integrasl pengetahuan, karakter, motivasi, konsep diri (atau peranan 

social), dan keahlian interpersonal yang membedkan kinerja terbaik. Jadi konsep 

kompetensi adalah pengetahuan, keahlian) kemampuan, kualitas dan sikap yang 

diperlukan oleh seseornng untuk mencapai kinerja unggul, bukan hanya pcngetahuan, 

pengalaman dan keahlian pribadi saat ini tetapijuga mencakup kemampuan potensial di 

masa mendatang dan pengembangan kapasitas melaiui pembelajaran yang dicakup oleh 

kea..~lilm eksplisit hingga nilai. perasaan atau sikap implisit. Pokok pokok kompetensi 

ini sangat erat terkait dongan kinerja pckeQaan individu yang sebagian besar dapat 

dikembangkan atau dirubah me!afuj pernbelajaran dan pelatihan (Xiaozhe, 2009) 

Kornpetensi inti suatu perusahaan adalah serangkaian kt!ahlian dan teknologi yang 

m~wakili penjumlahan pembeiajaran atas keahlia.n individu dan unit organlsasi terdiri 

dari 4 dimensi yaitu (1) pengetahuan, keahlian dan teknologi, (2) sistem teknis ftsik

mel1,jalankan aktlvitas organisasi inti yang mengubah Input menjadi output;(3) sistem 

manajel'ial - mengkoordinasi aktivitas inti dan memperoleh sumberdaya inptlt dan 

mendistribusikan produk output;(4) Nilai dan norma - memutuskan pengetahuan apa 

yang dipikat dan aktivitas penciptaan peogetahuan seperti apa yang dibotehkan dan 

didorong (Tang & Sun, 2008) 

Jiangfeng (2008) rnernbagi kompetensi menja<ii tiga macam; (l) Kornpetensi 

individu yaitu kwnpulan personalitas yang menggerakan pekerja pengetahuan untuk 

menggunakan seluruh jenis keahlian kerja dan perilaku untuk mencapai kinerja kelja 

unggul dibawah latar belakang spesifik strategi dan budaya perusahaan. Kompetensi 

individu mencerminkan pengetahuan, keahiian, insent!f. personalitas, dan penggerak 

yang ditampilkan dengan berbagai cam, (2) Kompetensi tim adalah kapabilitas integral 

dari kompetensi individu pengctabuan pegawai yang ditampilkan dalam alur kelja 

spesifik dan tugas dibawah petunjuk tujuan perusahaan tertentu. (3} Kompetensi 

Organisasi merujuk kepada kapabilitas yang mengintegrasikan perusahaan dan pasar 

dengan me\\'lljudkan kesesnaian organisasi dan lingkungan. Dengan kata lain. adalah 

kapabilitas dalam mengolah, mengembangkan, mengintegrasikan, dan mengalokasikan 

sumberdaya organisasi, mengimplementasikan strategi dan mewujudkan tujuan 

strategis dalam kerangka kerja strategi perusahaan. Sedangkan kapabHitas tenaga ketja 
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adalah didefinisikan sebagai tingkat pengetahuan, keahlian dan k:emampuan proses 

yang tersedia untuk menjalankan aktivitasi bisnls organ:isasi. KapabiHtas tenaga kerja 

!cbih berkaitan dcngan kesediaan organisasi untuk menampi!kan aktivitas bisnis kritis 

dan basil atau manfaat bisnis yang diperoleh dari menjalankan ak:tivitas tersebut (Mark, 

charles & phillip, 2007 dalam Curtis, Hefley, dan Miller, 2003, p.3) 

Scott (1993), ada tiga metode untuk menHai kompetensi pegawai yaitu: (1) 360 

derajat feedback dengan rating oleh peers, manager~ kclompok kerja (team leader)- atau 

seseormtg yang rnengetahui pegawai dengan baik (2) asesmcn lab. dimana individu 

dinilai rnengisi Sl!atu peran dan berinteraksi dengan penilai ter!atih yang mcngisi peran 

lain - atasan, bawahan dan sebagainya; (3) interaktif multimedia, dimana menyaksikan 

serangkaian episode video, memberikan respon atas situasi video tersebut dan dinilai 

berdasarkan res:ponnya. 

Model kompetensi, sekarang ini telah menjadi praktek utama dalam perkembangan 

surnberdaya manusia. Suatu survey di Amerika memperHhatkan bahwa sekitar 75% 

perusahaan telaO mengimplementasikan gagasan kompetensi kedalam praktek 

manajemen sumberdaya manusia dengan tingkat yang berbeda dan mencapai kinetja 

terbaik (Schippmann J.S & Ash R.A, Battista M, et al, 2000, p703-740). Model 

kompetensi adalah kerangka kerja yang mengatur daftar kompetensi yang diperlukan 

untuk perforrna efektif dalam suatn pekerjaa.n tertentu, kelompok kerja, organisasi, 

fungsi atau proses. Kompetensi individu diatur kedalam model kompetensi untuk 

memungkinkan pegawai dalam organisasi atau profesi mengerti, mendiskusikan dan 

mengaplikasikan kompetensi pada per forma tenaga kerja (Hoge. Tondora,. & Mmelli. 

in press). 

MareHi, Tondaro dan Hoge (2005). menyatakan bahwa proses pengembangan 

model kompetensi memiliki tujuh taha}J yang dibuct dalam rangkaian logis yaitu: (l) 

mendefinisikan tujuan; (2) memperoleh dukungan sponsor; (3) mengembangkan dan 

mengimplementasikan rencana komunikasi dan edukasi; (4) menentukan metodoJogi; 

(5) Mengidentillkasi kompetensi dan menciptakan model kompetensi; (6) 

mengaplikasikan model kompetensi dan (7) mengevaluasi dan memperbaharui Model 

Kompeteosi. 

Universitas Indonesia 

'· ' 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



14 

2..1.1.1 Pengetabuan 

Antara hakikat itu sendiri dan pengetabuan adalah sama dan beranggapan bahwa 

pengetahuan itu merupakan basil dan capaian dari soatu penelitian dan observasi. 

Menun1tnya, pengetahuan seseorang terbentuk dari hubungan dan jalinan ia dengan 

realitas-realitas yang tetap dan yang senantiasa berubah (John Dewey, haL14). Khaldun 

dalam Ahmadie Toha (2000) menyatakan bahwa ilmu pengetahuan ada dua macam, 

penama, sifatnya alami bagi manusia yaitu dengan bimbingan pikirannya dan ya11g 

kedua bersifat tradisiona:l (naqly) dimana manusia memperolehnya dati orang yang 

menciptakannya . Macam yang pertama itulah iimu-ilmu filsafat dan yang kedua adalah 

ilmu tradisional (al-'ulum an-naqliyah al-wadi'iyyah) yang bersandar pada informasi 

berdasarkan autorita:s syariah diberikan dari ai-Qur'an dan Sunnah,(p.543-544), 

Dalam hal pengernhuan, Allah berfirman dalam AI-Qur'an Sural Yusuf22, 

Dan tatkaia Dia cukup dewasa Karni berikan kepadanya Hikmah dan ilmu. 
Demikian!ah Kami memberi Bulasan kepada orang-orang yang berbuat baik. 

Pengetahuan adalah campuran yang tidak tetap dari pengalaman, nilai-nilai, 

infonnasi kontekst!:Jal yang terbingkait dan keahlian mendalam yang memberikan 

kerangka kerja untuk pengevaluasian dan penggabungan pengalaman dan infonnasi 

barn. Pengetahuan berasal dan diaplikasikan dalam pikiran pemilik pengetahuan. Pada 

organisasi) pengetahuan sering meiekat tidak hanya pada dokumen atau gudang tetapi 

juga di dalam rutinitas. proses, praktek1 dan norma organisasi (Davenport; Thomas H & 

Prusak, L,1998). Pengetahuan adalah infonnasi dan pemahrunan tentang sesuatu yang 

seseorang miliki dalam pikiran. (Collin, 1987). Definisi pengetahuan sebagai apa yang 

harus diketahui untuk menjalankan lreahlian (Curtis, Hefley & Miller, 2003, p.3) 

Sedangkan Supriyanto (2003), mendefinisikan pengetahuan sebagai keseluruhan 

pengetahuan yang belum tersusun 1 baik mengenai metafisik maupun :fisik. Dapat juga 

dikatakan pengetahuan adalah infonnasi yang berupa common sense, tanpa memiliki 

metode, dan mekanisme tertentu. Pengetahuan berakar pada adat dan tradisi yang 

menjadi kebiasaan dan pengulangan~pengulangan. Dalam hal ini hmdasan pengetahuan 

kurang kuat cenderung kabur dan samar-samar. Pengetahuan tidak teruji karena 
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kesimpulan ditarik berdasarkan asumsi yang tidak teruji lebih dahuh1. Pencarian 

pengetahuan lebih cendrung trial and error dan berdasarkan pengalaman belaka. 

Lebih ianjut Supriyanto menggambarkan dan mendedinisikan pengetahuan menurul 

"Mode! Skandia" sebagai berik:ut: 

Market Value = Financial Capital + Intellectual Capital 

Intellectual Capftal= Human Capital+ Structural Capital 

(2.1) 

(2.2) 

a. Human Capital: pengetalrua!i, keterampilan, kemampuan melahirkan inovasi. dan 

kemampuan anggota organisasi melakukan tugasnya, termasuk diJalamnya nilai, 

kultur,dan filosofi. Juga termasuk pengetahuan, kebijaknn (wisdClm), keahlian. 

intuisi, dan kemarnpuan perorangan untuk me•vujudkan lugas dan tujuan; 

mcrupakan milik perorangan dan tidak bisa dimilikt olch organisasi. 

b. Structural Capital : pengetahuan yang menetap di sebuah organisasi di luar modal 

manusia. 

Structural CapUal =Market Capital+ Organizational Capilal (2.3) 

c. Market Capital: niJai dalam hubungan sebua:h organisasi dengan klien. 

d. Organizational Capital : perangkat keras, perangkat lunak, pangkalan data, struktur 

organisas(, paten, merek daga.ng, dan segala sesuatu yang mendukung produktifitas 

perorangan meialui penggunaan bersama dan penyebarannya. 

Organizational Capital= Process Capital+ Renewal 

& Development Capital (2.4) 

e. Process Capital : proses, aktifitas, dan inftastuktur untuk penciptaan, pemakaian 

bersama1 pernindahan~ dn penyebanm pengetahuan yang dapat mernberikan 

sumbangan kepada produktifiras organisasi. 

f. Renewal and Development Capital : kemampuan dan investasi aktual untuk masa 

depan1 scperti : pembelaja~ penelitian dan pengembangan, paten, merek dagang. 

2.1.1.2 Keahlian (Skills) 

Keahlian adalah kemampuan (ability) untuk menguasai konsep dari suatu disipiin 

atau domain dan menggunakan pengetahuan ini dengan benar dalam situasi baru 

(Sanchez, 1996). Kenh!ian cendrung situasional dan spesifik sedangkan kompe!ensi 

generik dan universal. Dan kemungkinan semua keahlian adalah kombinasi dari bakat 

dan pembelajaran {Scott, 1998). Kenhlian adalnh"apa yang hams dilakukan untuk 

menyernpumakan togas pekerjaan" (Curtis, Hefley & Miller, 2003, p.3). Keahlian 

merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan, seperti keahlian 
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bedab untuk melakukan operasi {Paian, 2007). keahlian adalah kapasitas untuk 

mcnampilkan tugas fisik dan mental dengan hasil tertentu (Mirrelli, 1998). 

Dalam Is!(lm, bekerja dengan keahlian bukan hanya bcrdimensi duniawi tetapi juga 

dalaru rangka ibadah sebagai mana disampaikan dalam hadist bedkut ini, 

11Barangsiapa di malam hari merasakan kelelahan dari upaya ketrampilan kedua 
tangannya di siang hari maka diampuni dosanya (oleh Allah).~~ {HR. Thabrani) 

Kemampuan (ability) merujuk kepada keahlian atau kompetcns[ seseorang. Sebagai 

contoh kita selalu berplkir bahwa orang yang dapat menjalankan dan menu lis program 

komputer adalah kompeten. Pcrusahaan tradisional yang tclah menerapkan teknologi 

analisis pekerjaan untuk menentukan keahlian dan pengetahuan yang rllpedukar~ untuk 

pekerjaao tertentu adalah perusahaan berdasarkan kemampmm. (Xiaozhe, 2009). 

Kemnmpuan adaiah kapabilitas fisik atau k:ognirif untuk melaksanakan tugas dengan 

sukses dengan rentang hasil yang luas (Marre!Ii, 1998).Kemampuan proses (process 

abifities) ada!ah bagaimana keahlian ditampilkan menggunakan proses standar 

organisasi (Curtis, Hefley & Miller, 2003, p.3). 

Menurut McDowell .(1996), ada empat (4) tahap dalam mengembangkan model 

kompctensi tenaga kerja strategis untuk pernsahaan yaitu: (I) menetapkan kategori 

kompetensi, (2) mengidenti.fikasi area kornpetensi sebagai bagian da1i tiap-tiap 

kategori; (3) gambarkan masing-masing kompetensi untuk menjelaskan hubungannya 

dengan perusahaan, ( 4) merinci persyaratan kinerja yang diperlukan untuk mencapai 

set.iap kompetensi. 

Menurut Mark Cook ( 2003, p.68-72) dalam Yongbo (2008) Fungsi penjualan 

sebagai kemarnpuan (ability) babwa salesman dapat memberik:an efektivitas bagi 

perusahaan yaitu kompetenst Dengan demikian kompetensi adaJah karakteristik 

perilaku yang tahan lama dan potensiaJ yang dimiliki oieh indivldu yang menuju pada 

kinerja terbaik di tempat kerja (termasuk pengetahuanJ keahHan, kemampuan dan 

karakter ). Untuk: mendapatkan tmsur inti k:ompetensi, ana.Hsis pasca (post analysis) 

diperlukan. Analisis pasca adaJah k:erja inti dan dasar dalam mrmajemen sumberdaya 

manusia. Berikut ini tahap-tahap proses analisis pasca untuk membuat kompetensi: (1) 

mencntukan objek yang diperlukan untuk membangun model kompetensi; (2) 

mengumpulkan beragarn kondisi kerja staff dan menganalisis job specification dan 

standar kinerja dari pekeljaan dan sererusnya; (3) memilih sampel rise~ (4) mengadopsi 

kue:sioner behavior.event interview, diskusi kelompok dan juga pertimbangan ahli den 
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selanjutnya melanjutkan analisis wawancara pada objek studi, mengumpulkan dan 

mengatur uiang tiap-ttap jenis data; (5) menghitung setiap jenis competency index and 

melaqjutkan gradasi, dcskripsi pada masing-masing jenis target dan mendefinisikan 

bobot~ (6) membangun model kompetensi dari setlap sfaff (Chen Wansi. 2004). 

2.1.1.3 Karaktcristik pribadi (personal cllaracterlstics) 

Banyak karakteristik pribad1 diperlukan atau mempengaruhi performa efektif. 

Karakteristik lni seperti .sikap (atfitudes), nilai (value) dan citra diri (traits) sering 

memiliki komponen personaiitas a tau e~nosional. Marrelli (2001) beragumenlasi bahwa 

karakterlstik pribadi inl sebagai ''enabling behaviors" yang mencakup kebiasan kelja 

(work habits). cara berinteraksi dengan yang lainnya} atau cara berkontribusi untuk 

mencapai performa kerja efektif. 

Menurut Pa!an (2007), karakteristik pribadi merujuk padn karakteristik fislk dan 

konsistensi tanggapan terhadap situasi ata.u inf-ormasL Penglihatan yang balk 

merupakan karakteristlk pribadi yang diperiukan ahH bedah1 sepertl juga pengendaiian 

did dan kemampuan unruk tetap tenang di bawah tekanan. 

Mengenai lauakter!stik prlbadi yang terkait dengan bekerja, AI-Quran berfinnan 

dalarn surat An~Nisa: 29, 

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling mcmakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil. kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu, 

2.1.2 Motivasi 

Memotivasi pegawai dan memberikan komunikasi efektif sangat pendng dan 

signifikan berkaitan dengan implementasi perubahan efektif. Penduga motivasi individu 

meneakup kepuasan kerja, persamaan yang dirasakan, dan komitmen organisasi 
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(Schnake, 2007). Penduga-penduga ini diwujudkan terutuma melalui lingkungan kerja 

dimana pemimpin organisasi sangat berperan (Drucker, 1999). 

Seorang pelaku ekonomi islami akan heriorientasi mencari mashlahah maksimum, 

karenanya mereka tidak !tanya mempertimbangkan manfaat dari kerja yang dilakukan, 

tetapi juga kandungan berkah yang ada da1am kerja yang bersangkutan. Jika kandungan 

berk<:~hnya tinggi, rnaka mereka akan melakukannya sebaik-baiknya. Kalau tidak, maka 

mereka tidak akan melakukannya (P3EI, 2008). 

Koontz et al (1990). mendefinisikan motivasi sebagai islilah umum 

mengaplikasikan pada seluruh rangsangan, hasrat. kebutiJhan, keinginan dan kekuatan 

semacamnya dan juga kognitif, proses pembuatan keputusan melalui peri!aku mengarah 

ke tujuan diawali, dipompa, diarabkan dan dlpertahanklln. Bagaimana perilaku dlmulai, 

dijalankan, disokong, diarahkan, dihentikan dan apa jenis reaksi suhyektif hadir rli 

organisrne ketika semua ini sedang berlangsung (Jones. 1995). Suatu proses melakukan 

piiihan yang dibuat oleh orang atau organlsme yang lebih rendah diantara bentuk 

aiternatif aktivitas sukareia (Vroom, 1964). Motivasi terutama berkenaan dengan {1) 

apa yang menggerakan perilaku manusia, (2) arah atau saluran apa pcrilaku tersebut, 

dan (3) bagaimana perilaku ini dipertahankan dan disokong (Rtchard dan Lyman, 

1991). Motivasi kerja adalah dorongan dati dalam did dan dari Iuar diri seseorang 

untuk melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan ekstemal (Uno, 2008) 

Variabei-variabel yang mempengaruht motivasi dalam organisasi adalah (1) 

Karakteristik lndividu; kepentingan, sikap {terhadap diri sendiri, pekerjaan. aspek 

situasi kerja), kebutuhan (sosial, keamanan, pencapaian) (2) lmbalan intrinsik: derajat 

otonomi, derajat variasi tugas. (3} Knrakteristik situasi ketja: kerja, lingkungan (peers, 

supervisors), tindakan organisasi (praktek imbalan, budaya organisasi) (Rao. 1995) 

Sudah diketahui secara luas bahwa motivasi dipengaruhi oJeh banyak factor. Ada 

empat teori motivasi yang dikenal baik yang diajukan oleh Maslow, Alderfer, 

McCienlland, dan sebagainya, Teori hirarki kebutuhan Maslow (Huczinski et al, 2004). 

Konten terbagi dalam dua bagian: kebutuhan tingkat yang lebili. tinggi adalah harga diri 

dan aktualisasi diri dalam hirarki Maslow dan kebutuhan yang lebih rendah adalah 

kebutuhan psikologis, keamanan, dan kebutuhan sosial (Schennerhom et al, 1994). 

Model motivasi dtbangun oleh perilaku, motif: tujuan dan beberapa feedback. Faktor

faktor yang menentukan motivasi dipengaruhi oleh kekuatan dalam individu. organisasi 

dan lingkungan. (Rao, 1995), 

Universitas Indonesia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



19 

Hirarki Maslow juga menyatakan bahwa secara relatif rnerata diantara budaya yang 

berbeda, tetapi perbedaannya pada konten motivasi individu dalam suatu budaya 

tertentu. Namun demikian, Teori ERG Alderfer menunjukkan bahwa kemajmm 

indivldu dipengaruhi oleh kebutuhan yang ada, kebutuhan keterkaitan dan kebutuhan 

pertumbuhan. Teori ERG mcnekankan jika kebutuhan seseorang pada tlngkat tertentu 

dihalangi kemudian perhatian difokuskan pada kepuasan kebutuhan pada tingkat 

lainnya. Riset McClelland menggunakan scrangkalan projective test - Thematic 

Apperception test (TAT) untuk mengukur motivasi lndividu. Riset ini menunjukan 

bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi motivasi pekerja secara berturul-tumt 

adaiah MoUf pencapaian. motif kekuatan. motif afilitatif dan motif pengh:ndaran 

(Mullins,2004). 

Peranan motivasi menurut Rao (1995) adalah (1) persyaratan perilaku organisasi, 

pegawai harus ditarik bukan haoya untuk bergabung di organisasi tetapi juga 

mernpertahankannya; pegawai harus menjal~nkan tugas dimana mereka disewa, dan 

harus melakukan demikian dengan cara yang dapat diandalkan; pegawai harus bekerja 

melebihi peranan kinerja yang diandaJkan dan berperilaku kreatif, spontan dan inovatif 

(Katz and Khan ( 1978); (2) Sifat meresap dari konsep itu sendiri. Sebagai suatu konsep 

mewakili penomena sangat kompleks yang mempengaruhi dan dipengaruhi oieh 

banyak factor dalam lingkungan pergaulan organisasi; (3) Pcraturan pemerintah, 

persaingan domestik dan luar yang meningkat, dan semacamnya yang mendorong 

manajemen mencari mekanisme barn untuk meningkatkan atau mempertahankan 

tingkat efektifitas d~ efisiensi organisasi; (4) Sifat dari teknologi sekarang dan masa 

depan yang dbutuhkan untuk produksi; (5) peningkatan perllatian da1am 

mengembangkan pegawainya sebagai sumberdaya masa depan dimana mereka tumbuh 

dan berl<:embang, 

Menurut Sonermerllom, et a1 (1994) bahwa feedback pegawai bardasarl<an pada 

perfonna pegawai memiiiki sisi positif dan negatif. Begitu banyak perusahaan yang 

mengabaikan feedback dari pegawainya. Tampaknya feedback tidak penting bagi 

perusahaan dan pegawai. Dalam pikiran pegawai, feedback tidak terkait langsung 

dengan kepentingan perusabaan dan pegawai. Namun demikian dalam suatu riset 

(Nadler, 1991) membuktikan bahwa feedback memiliki pengaruh kuat pada performa 

kelja pegawai memottvasi on:mg bekerja secara efisien. Selain itu, feedback dapat 

memberikan infonnasi deskriptif tentang performa atau proses kelompok. tetapi juga 

dapat memberikan evaluasi atau informasi. 
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Rao (1995) menyatakan bahwa motivasi pegawai dapat dilakukan dengan (1) 

mengakui perbedaan-perbedaan individu, (2) kesesuaian antara pekerjaan dengan 

orang, (3) menggunakan sasaran (goals), (4) imbalan individu, (5) keterkaitan imbafan 

dengan pert'orma~ {6) mengecek sistem untok persamaan, dan (7) jangan mengabaikan 

uang. Teknik motivasi mencakup penetapan tujuan dan manajemen diri, rancangan 

pekerjaan. sistem imbalan. komunikasi> feedback dan motivasi. Motivasi pegawai tidak 

dapat diisolasi dari konteks organist~sinya karena motivasi adalah aktivitas dilakukan di 

dalam organisasi dan khususnya adalah motivasi yang mendorong invidu bertahan di 

organisnsi (Berry, Broadbent dan Otley, 1995). 

Perilaku orang secara garis besar terbagi kcdalam dua komponen: keuntungan 

ekonomis dan penerimaan sosiaL Dua komponen ini telab mcnciptakan jnsentif bagi 

pegawai. Pembayaran insentif adalah bagian dari penetapan kompleks untuk 

mengungkapkan dan mempertabanlum hubungan kerja antara pogawai dan majikan 

(Harsanyi, I 969). Konsep insentif yang dipraktekkan oJeh organisasi seperti stock 

options dan bonus merubantu menguatkan produktivitas pegawai (Rajkumar, 2004). 

Faktor internal organisasi yang memainkan peranan vital dalam memotivasi performa 

pegawai yaitu manajemen sumber daya manusia, ergonomics, budaya organisasi, gaya 

kepeminpina.n. perbaikan perfonna pegawai dan spiritualitas ternpat kerja (Garg dan 

Rastogi,2005) 

Riset oleh May~ Abang dan Maw (2009) teJah. membuktikan korelasi positif yang 

kuat antara insentif dan perfonna perusahaan. Sedangkan menurut Milne (2007), 

berdasarkan studi literatur dan riset sebeiumnya disimpulkan bahwa program insentif 

secara posltif mempengaruhi motivasi, kinerja (performance) dan kepentingan dalam 

suatu organisasi. 

2.1.3 Kinerja 

Pengertian kinerja dapat diterangkan dari berbagai aspek terga.ntung pada 

aplikasinya. Menurut Laitinen (2002), kinerja didefinisikan sebagai kemampuan 

(ability) suatu obyek untuk mendapatkan hasH dalam suatu dimensi berdasarkan teorl 

yang terkait dengan target. Kinerja merupakan kualitas dan kuuntitas dari pencapaian 

tugas-tugas, baik yang dilakukan oleh individu, kelompok, rnaupun perusahaan 

(Scebrmerhom, Hunt dan Osborn, 1991). Kinerja sebagai fungsi lnteraksi antara 

kemampuan, motivasi dan kesempatan (Robbin, 1996). 
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Penman kinerja rnanusla di perusahaan adalah perhatian yang terpenting. Hal ini 

merupakan bidang dari kinetja manusia dimana derajat daya ungkit tertinggi untuk 

memperoleh keunggulan kompetitif di pasar teJmga kerja. Mendengarkan kcluhan 

pelanggan dan mendengarkan kekecewaan pegawai dengan kualitas kernampuan, 

motivasi dan perhatian pegawai. Kinerja manusia rnerupakan 'produk' yang diakut dan 

kritis dari setiap organisasi (impaCl achievement group, perfonnance based 

management). 

Aspek-aspek kinerja meliputi (I) kualitas hasil kerja (quality of work), (2) 

kemampuan (capability); (3) pmkarsa/inisintif (inilialiva); (4) komunlkasi 

{communication); dan (5) ketepatan \Vaktu (promptness) (Mitchel. T.R dan Larson, 

1987). Kineda pegawai diperoleh dari kombinasi bakat, insenta: motivasi, menjalankan 

earn yang benar daJam melakukan pekerjaan, pengakuan setiap saat, tujuan yang jelas, 

dan proses yang baik. Semua yang disebutkan diatas dan sedikit yang tidak, 

berkontribusi pada pemahaman mcngapa orang mencapai harapan. Sebagian besar 

berasal dari pegawai dan rnanajer dimana dia bekeda (Buckingham & Coffinan, 1999). 

Gomes (2003) menyatakan bahwa produktivitas merupakan rasio output terhadap 

input. BeUau dalam K1igher & Naubaldia menyatakan bahwa produk:tivitas merupaka.n 

fungsi perkalian antara usaha karyawan (effort) yang didukung oleh motivasi yang 

tinggi dengan kem.ampuan karyawan (ability) yang diperoleh melalui latihan-latihan. 

Produktivjtas yang meningkat menunjukkan performasi yang baik akan menajadi 

feedback bagi usaha atau motivasi pekerja pada tahap berikutnya. Paktor detenninan 

produktlvitas adalah: (!) Pengetahuan (knowledge), (2) Keablian (skill), (3) 

Kemampuan (ability), (4) Sikap {altitude), (5) Perilaku (behaviour). 

Beri1.'1lt ini unsur-unsur dalam memberdayakan pegawai untuk mencapai 

keberhasilan dan perform a tinggi: ( l) meiatih dan mempersiapkan pegawai untuk 

menangkap peluang, (2) mempercayai kemampuan pegawai. (3) ekspck"tasi dan standar 

perfonna yang jelas, (4) membangun kekuatan pegawai, (5) rnembagi informasi dengan 

pegawai, (6) mendorong pegawai untuk mempercayai potensi dan kapabHitasnya, (7) 

mengalrui dan member! imbalan keberbasilan tiap pegawai (Stone, 2007, p.4 J ). 

Sedangkan menurut model Boyatzis (1982) dalam Palan (2007) menyarnnkan kinerja 

efektif mensyaratkan tiga efernen: (1). Kompetensi Individu ( 2). Fungsi dan tuntutan 

pekerjaan tersebut, {3).Lingkungan organisasi dimana pekezjaan tersebut berada. 
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Sejafan dengan upaya memaksirnalkan mash/ahah da!am bal pengelolaan Input, 

seseorang dituntut untuk menggunakan setiap input yang ada dalam kekuasaannya 

untuk mendapatkan mashlahah yang tertinggi (P3EI, 2008). 

2.1.4 Pemasaran 

2.1.4.1 Pemasaran dalam perspektif konven:sional 

Pemasaran ada!ah ilmu dan seni menjelajab, menciptakan, dan menyl\mpaikan nilai

nilai untuk memuaskan kebutuhan pasar sasaran (target market) deml laba. Pemasaran 

mencari tahu semua kebutuban dan keinginan yang belum terpenuhi. Pcmasaran 

mencari tahu, mengukur, dan menghitung ukuran pnsar yang teridentitikasi serta 

potensi laba. Pemasaran menunjukkan dengan tepat segmen pasar yang dapat dilayani 

dengan sangat baik oleh perusahaan. Pemasarnn juga merancang dan meningkatkan 

produk serta jasa yang tepat (KotlerJ 2006). 

Marketing berarti bekerja dengan pasar untuk melakukan pertukaran yang bertujuan 

untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Marketing sebagai suatu proses 

dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inglnkan 

dengan mcnciptakan produk dan niJai dengan lainnya (Kotler dan Armstrong, 1994). 

Bauran pernasaran (marketing mix) adalah kumpulau alat marketing yang secara 

taktis dapat dikendalikan yaitu produk (product), harga (price), distribusi (place) dan 

promosi (promo/ion) yang perusahaan campur untuk menghasilkan jawaban atas 

keinginan (wants) dalam target market (Kotler dan Armstrong, 1994). 

Menurut kotler (2006) ada tiga P lain yang diusulkan sebagai panduan bagi 

pemasaran jasa atau pelayanan. Personel (personnel) adalah P pcrtam, dim ana penyedia 

jasa harus menciptakan kesan yang istimewa. Proses (process) adalah P kedua, dimana 

jasa dapat diberikan dengan berbagai cara. Sebagai contoht makanan di restoran dapat 

dihidangkan secara table service~ prasmanan, dan antar-ke-rnmah. Bukti fisik (physical 

evidence) menyarankan agar pemasar jasa berusaha menyampatkan penawarar, secara 

kasatmata melalui sertifikat. tiket, logo. dan lain-lain. 
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2.1.4.2 Pemasaran dalam perspektif Islam 

Pemasaran pada lembaga keuangan syariah sangat berbeda dengan pemasaran dengan 

lembaga keuangan non syariah. Pemasaran syariah beriandaskan pada nilai·nilai yang 

bersumber pada sumber hukum Islam yang lebih mengedepankan nliai~nilai kejujuran. 

keadilan dan maslahah. 

Menurut Syakir Sula (2004), dcfinisi pemasaran dalam perspektif syariab adalah 

sebuah disiplin bisnis stratcgis yang mengarahkan proses penciptaan, penawaran, dan 

perubahan values dari satu inisiator kepada stakeholdemya, yang dalam keseluruhan 

prosesnya sesuai dengan akad dan prinsip-prinsip muamalah dalam Is!am(p.524). 

Sula menambahkan Etika pemasar syariah berikut: 

a. Memiliki kepribadian spiritual (taqwa) 

b. Berprilaku baik dan simpatik (shidiq) 

c. Ber1aku adl! daiam bisnis 

d. Bersikap melayani dan rendah hati (khidmah) 

e. Menepati janji dan tidak curang 

f. Jujur dan terpercaya (al~amanah) 

g. Tidak suka berburuk sangka (suuzhzhan) 

h. Tidak suka menje!ek-jelekan (ghibah} 

i. Tidak melak:ukan sogok/suap (risywah) 

Lebih lanjut Sula menambahkan babwa perHaku bisnis yang dianjurkan dalam 

pemasaran adalah rabbaniyyah. berpri!aku balk dan simpatik, bersikap adil terhadap 

semua Stakeholders. bersikap melayani dan mempennudah~ bersaing secara sehat 

(fastablqul khairal), mendahulukan sikap tolong meolong (Ta'awun}, terpercaya 

(amanah), jujur dan tidak curangt sabar dalarn menghadapi pelanggan dan pesaing, 

menentukan harga (rate) seeara .adU, bekerja secara profesional, saling menghormati 

dan tidak berburuk sangka, senang memberi badiah, (485-500). 

Antonio (2007}, membagi tahapan pengelolrum Kinerja diri (self performance) 

kedalam lima tahap yakni terdiri dari tahap pertama Asma al~Husna, Zikir, Shalat, 

Tafa!mr, Puasa, I'tika/. muhasabah, tahap kedua adalah self discovering1 tahap tlga self 

motivating. tahap em pat Self Energizing dan tahap lima Peak Performance (p72} 
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Bukhari da:lam Khan mengenai tugas pekerjar diriwayatkan dari Nafi', dari 

'Abdullah r.a.~ dari Nabi Muhammad saw, yang bersabda:''bila budak melayani tuannya 

dania melayani tuannya dengan cara terbalk, maka ia mendapatkan dua pahala" (p.80). 

2.1.5 Asuransl Syariab (Takaful) 

2.1.5.1 Konscp takafnl 

Kata takaful bcrasal dari bahasa Arab ak~kafala, yang berarti "manfaat 

gabungan" atau 10tanggungjawab bersama". Untuk sesuai dengan aturan syariah, 

operator takaful harus bcrorientasi kepada pemegang polis bukan berorientasi kepada 

pemegang saham. Kontraknya hams pasti yakni lamanya periode asurnasi terbatas dan 

jumlah pertukaran - premi dan manfaat --dikenal ex ante. Polis harus rnemiliki unsur 

kerjasama menguntungkan (tanggung jawab bersama) diantara peserta berkaitan 

dengan kerugian tetapi juga unsur pembagian pendapatan investasi antara operator dan 

pemegang polis menurut rasio yang telah ditentukan terlebih dahulu tanggungjowab 

bersama lni dipandang sebagai praktek 'tabarrn'(donasi atau kontribusi) (Kwon, 2007). 

Takafid secara esensi adalah suatu peljanjian antara kelompok partisipan untuk 

mef1iaminkan dirinya secara bersama sama terhadap setiap kerugian atau kerusakan 

yang mungkin terjadi pada mereka. Setiap anggota kelompok menyumbang premi 

kepada takafulfund yangjumlah kontribusinya berhubungan dengan tingkat risiko yang 

terkait. Pada saat peserta menderita kerugian karena risiko yang telah didefinisikan, 

peserta akan menerima uang dari takaful fund untuk membantu mengurangi kerugian. 

,Maksud takaful arlalah untuk membayar atas kerugian yang telah didefinisikan dari 

dana yang teiah ditentukan. Oleh karena itu skema ini adalah peserta sendiri sebagai 

tertanggung dan juga sebagai penanggung (Thanasegaran, 2008). 

Bisnis asuransi konvensional yang didasarkan pada kontrak jual beli, dimana 

satu pihak menjual proteksi dan pihak lainnya membeJi jasa dengan harga tertentu. 

Bisnis ini mengandung unsur Alwgharar (ketidakpastian dalam operasi kontrak. 

asuransi), AJ-maisir {judi sebagai akibat keberadaan ketidakpastian). dan Al-Riba 

(bunga) (Thanesegaran, 2008) 
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2.1.6.2 Pasar Takoful Indonesia & Dunia 

Pl!rtumbuhanjumlah perusahaan asuransi syariah khususnya asuransi umum syariah 

di Indonesia sejak 2003 hingga Juni 2008 menunjukkan pertumbuhan yang tinggi yaitu 

dari 11 perusahaan pada tahun 2003 hingga menjadi 38 pada juni 2008 seperti terdapat 

pada tabel 2.1 

Tabel 2.1 Perkembangan Asuransi Syariah dan Cabang Syariah di Indonesia 

2 Asuransi Umum Syariah 1 l 

3 Asuransi Jiwa Cabang Syariah 2 3 8 9 12 D 

4 Asuransi Umurn Cabang Syariah 6 1l 13 15 19 19 

5 Reasuransi Cabang Syariah 1 2 3 3 3 

S.umber: Bapepam LK 

Asuransi Umum yang memiltki unit syariah mengalami perkembangan yang sangat 

pesat dari 6 cabang tahun 2003 menjadi l9 cabang pada tahun 2008 dengan 

peningkatan rata~rata per tahun 43%. Scdangkan nilai premi yang dibukukan o1eh 

perusahaan asuransi umum syariah dari tahun 2003 sebesar Rp. 45,88 Milyar menjadi 

Rp. 573,4 Mil}'llr pada talmo 2008. Nilai prerni ini mengalami penlugkatan 12.5 kali 

sejak 2003 hingga 2008 seperti tercatat pada Tabel2.2. 

Tabel 2.2 Pertumbuhan Premi Asuransi Umum Syariah di Indonesia 2003 - 2008 

Pertumbuhan (%) 45% 92% 70% 15% 130% 

Sumb«: Departemen Keuangan 

Pertumbuhan produksi premi asuransi syariah Indonesia dibandingkan dengan 

negara tetangga di kawasan Asia Tenggara, Indonesia menempatf posisi kettga sebesar 

12% setelah Brunei Darussalam 14% dan Malaysia 39% sebagairnana disajikan pada 
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Gambar 2.1 dibawah ini, Posisi ini relatifkonsisten dengan penetrasi yang juga bcrada 

dibawah Brunei dan Malaysia. 

Gambar2, I Premi kotor Asuransi syariah di Asia Tenggara Tahun 2004 M2007 
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Sumber: Mega, Ernst & Young 2009 

Trend pertumbuha:n premi a.suransi syariah di Dunia menunjukkan peningkatan. 

Dari Laporan World Takafol Report 2009, asuransi syariah telah tumbuh dariUS$ 1,38 

Milyar pada tahun 2004 menjadi US$ 3,36 Milyar pada tahun 2007. Negara-negara 

Indian Sub-continent menyumbang pertumbuhan terbesar 52%, seda.ngkan Asia 

Tenggara menempati posisi ketiga dengan 32o/o. Sebagian besar premi asuransi syariah 

dunia disumbang oieh Arab Saudi dan Malaysia, Saudi Arabia menyumbang prerni 

kotor terbesar dengan nilai US$ 1,7 milyar yang diikuti oleh Malaysia sebesar US$ 0,8 

milyar in 2007.(Mega, Ernst & Young, 2009) 

Gambaran umum mengenat indikator rata-rata keuangan asuransi syariah dunia 

dijelaskan pacta tabel2.2 dibawah ini. Negara-negara teluk (gulf Continental Countries) 

memiliki indikator keuangan yang Jebih besar dibandingkan dengan negara lainnya 

terma.suk yang menerapkan takaful windows (UK, Singapura, Indonesia, Australia, Sri 

langka, Ghana, Nigeria. Lebanon, Thailand & Bnmei. 
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Tnbel2.3 Ringkasan Rata-rata Indikator Keuangan Takaful Dunia 

Avemge Per 
Takaful, All ' r~knlltl«mp:mi~-· 

GCC Companies 
i ,;,., L"E; CIE. 

Company 
· .IUumlt, 

US$m * US$m ~~ Qn~S..W 
• .jp;>}n':s. &bt.W.,. 

Assets 162 100 
: l~/r.m, 
'ECJTH• 

Premiums 52 36 
J<>rdtm,~ 
Ldt#l>NJ, hh'fr.i!J, 
~L.m;..,, 

Iha;>.{/IH;t:ffl5"J:a~ 

Sh. Equity 91 41 ~-r-tl· 
Trt..r.t,• •. 1f:U~yJi~, I 

Net Pro !"its 17 8 ~'W'f(..<j>Ok 

i 
C.tpital 50 ]5 :r~Ao.tw ,..,.-,n.,.,, "" ' 

~:A; Si•>F.p<MI'> 

ROE 18% 21% Tk'tilwd. 3a•tr.>lia, 
$<iLmb. 

- (;b .• ,.,.,x.~ ...... 
Int:i!SII!>IH=.J l'W:Wil.f..n-, Tc!.iaM~ri.ne Jl4.. Lt!'h.! ""'" _Tndctrt:si.,, 
pJ"J...U -.nt.riDg .HG,flSBC H';UVJ.O!?rb, £m""i 

'""""'""' . -ll!i ruu, Sni.!t &, 
ntJ.-:o/<J m=l.:w Prud~<Jti:J .Vwdcb&. 

Sum&er.· Mega, Sn~.st & Young 2009 

Sedangkan dilihat dari jum1ah perusahaan asuransi syariah dunia hlngga bula11 

Januari 2008 dapat dilihat pada table 2,3 dibawah ini. Dari table tersebut dapat dHihat 

bahwa jumlah tota1 perusahaan asuransi syariah dunia berjumlah 184 tennasuk 38 

perusa.haao konvensional yang membuka layauao takafol windows. 

Tabet 2.4 Jumlah Takaful Dunia pada Januari 2008 

r Number of """' """"" I 
Taknful Jan In e~:II'Ucs: UK. UAil, 

Compunies """" formation Total Windows Ku~t, 
QiM.SJ.udi~ 

"""""· MiddleEqt 4l " S7 1 Ye.mt:n, Iw>, ~~. 
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' ~.Thbfl'i<, 

'l'he Rest ,. 1 
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"' to 
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Tolnl 12< ,. 144 "' ""~ 'l'ltibDd, Amtmlill, 

Scihn'kll. 
In~m;;tiorull T<~kio MAdne Tflll:i., MMirn: Re , Ghil.<u, Nigtt, 
pb.yen (!flteriag AlG, HSBC Swin Re, Ld:wwn, l#d~, 

Tlibful. IU!d All!= Htal'l.m:Wet Re., 
Br.mei 

ret!tlWU! muket Prmk111i::d Muflidllk 

Sumber: Tak;fu/ Summit 2008 
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2.1.6.3 Operasional Asuransi Syariah 

Keberadaan risiko merupakan sesuatu yang inheren dafam kehidupan kita. Risiko 

tersebut perlu dikelola sebaik mungkin supaya tldak memberikan nilai negatifterhadap 

kualitas kehldupan kita. Untuk mengurangi atau ba.hkan meminimumkan dampaknya 

maka prinsip tolong menoiong daJam kehidupan yang merupakan bagian dari prilaku 

manusla sebagai makhluk sosial perlu ditingkatkan. Peradaban manusia yang semakin 

berkembang yang tentunya juga memperbesar fisiko yang mungkin timbul. Reduksi 

risiko dengan cara masingwmasing peserta memberikan kontribusi atau dana tabarnr' 

sebagai hibah melalui akad yang sesuai dengan syariah. 

Menumt Jafril Khalil, asuransl modem syariah sekarang in! termasuk kedalam 

Ta'min Taawuni murakknb yaitu mt1de1 asuransi syariah yang sedang berjafan, dimana 

ia dijalankan oleh perusahaan dan diurus secara professional (Jafril Khalil, Zainuddin 

Ali 39). 

a. An tara nasabah aqadnya adalah h (bah bersyarat. dimana yang akan mendapat hi bah 

adalah orang yang ditimpa musibah saja. 

b. Antara nasabah dan perusahaan adalah aqad wak:alah, karcna perusahaan menjadi 

wakil dari seluruh nasabah untuk mengurus kepentingan mereka, 

Sedangkan akad takaful yang dipakai di Indonesia adalah wakalah bil Ujroh 

betdasarkan Fatwa DSN NO: 52!DSN·MU!Illll2006 (Lampiran 2): Waka/ah bil Ujrah 

boleh dilakukan antare perusahaan asuranst dengan peserta. Wakalah bil Ujrah adalah 

pemberian kuasa dari peserta kepada perusahaan a.suransi untuk mengeJola dana peserta 

dengan pemberian ujrah (foej. Wakalah hi/ Ujrah dapat diternpkan pada produk 

asuransi yang mengandung unsur tabungan (saving) maupun maupun unsur tabam1' 

(non-saving). 

Operasi takaful pada pasar asurnnsi dapat dikJasifikasikan kedalam satu dari tiga 

model: model mudharabah, model wakala dan model campuran (lihat Gambar 2.4), 

Dengan model mudharabah, balk pemegang polis dan perusahaan asuransi membagi 

keuntungan dari operasi tak:aful. Untuk Wakaia mode~ ada pemisahan antara modal 

perusahaan asuransi dan dana pemegang polis dan perusahaan asuransi menerima fee 

tetap atas pengeiolaan/investasi dana atas nama pcmegang polis; yaitu seluruh 

keuntungan dari operasionai takaful dikurangi dengan fee tetap atas jasa underwriting 

dan investasi khusus untuk pemegang polis. Untuk model campuran, perusahaan 
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asuransi dapat menggunakan model mudharabah untuk aktivitas underwriting dan 

model wakala untuk aktivitas investasi (misal Pakistan) {Kwon, 2007). 

Gambar 2.4 Tiga Model operasi asuransi syariah 
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Sumber Ernst & Young. 2(}09 

2.2 PerspektifPcneJitian Yang Relevan 

Penelitian mengenai penman frontliner pada takaful windows belum ditemukan 

dalam literature. Penelitian yang hampir serupa adalah penelitian mengenai 

pengetahuan frontliner bank yang menjatankan office channelling. PeneHtian in{ 

dilakukan oleh Muzammil (2006), mengenai anaUsis tingkat pengetahuan petugas 

frontliners terhadap produk dan jasa perbankan syariah dalam penerapan kebijakan 

office channelling dengan tujuan mengetahui tingkat pengetahuan frontliners Bank 

Niaga: dengan cara melihat seberapa besar prosentase pengetahuan responden 

berdasarkan klasifikasi rendah, cukup atau tinggi; menentukan kriteria front liners 

melalui pemetaan potensi pengetahuan berdasarkan profil responden; mengetahui 

Universitas rndonesia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



30 

kesiapan Bank Niaga dalam mengimplernentasikan PBI no. 8/3/PBI/2006 tentang office 

channelling di1ihat dari sumberdayanya. 

Penelitian ini dHakukan dengan menggunakan metode deskriptif dengan uji Chi 

square untuk mengetahui skor minimum1 skor maksimum, jangkauan (range)~ mean, 

median, modus, standard deviasi dan variance dari masing.masing variable. D!mana 

variable indenpenden (Y) adalah Kesiapan Bank Niaga, sedangkan variable independen 

adalah kesiapan petugas front liners {X1) dan kriteria penempatan petugas frontliners 

(X,). 

Dari penelitian diperoleh hasil sebagai betikut (I) pengetahuan front liners secara 

keselumhan tentang produk dan layanan bank syariah adalah 8.29% rendah, 76.96% 

cukup dan 14.75% tinggi, ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan frontliners 

Bank Niaga tergolong cukup atau dapat dikatakan masih beium memada1 (2) Petugas 

front liners yang memiliki tingkat pendldikan minimal sarjana (S1) dengan rnasa kerja 

11-15 tabun serta berusiu dibawah 30 tahun dapat dijadikan kriteria penempatan front 

linerS pada Office Channelling Bank Niaga (3) Kesiapan Bank Niaga dalam 

mengimplementasikan office channelling ini masih belum optimal jika dilihat dari sisi 

sumber dayanya karena a) tingkat pengetahuan front liners tentang produk & layanan 

perbankan sya.riah masih belum memadai, b) datam menerapkan office channelling ini 

Bank Niaga masih bekerja secara konvensional dan penempatannya belum 

menggunak.an kriteria tertentu yang dapat memegang tugas dan pelaksanaannya. 

Pene!itian mengenai kompetensi pegawai pada perusahaan Taiwan yang 

beriorentasi pada perdagangan internasionai telah dilakukan oleh Su Chin Hsieh dari 

University of the Incarnate Word, Texas Amerika Serikat 2009. Globalisa.si dan 

hubungan dengan China daratan telah membawa tantangan baru yang mengarah pada 

kebutuhan untuk mengubah pengetahuan (knowledge), keahlian (skills), sikap 

(attitudes). dan kemarnpuan (abilities). Studi ini dikembangkan untuk memperkecil 

pemisah antara k:ebutuhan kompetensi industri dan penawaran kompetensi yang 

disediakan oleh universitas k.hususnya sek:olah kejuruan teknologi. 

Dengan menggunakan anaUsis perbandingan terrnasuk ;ndependent~samples I ~tests, 

<me~way ANOVAs, one~way dan facJoria/ MANOVA, hasilnya terungkap persepsi 

berbeda antara grup responden. Pengusaha kompetensi generik lebih tinggi dari 

pendidik. Faktor kompetensi generik, baik pengusaha dan pendidik meni!ai kualitas 

personal menempati urutan tertinggi. Paktor kompetensi profesional. pengusaha menilai 
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keuangan dan marketing internasional dinilai yang terpenting sementara pendidik 

menempatkan tertinggi pada praktek impor/ ekspor pendidikan universitas dalam 

mengembangkan baik kompetensi perdagangan internasional profesional atau generik. 

Penemuan ini menegaskan terdapat jurang serius antara pekerjaan dan pendidikan d;m 

perlu mendapatkan perhatian. Lebih lanjut basil dar! analisis korelasi mengungkapkan 

hubungan saling melengkapi antara kompetensi profesional dan generik baik pada 

survey pegawai maupun pengusaha. 

Studi perbamlingan mengcnai perceived promoTion criTeria dan prcdiksi kebutuhan 

kompetensi pegawai untuk organsasi abad 21 telah dHakukan oleh Jo Anne Philiips 

Vaccaro dari Spanding University tahun 1995. Studi ini focus pada analisis tfga isu 

utama terkait dengan keberhasilan pekerja dan organisasi pada ma.sa mendatang. Para 

ahii telah mempredlksi lima trend yang mempcngaruhi organisasi. pekelja dan tempat 

kcrja: (1} revolusi teknologi inforrnasi, (2) kompetisi global dan pasar yang didorong 

oleh konsumen. (3) fokus yang meningkat pada kua!itas dan layanan konsumen, (4) 

kcruntuhan hirarki organ isasi, (5) pergeseran dernografi kesiapan peketja a bad 21. 

Instrumen riset " s~· of promotion criteria" telah dikembangkan dengan 

menggunakan 12 kriteria yang dirasa oleh responden :-.-urvey penting dalam proses 

promosi untuk organisasi mereka. 12 variabel ini adalah keahlian kepemimpinan, 

keahlian mernbangun tim, kompetensi teknis, netv,:orking, orientasi konsumeTI.c 

pengaiaman intemasionaf, citra profesional. umur, kelangsungan orgnnisasi, kesetiaan 

organisasi, tingkat pendidikan dan pengetahuan. 

HasH survey mengungkapkan bahwa enam (6) dari 12 variabel dari criteria survey 

(keahlian kepemimpinan~ keahlian membangun tim, kornpetensi teknis. orientasi 

konsumen. pengalaman internasionaJ. tingkat pendldikan) ditentukan sebagai 

kompetensi yang dibutuhkan untuk f:ersaing dalam pasar abad 21. Networking. citra 

profesionai} kesetiaan organisasi dan pengetahuM semuanya memiliki peringkat lebih 

tinggi daripada kompetensi pekelja abad 21. Organisasi Amerika perlu untuk mengisi 

tanggungjawab pengembangan, pelatihan dan pendid!kan untuk menjembatani pemisah 

an tara kebutuhan kerja dan kesiapan pekerja untuk tetap kompetitif pada a bad ke 21. 
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METODOLOGIPENELnnAN 

3.1 Tipe & Objek Penelitian 

Penelitian ini tergo!ong pada studi deskriptif dengan ujl hipotesis untuk 

meneraogkan hubungan kausalhas antara faktor internal frontliner dengan kinerjanya 

dalam rangka peningkatan pernnannya pada pemas3.ran produk asuransi syarialt di 

tak<iful windows. Studi desl<riptif paling seUerhana adalah menynngkut suatu 

pertanyaan univariat dimana peneliti bertanya mengenai, atau menyatak.:·m sesuatu 

mengenai1 besar~ bentuk. distribusi, atau keberadaan suatu variabei (Muhammad, 2003). 

Metodenya bersifat studi kasus yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang 

menyangkut sesuatu yang pada waktu sedang berlangsungnya proses riset {Gay, 1976 

dalam Umar, 1997). Bentuk peneHtian ini adalah noncontrived dirnana pencliti hanya 

mcngumpulkan data, tanpa bisa memberikan pcrlakuan apapun terhadap data tcrsebut 

(Nasution dan Usman, 2007). 

Obyek penelitian yang diambil dalam studi ini adalah PT. Asuransi Adira 

Dinamika. Yang menjadi Unit pcngamatan adaJah ftontliner sedangkan unit analisis 

adalah individu. 

3.2 Konsep Operasional 

Penelitian kausalitas ini melibatkan dua kelompok variabel; variabel bebas yaitu 

Kinerja ftontliner dan variabeJ terikat yang terdiri atas a) kompetensi; b) motivasi. 

Variable tersebut dljabarkan dalam persamaan sebagai berikut: 

Kinerja Fronttiner""" kompetensi. motivasi (3.1) 

' Untuk konsistensi pemahaman tentang va.riabei-variabei yang diteliti dalam 

penelitian ini. berikut in:i dirumuskan konsep operasionalnya: 

a. Kinerja Frontliner (Y) adalah kuatitas dan kuantitas basil kerja frontliner yang 

terkait dengan target yang telah disepakakti yang mencaknp: (!) kuantitas dan 

kualitas basil kerja, (2) motivasi, (3) ketepatan waktu. (4) inisiatif, (5) komunikasi. 

dan (6) peluang. 

Universitas Indonesia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



33 

b. kompetensi (X1) adalah kemampuan dan keahlian frontliner dalam menjalankan 

kegiatan pemasaran yang mencakup: (l) penguasaan produk dan sistem asuraosi 

syariah, (2) keahlian pemasaran, dan (3) karakter pribadi yang mendukung kegiatan 

pemasaran asuransi syariah 

c. Motivasi {Xa) adalah se1uruh rangsangan, hasrat, kebutuban, keinginan dan 

kekuatan baik berasal dari datam maupun luar diri frontliner dan memelihara 

perilaku tertentu yang mencakup: (I) Karakteristik individu: kepentingan, sikap, 

kebutuhan, (2) imbalan intrinslk: derajat otonomi, derajat variasi tugas, (3) situasi 

kerja: keija. lingkungan (peers. supervisors), tindakan organisasi (pmktek imbalM, 

budaya organisasi). 

3.3 Populasi dan Teknik Sam pel 

3.3.1. Populasi 

Populasi ada!ah kumpulan dari se!uruh unsur yang kita pelajari dan apa yang 

kita roba untuk menarjk kesimpulan (Levin & Rubin, 1998). Populasl yang merupakan 

semua unit penelitian dala.nl penelitian studi kasus ini adalah karyawan yang 

memasarkan produk asuransi syariah (fronJliner takaful windows) PT. Asuransi Adira 

Dinamika. Populasi betjumlah 55 frontliner yang terdiri dari 32 business relation (BR). 

19 agency relation (A!\) & 4 mar!reting officer syariah (MOS). Frontliner adalah 

karyawan tetap Adira yang dibayarkan berdasarkan upah tetap ditambah insentif 

dan!atau bonus tahunan. DaJam hal target penjualan, masing-maslng frontliner memHiki 

target ganda - target konvensional dan syarlah kecuaJi MOS yang hanya memiliki 

target penjualan produk asuransi syariah. 

Distrlbusi populasi dibagi menjadi 8 area sesuai dengan pembagian wilayah 

pemasaran di Adira yaitu: I) Jakarta; Bekasi, Tangerang & Boger (JABOBETA); 2) 

Jawa Barat; 3) Jawa Timur & Bali; 4) Sulawesi & Indonesia Timur; 5) Kalimatan; 6) 

Sumatem Bagian Utara; 7) Jawa Tengah; 8) Sumatera Bagian Selatan. O!stribusi 

populasi sebagai barikut: 
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Tabcl1.1 Jumlah populasi 

No Wilayah Pernasaran BR AR MO Jumlah 
I 

1 JABOBETA 8 5 0 13 
·--

2 Jawa Barat J 1 J 
L-3-

J;wa Timur & Bali-·-·--t 3 3 2 1 I 6 
-- I ·--

4 Sulawesi & Indonesia Timur 3 I 2 0 5 
--- 1--

5 Kalimantan 6 2 0 8 

6 Sumatera Bagian Utara 3 3 l 7 

7 JawaTengah 6 2 0 8 
-- -·-· 

8 Sumatera Bagian Selatan 2 2 l 5 

Jumlah 32 19 4 55 

Suruber: Adim. telah dio!ah kembali 

3.3.1. Sampcl 

Sampei merupakan bagian atau sejumlah cuplikan tertentu yang diambil dari suatu 

populasi dan diteliti secara rinci (Muhammad~ 2008). Satuan sampel yang diteHti adalab 

karyawan secara individu. Yang dimaksud dengan frontliner adalah business relation. 

agency relation, & marketing officer syariah yang berada di kantor cabang 

konvensional yang membuka takaful windows, tidak tennasuk frontliner di kantor 

cabang syariah. Data responden yang diambil sampelnya adalah frontJiner takaful 

windows untuk seluruh kantor cabang yang tersebar seluruh Indonesia yang telah 

bekerja minimal 6 bulan. Dalam periode waktu tersebut diasumsikan frontliner telah 

mcmahami produk dan sistem asuransi syariah. 

Slovin memberikan rumusan dalam menentukan besaran sampel untuk distibusi 

normal sebagai berikut: 

n~ N 
1 + N.e2 

(3.2) 
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Dimana: 

n = ukurnn sampel 
N = ukuran populasl 
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang masib dapat ditolerir 
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Sedangkan, formula empiris yang dianjurkan olen Issax dan Michael (1981:192) 

dalam Sukardi (2004:55) sebagai berikut: 

S ~ X' NP(I-Pl 
d' (N-1) +X~'-P~( 1:-o-P::-) 

Dimana: 

S = Jumlah sampe1 yang dicari 
N "" ukuran populasi 
P = Proporsi populasi selmgai dasar asumsi pembuatan tabeL Diambil P=0.50 
d = Derajat ketepatan yang direfleksfkan olch kesalalu.m yang dapat 

ditoleransi dalam fluktuasi proporsi sam pel (P), d umumnya diambii 0.05 
X = niiai tabel chi-square untuk satu derajat bebas (dk) relatif level confident 

y;mg diinginkan X2 = 3,841 untuk tingkat kepercayaan 0,95 

{3.3) 

Menurut Arikunto (2004) berkaitan der.gan pengambilan sampel, untuk sekedar 

ancer~aneer maka apabila subjek kurang dati WO~ maka lebih balk diamb.il semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya bila subjeknya 

besar, dapat diambil antara 10%~15% atau 20%-25% atau lebih. Sedangkan Surakhmad 

(2004) dalam Riduwan dan Kuncoro (2008), berpendapat apabila ukuran populasi 

sebanyak kurang lebih dari 100, maku pengambilan sampel sekurang-karangnya 50% 

dari ukuran populasi. 

Dengan mernpertimbangkan pendapat tersebut diatas peneliti menggunakan 

pendapat dari Surakhmad dengan pengambiJan minimal setengah dari populasi 

sehingga diperolehjumlah sampel (n) sebagai berikut: 

n = JL ~ _22_. = 27.5 ~28 
2 2 

Jadi~jumrah minimal sampel sebesar 28 re!:ponden. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode acak sederhana ( simple random 

sampling). Menurut Nasution dan Usman (2007). Teknik penarikan sampel ini 

memberilcan kesempatan yang sarna pada setiap e!ernen untuk terpilih. 
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Dengan pertimbangan praktis & wak-tu pene!itian. penulis mengambil sampel sebanyak 

31 responden. Dari penarikan acak tersebut diatas. maka diperoleh sampei sebagaimana 

disajikan pada tabcl 3.2 dibawah ini. 

Tabei 3.2 Kerangka Pengambilan Sam pel 

No Wilayab Pemasaran Populasi Sam pel 
-----------~ - -

I JAl:lOBETA 

1:-~ -
2 Jawa Baret 

3 Iawa Timur & Bali 6 2 -------
4 Sulawesi & Indonesia Timur 5 I 

5 Kalimantan 9 4 - - ---
6 Sumatera Bagian Utara 8 3 

7 Jawa ~engah ___ 9 7 

8 Sumatera Bagian Selatan 6 2 

Jumlah 55 31 

Sumber: Adira, telah diolah kemb111! 

3.4 Jenis Data dan Tek.nik Pengumpulannya 

Dalam penelitian ini data yang digunakan menggunakan data primer dan sekunder. 

PengumpuJan data dilakukan dengan: 

a. Data primer yang dipero!eh dari kuesioner (Lampiran 3) yang dikirim kepada 

frontliner takaful windows PT. Asuransi Adira dinamika dengan menggunakan 

kuesioner yang dirancang ter!ebib dahulu. 

b. Data sekunder yang diperoleh melalui studi dokumen perusahaan seperti data 

karyawan~ produksi premi, struktur organisasi yang tersedia di dalam sistem 

perusahaan serta informasi lainnya yang relevun yang diperoleh dari instansi 

pemerintah dan swasta seperti Depkeu. Bapepam LK, MUI~ dan sebagainya; 

e. Selain itu data dipero1eh dari wawancara dengan orang yang relevan dan kompeten 

dengan kepentingan penelitian ini. 
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3.5. lnstrumcn Penclitian dan Pengukuran 

3.5.1. Instrumen Penelitian 

Pengembangan instrumeo penelitian dilakukan melalui beberapa tahap yaitu: 

a. menyusun indikator variabel penelitian; 

b. menyusun kisi-kisi instrumen; 

c. melnkukan pengujian valtditas dan reliabilitas instrumen. 
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Kuesioner untuk mendapatkan data primer dari para respondcn mengcnai variabeJ 

kinerja, kompetensi, dan motivasi frontilncr d!susuo secara terstruktur dengan 

pengukuranoya sebagai berikul: 

3.5.1.1. Instrumea Kompetensi Frontliner dan Pengnknrannya. 

a. Aspek Yang Diukur 

Variabel kompetensi frontliner yang diukur dari indikator yaitu pengetabuan, 

karakter pribadi, dan keahlian. 

I), Pengetahuan- menguasai konsep pemasa.ran syariah dan produk asuransi syariah 

2). Karakter prtbadi- sikap, nilai dan citra diri yang mendukung pencapaian pekerjaan 

3). Keah1ian- kemampuan menampilkan suatu kegiatan 

b. Skala Pengukuran 

Instrumen kompetensi disusun dengan skala sikap model Likert. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok 

tentang kejadian atau gejala sosial ( Riduwan & Kuncaro, 2007). Instrumen skala sikap 

model Likert disusun dengan menyajikan sejumlah pemyataan kepada responden. 

Setiap pemyataan berisi lima jawaban. Altematif jawaban yang disediakan sebagai 

berikut: 5 = Sangat Setuju; 4 = Setuju; 3 = Tidak Tahu; 2 = Kurang Setuju; ! = Sangat 

Tidak Setuju. Cam pengukuran disusun sebagai berikut: Pemyataan berarah posirif nilai 

tertinggi diherikan pada jawaban Sangat Setuju, sedangkan nilai terendah diberJkan 

pada jawaban Sangut Tidak Setuju. 

3.~1.2 Instrumen Motivasi Frontliner dan Peuguknrannya. 

a. Aspek Yang Dinknr 
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Variabel motivasi fiontliner yang diukur dari indikator yaitu kara.kteristik individu, 

irnbalan intrlnsik. dan situasi kerja. 

l). Karakteristik lndiv.idu- motif, kebutuhan, dan sikap terhadap pribadi, pekerjaan dan 

situasi keda 

2). Imbalan intrlnsik- imbalan yang mendukung hasrat untuk rnefakukan pekerjaan 

dengan baik 

3). Situasi kerja - kondisi lingkungan pekerjaan yang mempengaruhi keberhasi!an 

frontliner 

b. Skala Pengukurau 

Instrumen motiw1s! dlsusun dengan skaht sikap model Likert. , lnstrumen skala 

sikap model Likert disusun dengan menyajikan sejurnlah pemyataan kepada responclen. 

Setiap pemyataan berisi lima jawaban. Altematif jawaban yang disediakan sebagai 

berikut: 5 = Sangat Setuju; 4 = Setuju; 3 = Tidak Tahu; 2 = Kurang Setuju; 1 "" Sangat 

Tidak Setuju. cara pengukuran disusun sebagai berikut: Pernyataan berarah positifnilai 

lertinggi diberikan pada jawaban Sangat Setuju. sedangkan nilai terendah diberikan 

padajawaban Sangat Tidak Setuju. 

3.5.1.3 Instrumen Kinerja Fronlliner dan Ptmgukurannya. 

Aspek Yang Diukur 

Variabel kinerja fro11tHner yang diukur dari indikator-indikator yaitu (1) kualltas 

dan kuantitas kerja, kemampuan; motivasi; prakarsalinisiatif; komunikasi; dan 

ketepatan waktu. 

l ). Kuantitas kerja- adalah volume kerja yang dihasilkan oleh :frontliner untuk suatu 

waktu tertentu 

2). Kualillls kerja- kadar kualitas basil pekerjaan 

3). Kemampuan- kemampuan frontliner atas penguasaan pekerjaannya 

4) Motivasi - ditandai oleh jenis motif; cara penggunaan motif; rasa puas yang 

ditimbulkan 

5). inisiatif- kadar kreativitaslinlsiatif frontliner dalam menjalankan pekerjaannya 

6). Komunikasi - ditandai dengan frekuensi komunikasi; arah komunikasi, kceratan 

hubungan antara atasan dan bawahan serta pelanggan 

Universitas Indonesia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



39 

7). Ketepatan waktu- pemanfaatan waktu dalam menjalankan pekerjaan 

&}. Peluang ~ kesempatan untuk mengambil keputusan yang menguntungkan organisasi 

1nstrumen kinerja disusun dengan skala sikap model Likert .. rnstrumen skala sikap 

model Likert disusun dengan menyajikan sejumlah pemyataan kepada responden. 

Setiap pernyataan berisi lima jawaban. Altematif jawaban yang disediakan sebagai 

berikut: 5 = Sangat Setuju; 4 ""'Setuju; 3 = Tidak Tabu; 2 = Kurang Setuju; I = Sangat 

Tidak Setuju. Cara penguktJran dlsusun sebagai berikut: Pemyataan berarah positifnilai 

tcrtinggi diberikan pada jawaban Sangat Setuju, sedangkan nitai terendah diberikan 

pada jawabnn San gat Tidak S~!htiu. 

3.5.2 Penyusunan Butir~butir IP.strumen 

Pada bagian ini dlkemukakan mengenai penyusunan butir~tmtir pemyatnan instrumen 

penelitian yakni kinerjl'lt kompetensi, kapabilitas. & motivasi. 

3.5.2.1Jnstrumml Kompeteusi Frontliner 

Variabel kompetensi akan diukur dari 3 dlmensi 11 indikator yang dirlnci dalam 24 

butir pertanyaan. Butir-butir tersebut disusun dalam kisi~kisi tabel 3.3 dibawah inl. 

Tabel3.3 Kisi-kisi Instrumen Kompetensi Frontliner 
r-· -·····~·· 

DIMENSI INDIKA TOR -INDIKATOR ITEM 

1. Pengetahuan a. Menguasai sistem operasi asuransi 1 ,!9 
syariah 

b. Menguasai produk asuransi syariah 2,13 
c. Menguasai pasar asuransi syariah 1M. 

2. Keahlian a. kemampuan untuk melakukan penjualan 3,5 

b. kemampuan membuat analisis pasar dan 7,11 
kompetitor produk (ISU11U1Si syariah 

c. kemampuan untuk mempengaruhi 6,10 
nasabah 

3. Karal<rer Pribadi a. keperoayaan diri da!am memasarkan 9,12,14,15 
produk asuransi syariah 

b K.etahanan dalam menghadapi tekanan 
16,17 kompetisi 

c. citra diri yang lurus dan bersih 20,22 

d. kebiasaan kerja yang sesuai dengan 
kepatuhan syariah 24,18 

e. interaksi komunikasi ya~Jg_ efektif 21,23 
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3.5.2.2 Instrurnen Motivasi Frontliner 

Variabel motivasi diukur dari 3 Dimensi dengan 12 ind!kator yang dirinci dalam 26 

butir pertanyaan. Butir-butir tersebut disusun dalam kisi-kisi tabel3.4 

TabeJ 3.4 Kisl-kisi lnstrumen Motivasi Frontliner 

DIMENS! !ND!KATOR-!ND!KATOR ITEM 
-· -~-·-

l.Karakteristik j a. motifuntuk keama:rwn bekerja 8,17 
Jndividu i b. pengakuan sebagai individu, 4,7 

c. perlakuan yang wajar 10,21 

-- I d. 12engak~ prestasi SL_ .. _ 

2. lmbalan inlrinsik a. pencapaianlprestasi G, 15 I b. gaji dan upa:1 2,11,22 

c. promosi 3,2.L__ 

3. Situasi kerja a. kondisi Jingkungan pekerjaan 9, !2 

b. nilai~ni.lai yang dianut perusahaan 16,25 

c. citra diri perusahaan 14,19,24 

d. kebiasaan kerja !3,!8 

e. interaksi dMean rckan, atasan & oelaneaan 20,23,27 

3.5.2.3 Instrumen Kinerja Frondiner 

VariabeJ kinerja akan diukur dari 7 dimetJsi!indikator yang dirinci dalam 23 butir 

pertanyaan. Butir~butir tersebut disustm dalam kisi-klsi tabe! 3.5 

Tabel35 Kisi-kisi Instrnmen Kinerja 

D!MENS1 !NDIKA TOR • !NDIKA TOR ITEM 

1. Kuantitas kerja volume kerja yang dihasilkan o!eh frontliner 5,14 
Uf'ituk suatu waktu tertentu 

2. Kualitas kerja kadar kuatims basi! pek.erjaan 12,16,20 

:3. Motivasi ditandai oleh jeni:s motif; cara penggunaan 1:3.17 
motif; rasa puas yang ditimbu!kan 

4. inisi&tif kadar kreatlvitas/inisiatif fronlliner dalam 8,23 
menia1ankan pekeriaannva -· 

5. Komunikasi ditaru:lai dengan frekuensi komwlikasi; arah 3,4,7,10, 
komunikasij keeratan hubungan antara atasan ll,18,15,21 
dan bawahan serta pelan~•an 

6. Ketepatan waktu l~fa:tan walctu da1am meojalankan 1,9 

7. Peluang Kesempatao untuk mengambil keputus:an yang 2,6,19,22 
men!!.Ulltun!!.kan omanisasi 

Universitas lndonuia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



41 

3.6. Pengujian Kesahiban (Validity) dan Kcandalan (Reliability) 

Uji kesahihan {validity) dan keandalan (reliabiliry) dilakukan Instrumen difakukan 

sebelum penelitian dilakukan deogan mengirlmkau kuesioner kepada 15 responden. 

3.6.1 Pengujian Kesahiban (Validitas) Instrumen 

Kesahihan (validitas) mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecennatan suatu 

alat ukur dalam melakukan fungsi ukumya. Suatu tes atau instrumen pengukur dapat 

dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi 

ukurnya,. atau memberikan hasil ukur yang sesuai dcngan maksud dila!<.-ttkan 

pengnkuran terse but (Azwar, 1997). 

Jnstrumen yang divalidasi adalah variabel kompetensi dan motivasi dengan skala 

Likert. Menurut Riduwan & Kunooro (2008). skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang kejadian atau peristiwa sosa!. 

Sedangkan menurut Kinnear (1988) da1am Ull1llr (1998) skala Likert berhubungan 

dengan pemyataan tentang sikap seseorang terhadap sesuatu, mlsanya setuju-tidak 

setuju, senang-tidak senang, dan baik-tidak baik. Responden diminta mengisi 

pcmyataan dalam skala ordinal berbentuk verba) daiarn jumlah kategori tertentu 5. 7 

(agar dapat menampung kategori yang ~netraJ•) atau memasukkan kategori 'tidak tabu'. 

Pengujian validitas menggunakan validitas konstruk yang berangkat dari basil 

komputasi interkorelasi diantara berbagai tes dan kemudian diikuti oJeh analisis 1ebih 

lanjut terhadap matriks korelasi yang dipero!eh meJalui berhagai metode (Azwar, 

1992). 

3.6.1.1 Pengujian Validitas Instrumen Kompetensi 

Instrumen kompetensi menggunakan Skala Likert terdil;l dad 24 butir pemyataan yang 

dikelompokkan da1arn tiga faktor yaitu: 

Fl Pengetahuan 

F2 Karakter lndividu 

F3 Keohlian 

Pendekatan yang digunakan dalam pengujian validitas ini adalah dengan analisis 

faktor (faetor analysis). Pengolahan di1akukan dengan perangkat lunak SPSS dan 

analisis fuktor dihitung rumus anaHsis Product }.{oment untuk rncndapatkan koeflsien 

korelasi. Analisis faktor dapat mengukur dimensi teori dan konstruk serta menjelaskan 

kontribusi butir alat ukur terhadap dimensi teori melalui muatan fhlctor. 
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Ke!uaran Anal isis validitas kompetensi sebagai berikut: 

l) Korelasi variable operasional yang menjelaskan kompctensi (X1) bervariasi mula! 

dari 0.012 hingga 0,943 sehingga tingk.at keeratannya tidak sangat baik (r > 0.9) 

tetapi juga tidak sangat buruk (r < 0.5) sebagaimana dijelaskan pada Lampiran 4. 

2) Muatan factor instrumen kompcte11si berkisar antara 0,608 hingga 0,948 

sebagaimana terlihllt pada Tabel 3.6 dibawah ini. Dari Tabel tersehut dapat 

ditentukan butir yang tetap dipertahankan dan yang dikeluarkan. Ternyata semua 

butir instrumen kompetensi bcrmuat<in factor (exrraction) di!ltas 03 sehingga 

scmuanJ.i dipcrtahankan. 

Tahel3.6 Anaiisis Faktor Kompetensi 

!:lltial Elnra~lloo 
111 1.<»> .608 

F112 1""' .... 
fil1 1.00!1 .726 
F122 1.000 JJ82 
fT31 1.000 ,,. 
F1:l2 1.000 .913 

F211 1 000 ·"' F212 1.000 .876 
f'22f 1000 .924 
F2Z! UlOO ·'" F231 1.000 ,856 ,,, 1000 JJ59 
F311 1.000 "' 1'312 1.000 .7112 

"" 1.000 ·"" F314 1.000 .627 
F921 1000 .8111 

""' 1.000 J>73 
F331 1.000 .... 
'''" '·""' ·"' F341 1,000 .8!15 

'"' 1.000 .914 
F3S1 UlOO ·"" F352 1.000 .64< 

3) Eigenvalue yang menunjukkan besaran kontribusi (muatan faktor) tiap faktor 

terhadap variabeJ. Dari input pada Tabel 3.7 dapat dilihat kontribusi setiap faktor 

yaitu Faktor I (FI) sebesar 10,234, Faktor 2 (F2) sebesar 2,859 dan Faktor 3 (F3) 

sebesaF 2,545, Faktor 4 (F4) sebesar 1,950, Faktor 5 (F5) sebesar 1,595, dan 
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Faktor 6 (F6) sebesar 1,225. besaran muatan faktor yang dapat dipertahankan 

harus tidak kurang dari 0,30 (Kerling, 1990: 1005) 

4) PersenJase Varian menunjukkan kontribusi dalam prosentase setiap fal-tor yaitu 

Fl sebesar 42,64%, F2 sebesar 1 1.91 %, F3 sebesar 10.90%, F4 sebesar 8,12%, F5 

sebesar 6,64%~ dan F6 sebesar 5,J2% 

5) Persentase kumulatif adalah seluruh faktor F I hingga F6 sebesar 85,04% yang 

berarti se!uruh faktor menyumbang 85,04%. Besaran lni tennasuk ringgi. Dc;::ngan 

demikian dimensi kompetensi rnampu dije!askan oleh seluruh faktor. 

Tabel3,7 Total Variance Explained Kompctensi 

tru&~ '3IUK "'" -·· "'"' 
. -· • 1·-·· '"" %!!I Varta...w CW'!I•WIM>'% - % DfVori>vl<:& C...l<l>W•'% , ... %01Vll<iiifl<:;o ('~lil>f'% 

' N.1J.O .,.,,Go <IZ.~ ''"' ~H.$3 
,_ 7J\'i1 """ 

~., 

' "" Hlf'!4 ~.~ "" 11.914 M~ HS3 ,._ 
44.300 

' '~' '"""' es 1$9 '""' l(tM &!d~~ 27ile 1\J.\16 ~""' • '"" {1,1N ;:u~n ' "" IU7.4 m" ,_ 
""' M.W 

' ··~ 
.... w.m 1.59$ . ... 19.U.H ,,., 0.1'119 1iU)M 

• ,, s_!(JQ ""' 1.22& "ro """ '~' 6423 "'" ' ·~ ~.m "·"" ' "" "~ f/2.311 

• "' 
,_ 

""" '" m Ul/1 ll8.678 

" 
., u,o ..... 

" 
.,. 

"' """ " .157 .. ~ W1SI 

" .000 "" 101'Ul00 

" 4.!!SE-Vt6 Ull!f:.illS , .... 
" 2.31E-V18 964£.416 lOOJ)()IJ 

" !.SSI"-016 ll.<f310.Cl!! '"""' " 1.44F...QI8 li02E41S """" " 5.1064\1 2.13[..01$ lOOX«J 

" .:.1..1£..011 -1.31E-016 100,000 

~ ·1.'$~1 -3.a!s..ll8 ,,., .. , ·UE-0111 -7.50l>4111 101)Jl00 
~ ~e,.G16 -lllel::-1!15 lOO.!ll'lll 

" -li.SE--o!B ·I 44£.01$ _,., 

Untuk melihat basil pengelompokkan butir instrument kedalam factor dilakukan 

rotasi factor, 
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Tabel3.8 Rotasi Faktor Kompetensi 

1-~,--,~ """' ~· ~ 

' I 3 4 

"'' .1!241 .117 •, 162 ,14<;1 
Fl12 ~648 "" .1SO ~osa 

"" ... .210 .142 ~~-
f1~t .637 .316 .157 .026 
F2:31 ,821 -.0)9 .311 .t~5 

F312 .7t'l2 .1471 .1-41 ·.122 

'"" .71/J .146 ,153 ~"' P-i14 .692 .~m ~= .<49 
F132 .692 .600 .094 ·.181 
FH1 .493 ,143 -.30& ,1S1 

F121 ,iSS _810 ,,30 ~"' 
P.l11 •.256 • 1e2 I -.061 -.:ll>7 
F$SS ~"' .G2S -~ZZ ~~""' 
FS2:1 .450 = .21'JfJ '" '"' ~'" .<02 ,. 

~= 
Fl$2 .289 A., .700 '" "" .011 "'' .!)1)7 ''" F313 ~"" .4llil ,ll4Q '" F311 ,412 -.113 ·"' ~570 

F112 "' -.\1311 -.151 "' ''" .237 ~"'' ~"' ~'" F342 .200 •.165 -.028 -.522 

"" ~'"' ~"' .411 -.000 ,,.,, 
~'" ~"' ~'" -.01?S 

~l>tiCI'! Me!l!l>d, Pr'irldpal ComJ)OOefll Arm!y.sls. 
Rotall:m Melliod: Vt~Jimax willi Kaiser Normelitaffou. 

a. Rctlitort eon~ in 8 ilen!I!OII$. 

' ~000 
206 

'"' .145 
•.112 

'" .012 
.133 

·.152 

~"" 
.1.39 

-.011 
.135 

"' ~"* 
"" -.235 

~"" 
-.341 

'" .153 

-.021 

-.011 

.027 

44 

' -.033 
.130 

.ns 

.174 

-.229 
·.HI7 ,., 
-_113 

-.032 
-<lll2 

.OSl! 

.360 
-,032 

,139 

.074 

,015 

.161 

.114 

-.041 
.Oml 
~.208 

.729 
.721 

-.l'i2a 

Dari output rotasi faltor dapat diketahui adanya pergeseran jumlah butir dalam 

faktor sebagai berikut: 

1) Fl, memiliki 9 butir pemyata:an yang semuanya memiHki muatan faktor diatas 0,5 

sehingga tetap dipertahankan. 

2) F2 terdiri dari 5 butir pemyataan, semuanya memiliki muatan faktor 0,5 sehingga 

dipertahankan 

3) F3 terdiri dari 3 butir pernyataan dan semuanya memiliki muatan fhktor 0,5 

sehingga dipertahank:an 

4} F4 terdiri dari 2 butir pemyataan dan semuanya memiliki muatnn faktor 0,5 

sehingga dipertahankar. 

5) F5 terdiri dart 3 butir pemyataan dan semuanya rnemiliki muatan faktor 0,5 

sehingga dipertahankan 

6) F6 terdiri dari 2 butir pemyataan dan semuanya memiUki muatan faktor 0,3 

sehingga dipertahankan 

Universitas Indonesia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



45 

Setelah dilakukan analisis faktor butir-butir variabel instrumen kompetensi. cenderung 

mengelompok menjadi enam faktor dan seiuruh butirnya dapat diper'"Ulhankan karena 

memiliki kuadrat muatan faktor > 0,3. Kedudukan butir-butir dalam fakror dijelaskan 

pada Tabel 3.9 

Tabel3.9 Kedudukan Butir-Butir Variabel Kompetensl Dalam Faktor 

No Kedudukan I No Kedudukun No Kedudukan 

butir dalarn Faktor ; Butir dalam Faktor butir dalam Faktor 
··---··· 

I F1 9 F4 17 F2 
·---- -

2 F2 10 F5 18 F6 

3 F6 ll F1 19 F5 

4 Fl 12 Fl 20 F3 

5 Fl 13 Fl 21 F2 

6 Fl 14 F4 22 F3 

7 F1 15 F1 23 F3 
~· 

.. 
F3·-8 Fl 16 F2 24 

Kontribusi setiap fa.k:tor sebagai berikut: Fl sebesar 29,59o/o, F2 sebesar 14,80% dan 

F3 sebesar 11,62%, F4 scbesar 10,69%~ F5 sebesar 9,92% dan F6 sebesar 8.42%. 

Seluruh faktor Fl hingga F6 memiliki prosentase kumu1adf 85% yang berarti seluruh 

faktor mampu menjelaskan dimcnsi teori kompetensi. Dengan demik.ian instrumen 

k:ompetensi mcmiliki validitas yang tioggi dan memenuhi syarat untuk digunakan. 

3.6.1.2 Pengujian Validitas Instrumeo Motivasi 

lnstrumen motivasi menggunakan Skala Likert terdiri dari 27 butir pernyataan yang 

dikelompokkan dalam !iga faktor yaitu: 

Fl Karakterlstik Individu 

F2 Imbalan Intrinsik 

F3 Situasi Kerja 

Pendekatan yang digunakan dalam pengujian vaUditas ini adalah dengan ana!isis 

fak!or (factor analysis) Pengo1ahan dilakukan dengan perangkat lunak SPSS dan 

analisis faktor dihitung rumus anaiisis Product Moment untuk mendapatkan koefisien 
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korelasi. Ana !isis faktor dapaL rnengukur dlmensi teori dan konstruk serta menjelaskan 

kontribusi butir alat ukurterhadap dimensi teori melalui muatan faktor, 

Keluaran analisis V'.iliditas motivasi sebagai berikut: 

1) Korelasi variabeJ operasional yang menjelaskan motivasi {X2) bervariasi mulai dari 

0,000 hingga 0,&85 sehingga tingkat keeratannya tidak sangat baik (r > 0.9) tetapj 

juga tidak sangat buruk (r < 0.5) sebagaimana dijelaskan pada Lampi ran S. 

2) Muatan faktor instrumen kompetensi bcrkisar antara <1,689 hingga 0,98& 

sebagaimana tercatat pada Tabe! 3. I 0, Dari Tabel inj dapat ditentukan buUr yang 

tetap dipertuhankan dru1 yang dik~luarkan. Ternyata semua butir instrumen 

kompetensi bermuatan factor diatas 0.3 schingga semuanya dlpertahankan. 

Tabel3.10, Analisis lnstrumen Motivasi 

communalities 

lnilial 

~ i '"' 
1.UW 

F112 1.000 .913 
F1~1 1.000 .85.1 
F122 1.000 .955 
F131 1.000 .953 
F132 1.000 .971 
F141 1.000 .856 
F142 1.00(} .988 
F:211 1.000 .002 
F212 1.000 .824 
f221 1.000 .955 
F222 1.000 .!l06 
F223 1.000 .808 
F231 1.000 .981 
F232 1.000 .95$ 
F311 1.000 .944 
F312 1000 940 
F321 1.000 .977 
F322 1.000 .937 
F331 1.000 .946 
FS32 1.000 .891 
F333 1.000 .941 
F341 1.000 .934 
F342 1.000 .933 
F351 1.000 .943 
F352 1.000 .965 
F353 1.000 .669 
&.1mC!ion i 
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3) Eigenvalue yang menunjukkan besaran kontrlbusi (muatan faktor) tiap faktor 

terhadap variabeL Dari input pada Tabel 3.1 J dapat diiihat kontribusi setiap fa:ktor 

yaltu Fl sebesar 8,517, F2 sebesar 4,882 dan F3 sebesar 3,356, F4 sebesar 2,445, F5 

sebesar 2,007) F6 sebesar 1,504, F7 sebesar 1, l26t dan F8 sebesar 1,047. 

4) Prosenrase Varian menunjukkan kontribusl dalam prosentase setiap fak.-toryaitu Fl 

sebesar 31,54%, F2 sebesar 18,08% dan F3 sebesar 12,43%, F4 sebesar 9,06%, F5 

sebesar 7,43%, F6 sebesar 5,57%, F7 scbesar 4j 17%, dan FS sebesar 3,88%, 

5) Prosentasc kumulatif atlalah seluruh f.:"'ktor FJ hingga F8 sebesar 92.16% yang 

berarti seluruh faktor menyumbang 92J 6%. Besaratl ini termasuk tinggi. Dcngan 

demikian dimcnsi kompetensi mampu dijelaskan olch se!uruh faktor. 

Tabel3.ll Total Variance Explained Motivasi 

Total Varla!'IC~t Explalood 

!! ' '% ~ ~ ' '"' 1 .,,, 
~~:~; :;~; 2 4.882 4.892 18.082 

3 3.356 12.430 62.0S5 3.356 12.430 62.055 
4 2.445 9'.057 71.112 2.445 ,...,,, 11.112 
5 2.007 7.433 78.545 2.007 7.433 78..545 
6 1.504 5.569 84.114 1.504 5,569 84.114 
1 1.1:26 4.169 83283 1.126 4.169 88.283 

• 1.047 3-.8n 92.160 1.047 3.877 92.160 

• ~ .. 2534 '94.694 
10 .420 '-"" 96.250 
11 ""' 1.425 97.675 
12 .251 .929 9a004 
13 .237 ,819 99:.483 
14 _14() .517 1CO.OOO 
15 S.Jf!E-016 2.14E-Q15 100.000 
16 3.45E-016 1.28E-015 100JJOO 
17 1.05E-Q15 1001JOO 
18 2.21E-{)16 8.19E-016 100.000 
19 1.46E4116 5.43E-01S 100.000 
20 3.54E-016 100.000 
21 2.43.!::-016 100.00!} 
22 2.01E-017 1001JOO 
23 -UE-016 -4.46E-Q16 100.000 
24 -1.75-016 .S.46E-IHU 100.000 
25 -2.5E-016 -9.24E...()16 100.000 
26 -3.2E-016 -1.18€..{)15 100.000 
27 '"- -~ 100-00!l 
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Untuk melihat h:asil pengelompokkan butlr instrumen kedalam faktor dilakukan 

rotasi fnktor. Dari output rotasi faktor belum dapat diperoleh htngga 25 iterasi 

sebagaimana dijelaskan dalam Tabel3.12 dibawah ini, 

Tabcl3.12 Rotated Component Matrix 

Rotated Component MatriX 

a. Rolation failed to converge in 25 
iterations.. {Convergence= .014}. 

3.6.1.3 Pengujian Validjtas Instrumcn Kiuerja 

Instrumen kompetensi menggunakan Skala Likert terdid dari 23 butir pemyataan yang 

dikelompokkan dalam tujtth faktor yaitu: 

F I Kuantitas kerja 

F2 Kua!itas kerja 

F3 Motivasi 

F4 Inisiatif 

F5 Komunikasi 

F6 Kerepatan waktu 

F7 Peluang 

Pendekatan yang digunakan dalam pengujian validitas ini adalah dengan ana1isis 

faktor (faotor analysis) Pengolahan dilakukan dengan perangkat lunak SPSS dan 

analisis faktor dihitung rum us analisis Product Moment untuk ruendapatkan koefrsien 

korelasi. AnaJisis faktor dapat mengukur dimensi teori dan konstruk serta menjelaskitn 

kontribusi butir alat ukur terhadap dimensi teori melalui muatan faktor. 

Keluaran validitns instrument kinerja sebagai berikut; 

1) Korelasi variable operasiona! yang menjelaskan kinerja (Y) bervariasi mulai dari 

0,000 hingga 0,885 sehingga tingkat keeratannya tidak sangat baik (r > 0.9) tetapi 

juga tidak sangat buruk (r < 0.5) sebagaimana dijelaskan pada Lampiran 6. 

2) Muatan factor instrumen kompetensi berkisar antara 0.506 hingga 0.985 

sebagaimana teriihat pada Tabel 3.13. dari Tabcl ini dapat ditentukan butir yang 

tetap dipertahankan dan yang dikeluarkan. Temyata semua butir instrumen 

kompetensi bermuatan factor diatas 0.3 sehingga semuanya dipertahankan. 
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Tabel 3.13 Anal isis Factor Kinerja 

Cgmmunallllns 

lnili;.l! ... -
"' HOO ·'" m LOOO ·"' "" '·""' ·"' "' LOOO ·""' 
"" U>JO ·"' '" 

,.,,., 
'"' '" """' ·"' '" LOOO .007 

'" l.OOO "" "' ) ""' "' "' UlOO ·'" "" """' ... 
'" LQOO I .6~8 

"' UlOO .75& 

"' U1.'0 .,, 
"' '"" "' 
"" LOOO .116 

"' ).000 ·'" "' '·""' .Sfl!~ 

"' LOOO .820 

"' LOOO "" F/3 '·""" -"' ) ""' JUS 

3) Eigenvalue yang menunjukknn besaran kontribusi {muatan faktor) tiap faktor 

terbadap variabeL Dari input dapat dilihat kontribus1 setiap faktor yaitu Fl sebesar 

7,493, F2 sebesar 3,237 dan F3 sebesar 2,978, F4 sebesar 2,2!1, F5 sebesar 1,939, 

F6 sebesar l ,368 . 

4) Prosentase Varian menunjukkan kontribusi dalam prosentase setiap fakior yaitu Fl 

sebesar 32.57%, F2 sebesar 14,07%, F3 sebesar 12.94%, F4 sebesar 9.61%, F5 

sebesar 8A3o/o, dan F6 sebesar 5,94%. 

5) Prosentase kumulatif adalab seluruh fukmr Fl hingga F6 sebesar 83.59% yang 

berarti seluruh faktor menyumbang 83,59%. Besaran ini tennasuk tinggi. Dengan 

demikian dimensi kinerja rnampu dijelaskan oleh seluruh faktor. 
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Tabel3.14. Total Variance Explained Kinerja 

Total Vurlance ~pial nod 

3.237 14.074 45.652 3.237 1<1.074 46 652 3.865 16.1104 34.5118 
2.978 12.947 .. ~ .. 2.918 12.$47 59.599 '""' 15.391 49SI59 
2.211 9.611 69.211 2.211 9.611 69.211 3.150 13.697 63.657 

U:39 am n.G<3 1.s::!9 3.432 17.643 2.1!07 12.203 75.660 

1.368 5.9413 03.590 1.366 5.94!l "'"" 1.778 7.730 83.590 
.67.! 3.602 (17.392 

.795 3A~ I 90.MO 
.107. '""' 93.9Q2 

10 ~"' 2.399 96..301 

11 .397 1.727 1 98.028 
12 .210 ,9151 98.943 

" .174 ·'"' ..... , 
14 .069 .301 100.000 
15 3A6E·G15 100.000 

" 2.3SE-015 100.000 
i7 1.35E-Ot5 100.{100 

" 1.03E·015 100.000 
19 6.10E-016 """"" 20 ;lt63E·016 100.0130 
21 ·7.99E-016 100.000 
22 100.000 

" 
Untuk melibat hasH pengeiompokkan butir instrument keda1am faktor dilakukan 

rotasi faktor. Darl Tabel 3.15 output rotasi faktor dapat diketahui adanya pergeseran 

jumlah butir dalam fuktor sebagai berlkut: 

1) Fl, memiliki 6 butir pemyataan yang semuanya memiliki muatan faktor diatas 0,3 

sehingga tetap dipertahankan. 

2) F2 terdiri dari 5 butlr pemyataan, semuanya memiUki muatan faktor 0,3 sehingga 

dipcrtahankan 

3) F3 terdiri darl 6 butir pernyataan dan semuanya memiliki muatan factor 0,3 

sehingga dipertahankan 

4) F4 terdiri darl 3 butir pemyataan dan semuanya memiliki muatan factor 0,3 

sehingga dipertahankan 

5) F5 terdiri dari 2 butir pernyataan dan semuanya memi1iki muatan factor 0,3 

sehingga dipertahankan 

6) F6 terdiri dari l butir pemyataan dan semuanya memiliki muatan factor 0,3 

sehingga dipertahankan 
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Tabel 3.15 Rotated Component Matrix Kinerja 

Rotated Component Matti~ 

Com nent 
1 2 3 4 

F57 .917 .040 JJ61 
F23 .866 .288 .096 
F54 .637 .276 .109 
F12 .655 .128 .325 
F32 .427 .'l18 •.303. 
F41 .336 .789 -.040 
F55 .240 .751 .174 
F51 .505 .703 .227 
F53 .097 .653 .10$ 
F74 076 ·.153 .917 
F42 .242 .228 .6()5 
F56 .352 .254 .673 
F21 -.124 .541 .639 
F58 .125 ·.202 -.615 
F11 .434 ·.008 .585 
F22 •,182 .137 .025 
F73 .356 -.030 .093 

F71 .058 .573 .031 
F52 .024 -.578 .070 
F72 .111 .069 .111 
F52 .147 .477 .049 
F61 -.303 -013 .284 
F31 .229 .124 -.204 

Extraction Method: Ptinapaf Component Analysis. 
Rotation Method; Vanmax with Kaiser Normalization, 

a. Rotation converged in 9 itemtions. 

.165 
-.097 

-.035 

044 
~.416 

.177 

.176 
-.125 

.141 
-.103 

.076 

.060 
-.079 

-.473 

.299 

.955 

.850 

.693 
-.5BB 
.093 
.140 

-.105 

046 

5 6 
.114 .048 

-.086 .012 

m4 .196 
547 -008 

.056 •,403 

.362 .081 
262 -.055 

-.009 ·.117 

OBS .162 
.123 -.147 

.152 -.248 

.198 .360 

.226 .302 

.128 .202 

.188 .317 

.131 .055 

.206 .084 
·.061 .090 
.158 .236 
.906 • 028 

.792 -.010 

.7311 .411 

069 .910 

Setelah dilakukan unaiisis faktor butir-butir variabeJ instrumen kompetensi, cenderung 

mengelompok menjadi enam faktor dan seluruh butimya dapat dipertahankan karena 

memiliki kuadrat muatan factor> 0,3. Kedudukan butir-butir daiam faktor dijeJaskan 

padaTabel3.16 
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Tabcl3.16 Kcdudukao Butir-Butir Variabel Kinerja Dalam Faktor 
--~ 

I - ~--

No Kcdudukan No Kedudukan No Kcdudukan 

butir dalam Faktor I Buti~ala~ Fnk~or butir dalam Faktor 

l Fl I 9 F5 17 Fl 

2 F2 10 Fl I& F:l 
~--~-

3 F2 
I 

II F2 19 F4 

Q-B -~ 

4 P3 ' 20 F! 
' 

-~--~--~ ~-- 21 ____ FT----1 
5 F3 13 F6 ' 

--~-t--- ----
6 F5 14 Fl 22 F3 

-~-~ -----
7 F2 -+ 15 Fl 23 F3 

~--- ~--~-~~-------g---1'2- 16 F4 

Konlribusi setiap faktor sebagai berikut: Fl sebesar 17.76, F2 scbcsar i6,80o/o, F3 

sebesar 15,39%, F4 sebesar 13,70%, F5 sebesar 12,20%, dan F6 sebesar 7.73%. 

Seluruh faktor Fl hingga F6 memiliki prosentase kumulatif 83,59% yang berarti 

seluruh faktor mampu menjelaskan dimensi teori kompetcnsi. Dengan demikian 

instrumen kompetensi memiliki validitas yang tinggi dan memenuhi syarat untuk 

digunakan. 

Dari uji validitas validitas variable kompetensi, motivasi, dan kinerja diatas 

semuanya valid} hal ini juga dfperkuat dengan nilai Measures of Sampling Adequacy 

(MSA) yang memiliki nilai MSA diatas 0,5 sebagairnana tercatat pada Tabel3.I7. 

Tabel 3.17 Anti-image Matrices 

Anti-image Matrice-s 

KOMPETENSI MOTJVASI KINERJA 
AnlHmage Covariance KOMPEr•NSI ~449 051 ·.187 

MOTIVASI ~061 .327 -.193 
KlNERJA -.187 -.193 .212 

Anti-image CorrelatiOn KOMPETENSI .6773 ~ 158 -.608 
MOTIVASI .158 .627~'~ -~735 

K!NERJA -~608 -.735 .569a 

a. Measures of Sampbng Adequacy{MSA} 

3.6.2 Pengujiao Keandalan lnstrumeu 

Keandalan (reliability) mengindikasik:an stabiHtas dan konsistensi instrumen 

pengukuran konsep dan membantu untuk melihat ketepatan pengukuran (Nasution & 
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Usman, 2007). Metode Pengujian keanda!an salah satunya adalah Metode Cronbach's 

Alpha. Maksud uji ini adalah untuk mcngetahui perbedaan berbagai perlakuan terhadap 

subyek yang sama dalam angka skala nominal (Muhammad, 2008). 

Uji keandalan instrumen ontuk mengetahui lmbungan setiap butir dalam satu tes 

dengan butir~butif lainnya serta dengan tes itu sendiri secara kesefuruhan. Uji 

keandalan mencakup variabel kompetensi, motivasi dan kinerja. 

3.6.2.1 Pengujian KeandaJau Instrumen Kompetensi 

lnstrumen kompetensi disusun menmut skala sikap. Uji ini dilakuknn dengan analisis 

komputasi dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 15 for windows. Hasil yang 

diperoleh koefisien refiabilitas alpha sebesar 0,875 yang signifikan dengan p <0.05 

seperti terlihat pada Tabel 3.1 8. Hasil perhitungan sebesar 01875 > 0)6 berarti instrumen 

kompentensi memiliki koefisien reliabilitas yang baik. valid dan mernenuhi syarat serta 

cukup andal untuk digunakan. 

Tabel 3. J 8 Analisis Reliabilitas Kompentensi 

Case Processing Summary 

N 
c;ases Vaua 15 

Exc!udetfl 0 
Total 15 

a. L!stw1se de!ellon based on all 
variables fn the proc&dura. 

Rellablllty Statistle.s 

Cronbactis 
Aloha N of Items 

.675 24 

% 
100.0 

.0 

100.0 

Hasil perhitungan masing·masing Instrumen kornpetensi koefisien reliabiHtas Alpha 

berldsar an tara 0,855 hingga 0,902 tercantum dalam Tabel3.19. 
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Tabel 3.19 Uji reliabilitas masing masing Tnstrumen Kompetens.i 

- c-.. f;r.mb;;,cll's 
~!ehf<lnnit Vuriaroceif Hei!'Fll;lai Al;>flil if U~~m 
lltm Dele~oM ll«n Oel~t:d CCmlJuboo 

,._ 
Fnt 85.47 """' .~5~ ·"' F112 "'" &U\95 "" ·"' F121 "·" 65.GN .... "' '"' .. ~, 6Udi2 .B91J ·'" F13i tl;lAI! , .. ,. "' "" F132 "·"' 61.451 ·'"' "' F'2H "·" 1$.761 ·A98 .. 
F212 ""' "''" ·"'' "' "" "·"' (!?.a.a& .712 "" F2!'/ e'513 G4_.;j.(i:/. .68(1 ·"' "'' ~.n 1}11.4!)$1 J}7S "" nn "" &7.781 A9S "' Fl11 "" 51A10 I .31G "' F312 B5A1 U:!-~10 ' ·"" "" ~!3 "'"' es.ra1 .!'!5 "' Fl14 $$All S3.&11l ·"' '" !'3£1 SS.13 "'"' .141 "" ''" .... , 12.400 -.006 .. , 
"'' 

.,., 6!1~2 "" ·"' "'" '"" 66.5$2 .ll2Z "'' "'' !).5-07 6a92f ,41}1 ., 
FM2 ann ""-'" ... "' "" , .. , 6(1,,10 ·"' ... 
""' "" 66.781 .·:u3 "' 

3.6.2.2 Pengujian Keandalan Instrumen Motivasi 

Instrumen motivasi disusun menurut skala sikap. Uji ini dilakukan dengan anallsis 

komputasi dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 15 for windows dipero1eh 

koefisien reiiabilitas alpha sebesar 0,806 yang signifikan dengan p <0,05 seperti terlihat 

pada Tabel 3.20. Hasil perhitungan sebesar 0,806 > 0.6 berarti instrumen motivasi 

memHiki koefisien reliabilitas yang baik, valid, memeouhl syarat dan cukup andal 

untuk digunakan, 

Tabel3.20 Analisis Reliabiiita.s Motiva(ii 

Case Processing SUmmary 

N 
1 Cases VlJJid 15 

Excfudet:P 0 
Total 15 

a. UshliJSe deletu.m based on all 
variables in the procedura. 

Rellabfllt;v Statistics 

Cronbach's 
Aloha N of ltems 

.808 z:r 

% 
100.0 

.0 
100.0 
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Hasil perhitungan masing-masing Jnstrumen motivasi koefisien reliabilitas Alpha 

berk!sar antara 0>779 hingga 0,818 tercanlum pada Tabel3.21 

Tabel 3.21 Ujf Re!iahilitas Masing-masing Instrumen Motivasi 

littrt-TDfal Stattst!es 

F'i12 ~1.73 79.636 .:119 ·"'' F121 92.73 89.495 •. ass ·'"' ""' 92.00 ~.000 .261 .602 
F1:l1 92.60 $1.114 ·'"' .816 
F132 93<.00 mas .'.::!50 .004 
F141 9Z.13 n.ssa ·'"' )'94 

F142 91.~3 75,3!1?. .... .795 

"'" 9193 79.924 .2>9 .605 
F212 92.53 77J!i52 .... ,7911 

F221 1;13.33 82,3111 .U29 .815 

"'" 93.13 79.124 .:.!41 .905 
F223 91.67 73,410 .432 ·"" "'" 9t.9a 7~.352 .392 ·'"' F2::12 92.00 75.429 .523 .792 

"'" '"' nss2 ·""' ·'" 1'312 92.'10 7(t971 "" .793 
F321 91.87 76.124 .625 .790 

""' 9227 70.635 .729 .no 
F331 93.13 79.410 ,302 .llll2 
F33l 9U!O 79.1386 .326 ''" """ ""' 73.095 .624 .766 .,., 

""' 75.687 .... ·'" "'" 91.93 ,..,, .260 .807 
F351 9Hi7 79.552 .405 .799 
F352 91.80 75Jl29 A6S ..... 
F353 

3.6.2.3 Peogujian Keandalan Instruruen Kioerja 

Instrumen kinelja disusun menurut skala slkap. Ujl ini dilakukan dengan anaJisis 

k:ornputasi dengan menggunakan perangkat lunak SPSS dJperoleh koefisien reliabilitas 

•lpha sebesar 0,816 yang signifikan dengan p <0,05 seperti terlihat pada Tabel 3.22. 

HasH perhi:tungan sebesar 0)816 > 0,6 berarti !nstrumen kompentensi memi!iki 

koefisien reliabilitas yang baik, memenuhi syarat dan cukup andal untuk digunakan. 
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Tabel 3.22 Analisis Reliabilitus Kinerja 

Case Processing Summary 

N 

1 
vases valid 15 

Exe!ude<P 0 
Total 15 

. a. li&tw!se deletion based on all 
variables in !he procedure. 

Re!labllity Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of !ferns 

.816 23 

% 
100.0 

.0 
100.0 

56 

Hasil perhitungan masing-rnasing lnstrumen kinerja koefisien reliabilitas Alpha 

berkisar antara 0,786 hingga 0,849 tercantum pada Tabel22 

Tabel 3. 23 Uji reliabilita:s Masing-masing Instrumen Kinerja 

ltem·To!al StatisUCS 

F12 31.53 49J181 .760 .786 
f21 80AO 55.829 .491 .805 
F22 80.73 59.352 .031 .824 
F:!3 6UIO 52.266 .... .796 
!'31 80.00 55.886 .2B2 .613 
F32 81.13 56.924 .181 .819 .. , 8ll27 53.057 .757 .794 
F42 80.00 55.171 .1161 .005 
FS1 81.13 52.838 .555 -'"' F52 82.00 64.000 -.288 .... 
F53 80.60 53.688 .445 .B95 
F54 81.13 51-267 .695 .791 
F55 81.40 54.257 .668 .798 
F56 80.80 54.45'/ .663 .7S9 
F57 61.00 52.143 .621 .795 
FSB 81.73 63.352 •.2S9 .645 
F61 80.33 57.952 .218 .815 
F62 80.27 53.924 .657 .798 
F71 80.87 54.695 .294 .814 
F72 8().80 55.1)29 .476 .804 
F73 80.60 57.829 .398 ,810 

t:0.47 57.981 .192 .816 
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3. 7. Metode Analisis Data 

Dalam pene!itian ini model/teknls analisis data yang digunakan adalah. model analisis 

jalur (path ana/isis). Model analisis jalur digunakan untuk menganalisis poia hubungan 

antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Iangsung maupun tidak 

langsung seperangkat variabeJ bebas (ek.sogen) terbadap variabet terikat (endogen). 

Model path anlysis yang dlbicarakan adalah pola hubungan sebab akihat (Riduwan & 

Kuncoro, 2008). 

Langkah-iangkah p•osedur pcngolahan data yang dilakukan dalam pcnelitian ini 

sebagai berikut: 

I) menyeleksi data agar dapat diolah lebih Janjut dengan memeriksa jawaban 

responden sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan; 

2) Menentukan bobot ni!ai untuk sctiap kemungkinan jawaban pada sctiap item 

variabel penelitian dengan menggunakan skala penilaian yang te!ah ditentukan, 

kemudian menentukan skomya; 

3) Metakukan analisis secara deskriptif untuk mengetahui kecendrungan data (rata~ 

rata, median, standar deviasi dan varians); 

4) Melakukan uji korelasi, regresi Iinier dan ganda dilanjutkan anaHsis ja!ur 

3.7~1 Pengujian dengan Analisis Korelasi Sederhana dan Ganda 

Da!am regresi linier sederbana, Koefisien korelasi (r) merupakan ukuran hubungan 

linier antara dua variabel (Y dan X) yang merupakan akar dari koefisien determinasi 

(Usman dan Nachrowi, 2006). Formula perhitungan koetisien korelasi Pearson Product 

Moment sebagai berikut: 

r ~ niXiYi O:Xil~Yi) 
~[n1;Xi2- (Lxi)'][n.l:Yi- (LYi)2) 

Dimana~ 

r = koeflsion korelasi antara Yi dengan Xi 
n = ukuran sampe1 

(3.4) 
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Analisis koreJasi berganda berfungsi untuk mencari besamya hubungan antara dua 

variabel bebas kompetensi (Xl) dan Motivasi (X2) atau lebih secara simuJtan dengan 

varlabel terikat Kinetja (Y). 

Rumus koreiasi ganda adalah: 

r ~ ~ _r'xl.v + r?X2.y- 2(rxl.v) .. (rx2.y).(rx! .x2) 
1 - r2xl.x2 

(3.5) 

Uji F digunakan untuk menguji signifiknnsi koostanta dan variabel dependcn. Jika nii~i 

probabiiilas 0,05 lebih kecil atau sama dcngan nilai probabilitas Sig (0,05 :::; Sig), maka 

Ho diterima. jika sebaliknya (0,05;::: Sig) maka Ho ditolak 

Untuk korelasi majemuk dengan dua variabel bebas, digunakan nota&i sebagai berikut: 

a. r01 .2 yaitu koefisien korelasi p~sial an tara Y dengan X1 k dimana X2i dianggap 

konstan; 

b. ro:z.3 yaltu koefisien koreiasi parsia[ antara Y dengan X2i dimana X1i dianggap 

konstan; 

c. n23, yaltu koefisien korelasi parsial antara X1i dengan Xzi dimana Y dianggap 

konstan. 

Adapun formula yang digunakan untuk perbitungan masing-masing koefisien korelasi 

adalah sebagai berikut: 

ro1..2""" r01-r02rl2 
(l-r022)(1-rli') 

ro21= r02-r0lr12 
. (l-lil22)(l-rl2'J · 

r 12.o= r12-r01r02 
(l-r012)(l-r02!f 

(3.6) 

(3.7) 

(3.8) 

Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r lebih dari harga. (-ls r 5. 

+ 1 ). Apabila nilai r =-1 artinya korelasinya negatif serupuma; r = 0 artinya tidak ada 

korelasi; dan r = +1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti harga r akan 

dikonsultasikan dengan Tabel interpretasi nilai r sebagai berikut: 
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Tabel3.24 Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

Interpretasi 

Koefisien 

Tingkat Hubungan 

0,800- 1,000 Sangat Kuat 

0,600- 0, 799 Kuat 

0,400- 0,599 Cukup Kuat 

0,200- 0,399 Rendah J 

-···0,000- 0, 199 .. ---L-'Sa"'n"-'ng,,atJl."'en..,d"'ah,__~·_j 
Sumber; Ridu,"an (2008:62} 

3.7.2 Pengujian dengan Analisis Regresi Scdcrbana dan Ganda 

Regresi merupakan teknik menganalisis hubunga:n antar variabel terdiri atas: 

a. satu variabel terikat dengan satu variabel bebas (Regresi Sederhana) 

b. satu variabel terikat dengan beberapa variabel .behas(Regresi Berganda) 

Regre.si linier sederhana dirumuskan sebagai berikut; 

Y1 = f3t + (3iX1 + OJ 

Dimana, 
Yi = Variabel terikat 
X;~ variabel bebas 
!31= Intercept 
[3, ~Slope 
u =error 

i= 1.2.3 ...................... N banyaknyaobservasi populasi 

Sedangkan regresi ganda dirumuskan: 

i = 1,2,3, ....... , N (banyaknya observasi) 

1) Ujl-F 

59 

(3.9) 

(3.10) 

Diperuntukkan guna rnelak:ukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara 

bersarnaan. 
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HO : 132 ~ P3 ~ ll4 = ............ = Pk = o 

H l ; Tidak demildan (paling tidak ada satu slope yang oF 0) 

Sumber 

Regresi 

Error 

Total 

Dimana: k adalah banyaknya variabel bebas. 

TabelANOVA 

Sum of Square df 

SSR k 

SSE 
SST 

n-k-1 

n-1 

Mean Squares F Hit'..mg 

MSR = SSR!k F = MSR, 

MSE = SSEI(n·k-l) MSE 

60 

Dim ana df adaiah degree of freedom. k adnlah jumlatt varlabel bebas (koefisicn 

slope), dan njumlah otoservasi (sam pel). 

Bandingkan F Hit dengan Fn(k,n-k-1) 

2). Uji t 

Pengujian koefisien regresi secara indJvidu. 

Ho: m~o 

HI : pj"' 0; j ~" 0, !, 2 ........ , k 

Untuk regresi sederhana: 

(!)HO: PO=O 

HJ:j30>'0 

Uji~t didefinisikan sebagai berikut: 

b -p. 
t- J ) 

- s.e(bJ 
J3j akan diuji apakah 
sama dengan 0 

k adalah koefisien slop, 

(2)HO :131=0 

HI : J31 ¢ 0; 

(3.11) 

Nilai t dibandingkan dengan nilai t tabeL Bila temyata, setelah dihitung l t! > ta/2, 

maka ni!ai t berada dalam daernh peno!akan, sehingga hipotesls no! (pj = 0) ditolak 

pada tingkat kepercayaan (1-a) x!Oil'/o. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pj 

statistically significance. 

Khusus untuk Uji-t ini dapat dibuat batasan daerah penolakan secara praktis, yaitu: 

Bila derajat bebas = 20 atau lebln dan o; = 5%, maka hipotcsis ~j ~ 0 akan ditolak 
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3) Koefisien Determinasi 

Kocflsicn Detetminasi (Goodness of FU), yang dinotasikan dengan R'\ 

menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang terestimasi. Atau dengan kata 

lain, angka tersebut dapat mengukur sebernpa dekatbh garis regresi yang terestimasi 

dengan data sesunggnhnya. Nilal Koefisien Determinasi inJ mencerminkan seberapa 

besar variasi dati variabel terlkat Y dapat diterangkan olch variabei bebas X. 

- Bila nilai Ko¢fisien Detenninasi sama dengan 0 (R~ = 0). artinya variasi dari Y 

tidak dnpat diterangkan oleh X sam a sekali. 

- Sementara bila R2 = l, artinya vnriasi dari Y secara keseluruhan dapat diterangkan 

oleh X. Dengan kata lain bila R2 = t, maka semua titik-titik pengamatan beracla 

tepat pada garis regresi. 

Dengan demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh R2
-

nya yang mempunyai nilai antara no I dan satu. 

Pendugaan OLS akan bersif8t BLUE {Best Linier Unbiased Estimate) jika memenuhi 3 

asumsi uta.ma. yaitu: 

Tidak ada multikolinieritas 

- Tidak mengandung Heteroskedastisitas 

Bebas dari otokorelasi 

4}. Multikolinieritas 

Mu!tikolinieritas: adanya hubungan tinier antara regressor. 

Misalkan terdapat dua buah regressor, XI dan X2. Jika XJ dapat dinyatakan 

sebagai fungsi linier dad X2, misal : XI = y X2j maka ada kolinierltas antara Xl dan 

X2. Akan tetapi, bHa hubungan antara XI dan X2 tidak linier, misalnya Xl = X22 atau 

XI= log X2, maka XI dan X2 tidak kolinier. 

Mendeteksi MultikoUnieritas dengan Uji Formal: 

a) Eigenvalues dan Conditional Index 
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Aturan yang digunakan adalah; Multikolinieritas diduga ada dida!am persamaan 

regresi bila nilai Eigenvalues mendekati 0. 

Hubungan aniara Eigenvalues dan Conditional Index (CI) adalah scbagai berikut: 

Cl = max eigenvalues 
min eigenvalues 

Jika Cl berada antara nilai 10 sampai 30: kolinieritas moderat 

Bila Cl r.tempunyai nilai diatas 30: koHnieritas yang kual. 

b). VIF dan Toiernnce 

l ;j = 1,2, .... , .. k 
(1- Rj) 

adalah banyaknya varia bel bebas 

adalah koefisien determinasi antara variabe! bebas ke-j dengan 
variabef bebas latnnya. 

Jika R7 = 0 atau antar variabel bebas tidak berkorelasi, maka nilai VIF ~ L 
• 

Jika R~ if. 0 atau ada korelasi antar variabel bebas. maka nilai VIF > 1. 
I 

(3.12) 

(3.13) 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kolinieritas tidak ada jika nilai VlF 
mendekati angka I 

VIF ini mempunyai hubungan dengan Tolerance (TOL). dimana hubungannya adalah 

sebagai berikut: 

TOL =_2_=(1-R2 ) 
' VIF \ ' (3,!4) 

Variabel bebas dinyatakan tidak multikoHnieritas jika TOL rnendekati l 

5) Heteroskedastisitas: (Heteroscedasticity) 

Variasi Error tidak konstan. Umumnya terjadi pada data cross section, misa! data 

konsumsi dan pendapatan, atau data keuntungan dan asset perusahaan . 
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Gambar 3.1 Pola Data Heterosedastis 

1:: f-~~·--·-·-·~~~-~· .. 1 

I 80 i 
80 I 
40 1' 
20 

•• + 

• 
0 1-~-.. -~-~-~- .~ -,-··--·-, ~- ~ 

't 0 20 4() 60 

-~-~··-~~- ----·---··-~--· ~·~--·- ~~~· ·' 

6). Otokorelasi 

Otokorelasi: korelasi antara variabei itu senditi, pada pengamatan yang berbeda 

waktu atau individu. Umumnya kasus otokorelasi banyak terjadi pada data time series, 

Kondisi sekarang dipengaruhi waktu lalu. Misaf: Tinggi badan, upah, dsbnya. 

Salah satu alat deteksi: melihat pola hubungan antara residual (ui) dan variabel 

bebas atau waktu (X), 

UjiDurbin-Watson (Uji d) 

Statistik Uji 
N 

l:tiil-iil.,>' 
d = '"'"'-''-,,--

N 

l:iil' ,_, 
(3.15) 

llandingkan nilai d yang dihitung dengan nil<!i dL dan dU dari tabel dengan aturan 

berikut: 
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Tabel 3.25 Aturan Uji Durbin Watson 

Tidak tahu Tidak tahu 

Korelasi positif Tidak ada korelasi Ko elasi neg< if 

_L I 
0 dL dU 4-dU 4-dL 4 

- Bila d < dL ~ tolak HO; Berarti ada korelasi yang positif atau kecenderungannya 

p=l 

- Bila dL :s: d s dU ::::;;) kita tidak dapat mengambil kes.impulan apa~apa 

- Bila dU < d < 4 - dU ;;..-:;. jangan tolak HO; Artinya tidak ada korelasi positif 

maupun negatif 

- Bila 4- dU ~ d .s; 4- dL :::::> kita tidak dapat mengambil kesimpulan apa-apa 

- Bila d > 4- dL :::::> tolak HO; Berard ada koreiasi negatif 

Mengatasi Otokorelasi: Metode Pembedaan Umum (Generalized Differences) 

Yt=PO+P!Xt+utdan ut=put-l+vt 

Untuk waktu ke- t-1: Yt-1 ~ PQ +PIX!- I +ut-I 

Bila kedua sis! persamaan dikali dengan p, maka: p Yt-1 = p PQ + p P !Xt-l + p ut-1 

Sekarang kita kurangkan dengan persamaan Model 

Yt- p Yt-1 ~CPO- p po) + Pl(Xt- p Xt-1) +(ut- p ut-I) 

Persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai: Yt' ~ PQ (1 - p) +PIX!' + vt 

Dirnana: Yt' = Yt- p Yt-1 dan Xt' ~ Xt- p Xt-1 (3.16) 
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3.7.3 Pengujian dengan Analisis Jalur 

Analisis jalur akan digunakan dalam menguji besamya kontribusi pada setiap 

diagram ja!ur dari hubungan kausal antara variabel kompetensi (Xr) dan motivasi (X2) 

terhadap kinerja (Y). Untuk mengetahui hubungan variabel dilakukan dengan membuat 

kuestioner yang disebar kepada responden kemudian dianalisis dengan teknik koreJasi. 

Pada diagram jnlur ada dua macam anak panah yaltu a).............. : anak panah satu arah 

yang menunjukkan pengaruh langsung dari variabel eksogen (variabel penyebab) 

terhadap variabi!l endogen (variabel akibat); da~ b)++: anak panalt dua arah yang 

menunjt1kkan hubungan korelasi sesama variabcl endogen. 

Sistematis langkah kerja analisisjalur dilakukan dcngan earn sebagai berikut: 

3.7.3.1 Pengujian Hipotesis Secara Keseluruhan 

Secara keseluruhan, hipotesls yang akan diuji adalah: 

HJ: Kompcntensi, dan Motivasi frontliner yang tinggi secara simultan dan signifikan 

menentukan peningkatan kineQa frontliner pada lakaful windows. 

Ho: Kompentensi, dan Motivasi frontlirrer yang tinggi secara simultan dan signitikan 

tidak menentukan peningkatan kinelja frontliner pada takaful windows. 

Hipotesis ini secara statistik dirumuskan sebagai berikut 

Ho: pyx, = pyx2 = pye = 0 

(3.!7) 

(3.18) 

Nilai F diperoleb dari tabeJ Anova (Lampiran It) dengan probabilitas {sig) = 0,000. 

Bila nilai sig < 0.05, maka keputusannya adalah tolak Ho sehingga pengujian secara 

individual dapat dilakukan. 

3~7.3.2 Pengujian Hipotesis Secara lndividu 

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah: 

H1: Kompetensi frontliner yang tinggi secara signifikan menentukan peningkatan 

kinerja frontliner pada takafol windows. 

Ho: Kompetensi frontliner yang tinggi secara signifikan tidak menentukan 

peningkatan kinerja frontliner pada takaful windows. 
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Hipotesis H1 &. Ho ini dirumusk:an menjadi hipotesis statistik sebagai berikut: 

{3.!9) 

Ho: pyx1 ,; 0, 

H2: Motivasifrontliner yang tinggi secara signifikan menentuka.n peningkatan kinerja 

frontliner pada takaful windows. 

Hu-: MOtivasi frontliner yang tinggi secara signifikan tidak menentukan peningkatan 

klnerja frontliner pada takaful wfndows. 

Hipotesis H2 & Ho secara statistik dirumuskan sebagai bcrikut: 

(3.20) 

Ho: pyxz$0 

Statistik t (tabei 12) digunakan untuk menghitung dengan rum us: 

(3,21) 

Kerangka bubungan kausal antara ana !isis jalur (kompetensi (Xt} terbadap kinelja 

(Y)» motivasi (X2) terhadap kinerja (Y) dan kompetensi (X,). motivasi (Xa) terhadap 

terhadap kinerja (Y)) dapat dibuat meJalui persamaan sebagai berikut: 

Y =pyx, X,+ Pl"'> X,+ py e {3.22) 

Sedangkan stru!ctur hubungan kausal antara variabel kompetensi (Xt) dan Motiva.si 

(X2) terbada.p variabel independen Kinerja (Y) dijelaskan dalam Gam bar 3.2 dibawab 

int 

Gambar 3.2 Struktur Hubungan Kausal kompetensi (X1) dan motivasi (Xz) terhadap 

kinerja (Y) 

e 

R Klnerja Front!iner (Y) 

Motivasi {Xi/ 
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= koefisien korelasi yang menunjukkan besamya hubungan 
antara variabet bebas kompetensi (x1) dengan variabel bebas 
rnotivasi {X2) 

R2yxlx2 = koefisien determinan yang menunjukkan besarnya kontribusi 
variabel eksogen X1 &Xz yang secara langsung dan simultan 
rnempengaruhi variabel endogen Y 

pyxl = koefisien jalur yang menunjukkan besamya kontribusi varia bel 
eksogen X1 yang secara langsang mempengarnhi variabel 
endogenY 

pyx2 "-" koefisien jalur yang menunjukkan besamya kontribusi variabel 
cksogen X2 yang St:::cara langsung mempengamhi variabel 
endogenY 

pyx e = kocfisien jalur yang menunjukkan besamya kontribusi variabel 
ck.sogen lalnnya yang tidak dapat dijelaskan dalam peneliti:m 

e =residual 

Desain penelitian secara skematis untuk menggambarkan peranan kompetensi dan 

motivasi terhadap l<inerja frontiiner dalam pemasaran produk asuransi syariah serta 

model pengujiannya dapat di!ihat pada gambar 3.3 dibawah inL 

Gambar 3.3 Desain peneHtian peranan kompetensi dan motivasi terhadap kinerja 
frontliner pada pemasaran produk asunmsi syadah di Asuransi Adira 

l Perumusan Masalah dan Hipotesis Penelitian j j Asurnsi dari Literature I 
1 

Kisi-kisi Penyusunan Instrumen 

l 
Pembuatan Kuisioner Sementara 

Ujicoba Kuisioner Sementara 

Uji Validilas dan Reliabilitas Data basil uji 
coba Kuesioner Sementara (analisis item) 

0 
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A 

Apalmh 
semua item 
sudah valid 
& rcliabel '? 

/--'-ll""'-1 Dibuang 

Ya 

Penyebar:m Kuesioner 

Analisis Korelasi- Regrcsi dilanjutkan 
denean AnaHssis Jalur (Path Analvsis) 

Hasil Penelitian & Pembahasan 

Kesirnpulan 

L 
Rekomendasi 
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PERANAN KOMPETENSI DAN MOTIVASI FRONTLINER 

4.1 Profit Perusabaan Yang Diteliti 

PT Asuransi Adira. Dinamika yang dikenal dengao nama Asuransi Adira, berdiri tahun 

2002 tlan bergcmk di bidang asuransi umum, Perusahaan tetmasuk salah satu penyedia 

produk dan layanan Asuransi Kendarean Bennotor terkemuka di Indonesia. Seiring 

dengan pcrkembangan perusahaan1 secnro bertahap diperkena!kan pula produk~produk 

asuransi non kendaraan bennotor untuk memenuhi pennintaan pelanggan yang terns 

meningk<Jt. Berikut ini disa;jikan komposisi produksi produk asuransi umum yang 

sediakan oleh Adira pada Tabel4.1 dibawah ini. 

Tabei 4.1 Komposisi Penjualan Produk Asuransi Umum PT. Asuransi Adira 

Sumber: Annual Report 2008 PT. Asuransi Adira Oinnmika 

Fondasi keuangan perusahaan yang kuat dipadu dengan pengawasan manajemen 

risiko serta peluang usaha baru yang signifikan, mcmbuat Adira saat ini berada di posisi 

yang baik untuk berkcmbang pesat di masa depan. Kinerja keuangan perusahaan 

selama periode 2004-2009 tercatat pada Tabel 4.2. Selama periode tersebut rata-rata 

pertumbuhan Premi Bruto adalah 36,83%. Rata~rata pertumbuhan aset adalah 41 180%, 

dan rata-rata pertumbuhan laba bersih setelah pajak adalah 68,57%. 
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Tabel4,2 Profil Kinerja Keuangan PT. Asuransi Adira Dinamika Periode 2004 ~ 2008 

Sumbcr: Annual Report Asurans! Adira 2008 

Karyawan perusahaan pada November 2009 berjumlah 722 orang yang terdiri 423 

orang laki-laki dan 299 orang wanita. Profit pendidikan karyawan perusahaan tercatat 

dapat di!ihat pada Tabe!4.2. Proporsi terbesar 69,11% ]x,ypendidikan Srujana (Sl) dan 

proporsi terkecil berpendidikan Magister (4,02%). Derajat pendidikan demikian 

menggambarkan k:adar pengetahuan, penguasaan ilmu dan teknologi o!eh karyawan 

yang bersa.ngkutan yang mampu memacu laju pertumbuha.n dan tantangan persaingan 

kedepan yang semaldn ketat. 
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Tabel4.3 Profil Pendidikan Karyawan PT. Asuransi Ad ira Dinamika 
,- l No Jenjang Pendidik:an Karyawan Pmsentase 

~-----

I Magister 29 4,02% 

:;- I Sarjana 
--

499 6~ 
~-~arjana Muda I ~~3 71 I 9.83% ~ 4t Diplom• l --- 75 i ~1,39'/o-

5 SMA I sederajat 48 ! 6,65% 

j---
Jumlah 722 100% 

Somber: PT. Asuransi Adira Dinamika. Data diolah kembaH 

4.2 Ciri ~ Ciri Responden 

Ciri - ciri responden yang diamati da!am penelitian ini dideskripsikan sebagai 

berikut. Dari seluruh sampeJ yang diamati seperti terfibat pada Gambar 4.1, proporsi 

laki-laki (58%) lebib besar dari wanita (42%). 

Gambar 4.1 Ciri-ciri Responden Menurut Jenis Kelamin 

Perempuan; 
13; 42% 

' 

i ';18; 
58% 

; 
--·- --------------·---_.) 

Sumbet: Data Primer 

Dar.i ciri-.ciri agama responden seperti tergambar pada Gambar 4.2 dibawah ini, 

mayoritas beragama Islam (84%), menyusul Protestan (13%) dan Katolik (3%). 

Universitas Indonesia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



72 

Sedangkan Hindu dan Budha tidak terdeteksi. Ini menunjukkan bahwa pemasaran 

produk asuransi syariah dapat dila.kukan o1eh frontliner non muslim sepanjang mereka 

dapat menjelaskan dengan baik produk dan sistem operasi asuransi syariah kepada 

pelanggan. 

Gambar 4.2 Ciri-ciri Responden Menurut A gam a 

,~-~-~--~-- ------ -------

I 
Katollk; 1; l% 

I 
~----~----~---

Swnber: Oata f'rlmer 

Dilihat dari umur responden sebagaimana tergambar pada Gambar 4.3, umur responden 

yang teramati memiltki kisaran antara 20 hingga 40 tahun. kisaran ini tennasuk usia 

kisaran yang produktlf. Bi1a kita kaji lebih hrnjut menurut sebaran umur tampak bahwa 

umur 25 - 30 tahun merupakan proporsi terbesar (61 %), sedangkan proporsi terkecil 

berada pada usia 20-25 dan 35-40 tahun (masing-mosing 10%)~ 

Gambar 4.3 Ciri-cirl Responden Menurut Kelompok Urnur 

~-~-~----~-~---l 

>35-40tilhun; 20-25!ai'I!Jn, 
3; 10% 3, 10% 

>30-35 
[ tahun; 6; 

I 

I 
I 

Sumber: data primer 
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Dilihat dari status perkawinan rcsponden yang diamat! dalam penelitian ini, tercatat 

pada Gambar 4.4, proporsi terbesar adalah responden sudah menikah (6&%), sedangkan 

proporsi kecil adalah belum menikah (32%). 

Gambar 4.4 Ciri-ciri Responden menurut Status Perkawinan 

,-------~--~-----~~- ---------------, 
I I 
i 
I 
I 

I 
I 
I 

I I I . 
~--~~---·-·-~·-~~·--~ -~J 
Sumbet: Data Primer 

Ciri pendidikan responden yang tergambar pada Gambar 4.5 yang menunjukkan 

bahwa kalangan responden yang berpendidikan satjana merupakan proporsi terbesar 

(84%) dan proporsi terkecil berpendidikan Sarjana Mudal 03 (16%). Jika disimak 

tidakiah mengherankan bahwa minimal persyaratan untuk menjadi Frontliner adalah 

Sarjana Muda I D3. 

Gambar 4.5 Ciri-cid Responden Menurut Pendldikan 

03; 5; 16% 

Sarjana; 26; 
84% 

I 
I 
I 
I 

I 
-------------~--J 

Sumber: Data Primer 
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Dlliha! dari masa kerja responden seperti yang disajikan pada Gambar 4.6 tercatat 

baltwa masa kerja yang teramati bcrl<isar antara 0.5 hingga 8 tahun. Jika diJihat dari 

sebaronnya temyata proporsi terbeser ada pada kelompok masa kerja 0.5-2 tatum 

(41%), sedangkan proporsi terkecil ada pada masa kerja > 6 tahun (10%). 

Gambar 4.6 Clri~ciri Respouden Menurut Masa Kerja 

r-· - -·- -··- ··--··- ~·- -·--· -~-1 

>4.0-6 tabun; 3; 
10% 

>2.0-4 
tahun; a: 

2S% 

L ______ _ 
$umber: DaUI Primer 

4.3 Deskrips:i Basil Penelitian 

I 

i 
> 0.0-21 

tahun; 1~· 
41% 

I 
. __ j 

Pada penelitian ini statistik sederhana akan digunakan untuk mendeskripsikan basil 

penelitian. 

K~endrungan sikap responden terhadap kornpetensi disajikan pada Tabei 4.4 

dibawah ini. 

Tabel4.4 Sik:ap Responden Terhru!ap Kompetensi 
.. 

Kompetensi Frontliner San gat Tidak Tidak Setuju Sangat Jumlah 
Tidak Setuju Tahu Setuju 
Setuiu 

Pengetahuan 2% 18% 25% 46% 10% 100% 

Keahlian 1% 16% 22% 51% 10% 100% 

Karakter Pribru!i 2% 13% 13% 54% 17% !00% 

Keterangan: n ~ 3! 
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Dalam hal pengetahuan, scbagian besar rcsponden menjawab setuju (46<)/o) 

sedangkan proporsi terkecil (2%) bersikap sangat tidak setuju. Mengenai keahiian, 

proporsi terbesar (51%) setuju, sebaliknya propors.i terkecil (1%) menyatakan sangat 

tidak setuju. Mengenai karakter pribadi sebagian besar (54%) bersikap setuju 

sedangkan proporsi terkecii (2%) menyatakao sangat tidak setuju. Secara rata~rata sikap 

responden terhadap kompetensi, proporsi terbesar (50%) menyatakan setuju sedangkan 

proporsi terkecil yang menyatakan san gat tidak setuju (2%). 

Pers.:psi rcspondcn mengenai kompctensi profesional dalam memasarkan produk 

asuransi syariah dapat dilihat pada Lampiran 7. Dari hasil perhitungan rating skala 

tersebut, kompetcnsi responden terletak pada kategori interval baik (71 %). 

Sikap responden terhadap motivasi disajikan pada Tabei 4.5 dibawah ini. Dari tabel 

tersebut memmjukkan sikap responden dalam hal karakteristik iodividu secara 

berurutan dari proporsi terbesar adaiah setuju (46%) sedangkan proporsi terkecil adalah 

sangat tidak setuju (3%). Untuk imbaian instrinsik, sebagian besar respondcn (37%) 

menyatakan tidak tabu, dun yang proporsi terkecii (2%) menyatakan sangat tidak 

setuju. Mengenai situasi kerja, sebagian besar responden menyikapi setuju (44%) 

sedang.'<an yang menyikapi sangat tidak setuju sebagai proporsi terkeci! (2%). Secara 

rata~rata sikap responden terbadap motivasi, proporsi terbesar menyatakan setuju (42%) 

sedangkan proporsi terkecil menyatakan sangat tidak setuju (2%). 

Berdasarkan pada hasil perhitungan rating skala pada Lampiran 8, maka persepsi 

respondeo mengenai motivasi responden tcrletak pada kategori interval baik (70".4). 

Tabel4.5 Sikap Responden Terhadap Motivasi 

Motivasi Frontliner Sangat Tidak Tidak Setuju San gat Jumlah 
Tidak Setuju Tabu Setuju 
Setl!iu 

Karakteristik Individu 3% !8% 21% 46% 12% 100% 

Imbalan intrinsik 2% 13% 37% 35% 13% 100% -
Situasi Kerja 2% 11% - 32% 44% 12% 100% 

Keterangan: n = 31 

Sikap responden terhadap kinerja tercatat pada Tabel 4.6. DaJam hal kuantitas kerja, 

proporsi terbesar responden menyetakan setuju (5~/o) sedangkan menyatakan tidak 

setuju dan sangat tidak setuju (0%) sebagai proporsi terkecii. Untuk kualitas kerja 

sebagian besar menyatakan setuju (61%) seba!iknya yang menyatakan sangat tidak 
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setuju {0%) sebagai sebagai bagian terkecit Mengenai Motivasl, proporsi terbesar 

responden menyatakan setuju (44%) sedangkan proporsi terkecil menyatakan sangat 

tidak setuju (2%). Terhadap inisiatif, proporsl terbesar menyatakan setuju (63%) 

sedangkan proporsi terkecil menyatakan sangat tidak setuju (0%). Yang berhubungan 

dengan komunikasi, sebagian besar responden menyatakan setuju (3T'/~) sedangkan 

yang menyatakan sangat tidak setuju (5%) adalah sebagian kecil. Untuk ketepatan 

waktu proporsi terbesar responden menyatakan setuju (44%) sedangkan yang 

menyatakan sangnt tidak setuju (2%) sebagai proporsi terkecil. Mengenai peluang, 

proporsi terbesar menyatakan setuju (55%) sebailknya yang menyatakan sangat tidak 

setuju (0%) sebagai proporsi terkecil. Secara keselwruhan ram-rata sikap responden 

mengenai kinerja adalah yang menyatukan se:tuju (51%) sebagai proporsi terbesar, 

scdangkan yang menyatakan sangat tidak setuju (1%} sebagai proporsi terkecil. 

Berdasarkan pada hasil perhitungan rating skala {Lampiran 9), maka persepsi 

responden mengenai kine~a pernasaran produk asuransi syariah terietak pada kategori 

interval baik (72%). 

Tabei 4.6 Sikap Responden Terhadap Kinerja 

Kinerja Frontliner Sangat Tidak Tidak Setuju San gat Jumlah 
Tidak Setuju Tahu Setuju 
Setuiu 

Kuantitas kerja 0% 0% 16% 50' A. 34% lOO'A. 

Kualitas kerja 0% 5% 21% 61% 13% 100% 

Motivasi 2% 19% 28% 44% 7% 100% 

lnisiatif 0% 8% 16% 63% I3% J(!O'/o 

Komunikasi 5% 23% 21% 37% 14% 100% 

Ketepatan Waktu 2% 24% 19% ~---~4% 11% 100% 

Po luang 0% 3% 24% 55% 18% 100% 

Keterangan: n = 31 

Untuk ukuran pemusatan data tercatat pada Tabel4.7. Output menunjukkan bahwa 

rata~rata skor setiap responden untuk kompetensi ada1ah 86,39, motlvasi adaiah 94,26 

dan kinerja adalah 83.19. Sedangkan standar deviasi kompetensl (11,60} lebih besar 

dibandingkan dengan motivasi dan kinerja yang memiliki masing~masing 8,73 & 8,56. 
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Tabel4.7 Statistik Deskriptifuntuk Variabel Kompentensi, Motivasi & Kinerja 

MOTIVASf 
KINERJA 
ValidN 

31 
31 
31 

Descriptive Statistics 

78 
70 

118 
104 

94.26 
83.19 

8.737 
8.557 

Bila datu dipisahkan, maka sikap responden Marketing Officer Syariah tertadap 

korapctensi, moliva::;i dan kinerja tercataf pada Lampiran 10. Secttra rata-rata, b:~ik 

variabel kompctensi, motivasi dan kinerja memitiki ni!ai yang lebih tinggi (nilai 

tertinggi untuk kornpetensi 67o/o, motivasi 64% dan kincrja 100%) dihandingkan total 

nilai rata-rata (nilai tertinggi untuk kompetensi 54%, motivasi 46% dan kinerja 63%). 

Untuk variahel kompetensi - faktor pengetahuan dan keahlian masing-masing memiliki 

skor tertinggl 67% (setuju), motivasi ·- faktor situasi kerja 64% (setuju} dan kinexja

peluang 100% (setuju), HasH ini tidal<. mengherankan karena Marketing Officer Syariah 

hanya menjual produk nsuransi syariah sehingga pengetahuan, keahlian. dan peluang 

mereka da!am pemasaran produk asuransi syariah lebih balk, Walaupun demikian 

trend sikap Marketing Officer syariab. sarna dengan tren sikap frontliner secara total 

(sikap setuju). 

4.4 Analisis Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis 

Teknik anaHsis jaJur digunakan untuk menguji besamya peranan (kontribusi) yang 

ditunjukkan oleh koefisien jalur pada setiap diagram jalur dari hubungan kausal antara 

variabei Kompetensi (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y), Analisis ini diolah 

berdasarkan data 31 responden ( Lampiran 12} Analisis korelasi dan regresi merupakan 

dasar dart perhltungan koefisien jalur. 

4.4.1 Analisis KoreJasi 

Hasii pengujian korelasi sederhana dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 15 

for windows dapat dilibat pada Tabel4.8 
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Tabel 4.8. Pearson Correlation untuk variabel kinerja, kompetensi & motivasi 

Correlations 

K!NERJA KOMPETENSI MOTIVASI 
KINERJA Pearson correlation 1 .rn· .815" 

Stg. (2-talfed) .000 .000 
N 31 31 31 

KOMPETENSI Pearson Correlation .734• 1 .537' 
Sig. (2-taile:d) .000 .002 
N 31 31 31 

MOTIVASl Pearson Correlation .815. J537" 1 
Slg. {2~talled} .000 .002 
N 31 31 31 .. 

• Correfal1onls s~gnlff<"...a!lt at ll'!e 0.01 revel (2-ta1led). 

4.4.1.1 Hubungao Korelasi ant.ara Kompetensi dengan Kinerj.a 

Berdasarkan Tabel 4.8 Pearson Correlation, bahwa besamya hubungan kompctensi 

profes!onal (X1) dengan kinerja frontliner (Y) adalah 0,734 {ryx1 =0,734). Hal ini 

menunjukkan hubungan yang kuat antara kompetensi dengan kinelja. 

Hipotesis: 

HI: Kompetensi berhubungan secara signifikan dengan kinerja frontliner 

Ho: Kompetensi tidak berhubungan secara signiflkan denga.n kinerja frontliner 

Mengenai uji signifikan koefisien korelasi untuk dua sisi (two~railed) dari keluaran 

(diukur dari probabilitas) menghasilkan angka sebcsar 0,002. Temyata n = 0,05 lebih 

besar dari nilai Sig (0.05>0,002} maka Ho ditolak dan Hl diterima. Artinya kompetensi 

profesional berhubungan secara signifikan dengan motivasi frontliner. 

4.4.1.2 Hubungan Korelasi antara Motivasi dengan Kinerja 

Berdasarkan Tabei 4.8 Pearson Correlation> besamya hubun3<tn motivasi kerja (X2) 

dengan kinerja frontliner (Y) adalah 0,815 (ryx, = 0,815). Hal ini menuf\iukkan 

hubungan yang sangat kuat antara kompetensi dengan kinerja. 

Hipo.tesis: 

HI: Motivasi berhubungan secara signiflkan dengan kompetensi frontliner 

Ho: Motivasi tidak berbubungan secara signifikan dengan kompetensi frontliner 
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Mengenai uji signifikan kocfisien korelasi untuk dua sisi (two-tailed) dari keluaran 

(diukur dari probabilitns) menghasilkan angka sebesar 0,000. Temyata a =0,05 iebih 

besar dari nilal Sig {0,05>0,000} maka Ho ditolak dan HI diterima, Artinya motivasi 

kcrja berkorclasi secara signifikan dengan kinerja frontJiner. 

4.4.1.3 Hullungan Korclasi antara Kompetensi dcngan Motiv.asi 

Berdasarkan Tabel 4.8 Pearson Correlation, besarnya hubungan kompetensi kerja 

(X1) dengan motivasi frontliner (X2) adalah 0,537 (ryx2 = 0,537). Hal ini menunjukkan 

hubungan yang cukup kuat an tara kompetcnsi dengan motivasi. 

Hipotesis: 

Hl: Motivasi berhubungan secara signifikan dengan kincrja frontliner 

Ho: Molivasi tidak berhubungan secara signifikan dengan kinerja frontliner 

Mengenai ttli signifikan koefisien korelasi untuk dua sisi (two-tailed) dari keluaran 

(diukur da.ri probabilitas) mengbasilka.n augka Slg sebesar 0,000. Ternyata a ~0,05 

lebih besar dari nilai S/g (0,05>0,000) moka Ho ditolak dan HI diterima. Artinya 

motlvasi kerja berkorelasi secara signiflkan dengan kinerja frondiner. 

4.4.2 Aualisls Regresi 

Analisls regresi dalam penelitian lni salah satunya adalah untuk rnemprediksl variabei 

Kinerja (Y) oleh variabel Kompetensi {Xt) dan motivasi (X2) secara individual maupun 

secara bersama. 

4.4.2.1 Peranan Kompetensi Terbadap Kinerja 

Tabel 4.9 Coefficient Varlabel YX1 menggambarkan persarnaan regresi sederhana 

sebagai berikut: 

Kinerja = 36,316 + 0,542 Kompetensi 

SE (8,103)( 0,093) 

t (4.490) (5.827) 

R'=S3,9% 

(4.1) 
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Tabel4,9 Coefficient Variabel Kompctensi terhadap Kinerja 

CoefficientS~' 

Stam:lardfzed 

.734 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Konstanta scbesar 36,382 menyatakan bahwa jika tidak ada kenaikan nilal dari 

variabel kompetcnsi (X 1), maka kinerja {Y) adolah 36,382. Koefisien regresi (slope) 

sebesar 0,542 menya::akan bahwa setiap penambahan (tanda + ) satu skor atau nilai 

kompetensi akan mcmberikan kenaikan skor kineJja sebesar 0,542. 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi konstanta!intercept (a) dan slope variabel 

kornpetensi. 

Ho:a=O 

Hl:n#O 

HasH pengujian intercept (a) berdasarkan Tabel4.9 teriihat bahwa nilai ptobabilitas 

Sig ~ 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,05>0,000), maka tolak Ho dan HI 

diterima artinya nilai intercept secara statistic berbeda dengan noL 

Kriteria uji koefisien regresi dari variabel kompetensi terhadap kinerja sebagai berikut: 

Hipotesis: 

H1; Kompetensi berperan secara signifikan terhadap kinerja frontiiner 

Ho: Kompetensi tidak berperan secara signif'tkan dengan kinerja frontliner 

Secara statistik .hipotesis ditulis sebagai berikut: 

HI: p iO 

Ho: ~ ~o 

Berdasarkan Tabel4.9 tercatat bahwa kolom Sig (signifikan) nilai probabi!itas Sig~ 

0,000 lebih kecil dari nilai probabi!itas 0,05 (0,05>0,000)· hal ini sejalan dengnn Uji F 

(1ahel4.11), maka tolak Ho dan HI diterima artinya koefisien regresi /slope (p) adalah 

signifikan yang berarti bahwa kompetensi berperan secara sit,rnifikan terhadap kinerja. 
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Tabel4.10 ANOVA Variabel Kompetensi terhadap Kinerja 

ANOVPf 

Sum of 
Modcl Squares df Mean- Square F Sig. 
1 Regression 1184.916 1 1184.916 33.958 .oooa 

ResidUal 1011.922 29 34.894 
Total 2191'L839 30 

a. PredJctors: {Constant), KOMPETENSI 

b. Dependent Variable: KINERJA 

Model rcgresi sederhe.na ini mempunyai koefisien detenninasi ( R~squarc) yang 

cukup besar yaltu 53,9% sebagaimana tercatat pada Tabei 4.11. ini berorti variasi 

variabel bcbas yaitu kompetens[ mampu menerangkan varh:bel terikat yaitu kinerja 

sebesar 53,9%~ dan sisanya sebesar 461 1% diterangkan oleh variabellain yang tidak 

dijelaskan oleh modeL Dengan demikian k:ornpetensi dapat menerangl<an klnerja 

dengan baik. 

Tabel 4.11 Model Summmary Var!abel Kompetens! 

Mode! Summary 

4.4.2.2 Penman Motivasi Terhadap Kinerja 

Tabel 4.12 Coefficient VariabeJ YX:z menggarubarkan persamaan regresi sederhana 

sebagai berikut: 

Kinerja = 7)931 + 0,798 Motivasi 

SE (9.970) (0.105) 

t (0.795) (7.580) 

R2
"" 66,5% 

(4.2) 
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Tabel4.12 Coefficient Variabel Motlvasi terhadap Kinerja 

coe:ffielenfS'I 

Unstandardized Standardized 
Coefficienls Coefficients 

Model B Std. Error Beta t s;o. 
1 {Constant) 7,931 9.970 .795 .433 

MOTNASI .798 .105 .815 7.580 .000 

a. Dependent varlaNe: KINERJA 

Konstanta sebcsar 7,931 mcnyatakan bahwa jlka Hdak ada kenaikan nilai dari 

variabel molivasi (X2), ma.ka kinerja (Y) adalah 7.931. Koefisien regresl (p) sebesar 

0,798 menyatakan bahwa setiap penambahan (tanda t- ) satu skor nilai molivasi akan 

memberikan kenaikan skor klnerja sebesar 0,798. 

Uji t di!,runakan untuk menguji signifikansi konstantafintercepl (cY dan slope variabel 

kompetensi. 

Hl:u,CO 

Ho: u~ 0 

Hasil pengujian intercept {a) berdasarkan Tabel 4.12 tercatat bahwa nilai 

probabilitas S1g ~ 0,433 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (0,05<0,433), maka 

tidak tolak Ho dan Hl dito1ak artinya nilai intercept secara statistic tidak berbeda 

dengan nol. 

Kriteria uji koeftsien regresi dari variabcl kompetensl terhadap kinerja sebagai berikut: 

Hipotesis: 

H2: Motivasi berperan secara signifikan terhadap kinerja frontliner 

Ho: Motivasi tidak berperan secara signiftkan dengan kinerja front!iner 

Secara statistik hipotesis ditulis sebagai berikut. 

HI:P~O 

Ho:p~o 

Berdasarkan Tabel4.12 terlihat bahwa kolom Sig (signiflkan) nilai probabilitas sig 

~ 0,000 lebih keci! dar! nilai probobilitas 0,05 (0,05>0,000) yang sejalan dengan Uji F 

sebagaimana tercatat pada Tabel 4.13, maka to!ak Ho dan H2 diterima artinya 

koefisien regresi (~) adalah signifikan yang berarti bahwa motivasi berperan secara 

slgnifikan terhadap kinerja. 
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Tabel4.13 ANOVA Variabel Molivasi terbadap Kinerja 

Residual 
Total 

a. Predictors: (Constant), MOrJVAS! 

b. Dependent Variable: KlNERJA 

ANOV/1> 

83 

Mode! rcgresi sederbana ini mempunyai koefisien detcrminasi ( R..square) yang 

cuhp besar yaitu 66,5% sebagaimana tercatat pada Tabel 4.14. Jni berarti variasi 

variabel bebas yaitu motivasi mampu menerangkan variabel terikat yaitu l<inerja 

sebesar 66,5%, dan sisanya sebesar 33,5% diterangkan oleh variabe1 lain yang tidak 

dijclaskan oleh model. Dengan demikian kompetensi dan motivasi sccara bersama 

dapat menerangkan kinerja dengan baik. 

Tabel4.!4 Model Summary Variabel Motivasi 

Model Summary 

Adjusted Sid. Error of 
Model R R Square R §qyare the Estimate 

' .8153 665 .653 5.041 

a. PredictOf'ft {Constant}, MOTNASI 

4.4.2.3 Peranan M(ltivasi Terhadap Kompetensi 

TabeJ 4.15 Coefficient Variabei X1X2 menggambarkan persamaan regresi sederhana 

sebagai berJkut: 

Komperensi = 19,256 + 0,7l2 Motivasi 

SE (19,690) (0,105) 

t (0,978) (3,424) 

R2 =28,8% 

(4.3) 
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Tabel4.15 Coefficient Va.riabel YX2 

Coefficients" 

Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients 

Model a Std. Error Beta I Sio. 
1 (Constant) 19.256 19.690 .978 .336 

MOTIVASl .712 .2.08 .537 3.424 .002 

a. Dependent Vanable: KOMPETENSJ 

Konstama sebesnr 19,256 menyatakan bahwa jika tidak ada keoaikan nilai dari 

variabel motivasi {X::), mab kompetensi (X1) ada[ah 19,256. Koefisien regresi (fl) 

sebesar 0, 712 mcnyatakan bahwa setiap penambahan (tanda + ) satu skor nilai motivasi 

akan membcrikan kenaikan <>kor kompctensl sebesar 0,712. 

Uji t digunakan untuk ment,~ji siguifikansi konstanta!imercept (a) dan slope variabel 

kompetensi. 

HI: a ;I 0 

llo:a~o 

HasiJ pengujian intercept (a) berdasarkan Tabel 4.15 tercatat bahwa nilai 

probabilitas Sig ~ 0,336 lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 (0,05<0,433), maka 

tidak tolak Ho dan Hl ditolak artinya nilai int~pt secara statistic tidak: berbeda 

dengan nol. 

Kriteria uji koefisien regre..:;i dari variabel motivasi terhadap kompetensi scbagai 

berikut: 

Hlpotesis: 

H1: Motivasi berperar. sooara signifikan terhadap kompetensi frontliner 

Ho: Motivasi tidak berperan secara signifikan terhadap kompetensi frontliner 

Sccara statistik bipotesis dituiis sebagai berikut: 

HI : p ;< 0 

Ho:~=O 

Berdasarkan Tabe! 4.xx terlihat bahwa kolom Sig (signifikan) nilai probabilitas sig 

~ 0,002 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 (0,05>0,002) yang sejalan dengan Uji F 

sebagaimans tercatat pada Tabei 4.16, maka tolak Ho dan Hl diterlma artlnya 
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koefisien regresi (jj.) adalah signifikan yang bernrti bahwa motlvasi berperan secara 

signifikan terhadap kompetensL 

Tabe! 4.16 ANOVA Variabel Motivasi terhadap Kompctensi 

Moder 
i:um of 

uares df Mean $quare F Siq. 
1 Regression 1161.537 1 1161.537 11.721 .002° 

Rru;idua! 2873.818 29 99.097 
Total 4035 .. ')55 30 

a. Prsdu:;1ors: (Constant), MOTIVASI 

b. Dependent Variable: KOMPETENSl 

Model regresi sederbana ini mempunyai koefis.ien detenninasi ( R-square) yang 

rendah yaitu 28,8% sebagaimana tercatat pada Tabel 4.16. Ini berarti variasi variab.zl 

bebas yaitu motivasi mampu mencrangkan variabel terikat yaitu kompetensi sebesar 

28,8o/u, dan sisnnya sebesar 71,2% dlterangkan oleh variabellain yang tidak dlieiaskan 

oleh modei, Dengan demikian kompetensi dan motivasi ~ara bersama dapat 

menerangkan klnetja dengan baik. 

Tabel4. f7 Model Summary Variabe! Motivasi 

Model Summary 

R SQuare ~,t;~· Stet Error of 
Model R R uare tha Estimate 
1 .537a .2!!8 .263 9.955 

a" PrediCtors: (Constant), MOTIVAS! 

4.4.2.4 Peranan Kompetensi dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Tabel4.18 ANOVA Variabel YX1X, menggambarkan persamaan regresi ganda sebagai 

berikut: 

Kinerja = 2,005 + 0~308 Kompetensi + 0,579 Motivasi 

SE {8.189) 

t (0.245) 

(0.076) 

(4.050) 

R2 =78.8% 

(O.tol) 

(5.742) 

(4.4) 
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Tabel4.18 ANOVA Varia bel YX1X2 

Sum of 
Model Smreres df Mean Souare 
1 Refjfli!SSiOn 1732.166 2 866.083 

Residual 464.673 26 
Total 21$6.839 30 

3. Pred1ctors: {Constant), MOTNASI, KOMPETENSI 

t>. Dependent Varl.able: KINERJA 

16.595 

86 

F Sio. 
52.188 ,OiJQO! 

Konstanta I slope (et) sebesar 1732,166 ntenyatakan hahwa jika tidak ada kenaikan 

nilai dari variabe! kompetensi (Xt) dan motivasi CX2), maka kinerja (Y) adalah 

1732,166. Koefisien regresi ganda scbesar 0,417 dan 0,591 menya~kan bahwa setiap 

penambahan (tanda + ) satu skor atau nilai kompetensi dan motivasi kerja akan 

membcrikan kenaikan skor sebesar 0,417 dan 0,591. 

Tabcl4.19 Coefficient Variabel YX1X2 

Coefflclents{a} 

Unslandatdiz:ed S1andardi.zed 
Model Coefficients 

1 
Coefficlenls i Sio, 

B Beta B Stci. Error Std. Error 
1 (Constant} 2.005 8.189 .245 .808 

KOMPETENSI .300 .076 .417 4.050 .000 
MOTIVASI .579 .101 .591 5.742 .000 

a D<apendcnt Vanab.!e. KINERJA 

95% Confidence interval forB CorrEialions Colllneari Slalislics 

LQwerBound Uooet Bout'ld Zcro-otder Partial P•rt Tolerance VIF 

i 
-14.770 18.760 

35~ I .152 .463 .734 .606 .712 1.404 
.373 .786 .815 .735 A99 .712 1.404 

a Dependent Vanable. KINERJA 

Uji F digunakan untuk menguji signiflkansi konstanta dan vadabel kompentensi dan 

motivasi. Kriteria uji koefisien regresi ganda dari variabel kompetensi dan motivasi 

kerja terhadap kinerja sebagai berikut: 

Hipotesis: 

Ht: Kompetensi dan motivasi berperan se<iara signifikan terbadap kinerja frontliner 

Ho: Kompetensi dan motivasi tidak berpcran secara signifikan dengan kinerja &ontiiner 
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Secara statistik hipotesis di!ulis se~gai berikut: 

HI :p,~pdO 

Ho:~,~p,~o 
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Berdasarkan Tabel 4.19 terlihat bahwa kolom Sig (signifikan) ni/ai probabilitas slg 

= 0,000 lebih kecil dad niiai probabi1itas 0,05 (0,05>0,000)1 maka tolak Ho dan H3 

diterima artinya koefisien regresi ganda adalah signifikan yang bcrarti bahwa 

kompetensi dan motivasi berperan secnra signifikan terhadap kincrja. 

Model regresi ganda ini mempunyai kocfislen detenninasi ( R-square) yang cukup 

besar yaitu 78.8% sebagaimana tercatcn pada Tabel 4.20. Ini berarti variasi variabel 

bebas yaitu kompetensi dan motivasi rnampu meoerangkan variabel terikat yaitu kinerja 

sebesar 78,8%, den sisanya sebesar 21,2% ditemngkan oleh variabei lain yang tidak 

dijelaskan oleh model. Dengan demikian kompetensi dan motivasi secara bers:ama 

dapat menerangkan kinerja deogan baik. 

Tabel4.20 Model Summary Variubel YX1X2 

Uji Moltikolinieritas & Korelasi 

Dari tabel 4.19 tercatat bahwa nilai VIF dan TOLERANCE mendekati I, yang 

berarti bahwa antar variabei bebas tidak ada yang mempunyai korelasi dan persamaan 

ti~ak mengandung multikoliniearity. Namun bila analisis Nilai condition index {CI) 

pada tabel4.2i yang bcrada pada kisarati 1~ 30, rnenunjukkan adanya kolinleritas yang 

tennasuk moderate 
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Tabe! 4.21 CoUinearity Diagnostik 

Colline:arity Oiagnostle$! 

condition Variance Pronortions 
Model Dimension E!aenvafue Index I tConstann · KOMPETENSI MOTIVASl 
1 1 2.987 1.000 .00 .00 .00 

2 .009 18.279 .30 .85 .03 
3 .004 28J51 .70 .15 .97 

a. Dependent Vanabla: KlNERJA 

Outlier 

Dari Tabcl4.22 terlihat bahwa ada satu nilai mutlak standarized residuai yang melebihi 

satu. lni b.:rarti ada data yang outiler. Dengan dernikian persamaan regresi ini bclum 

baik bila diJihat dari sisi ini. 

Tabel4.22 Case Diagnostics 

CasewfS(l Olagnosllcs' 

!,w,~ . ";,;; 
~ " ... , 

2 "' .. "'"' '·"" ' 1.378 1 .. 91.1.313 5.615 
4 ·"' $1 57.23 2.7G6 

' -1.412 92 97.75 ·5.751 

' ..... 19 51.1.10 -2.1.!03 
7 ·1.819 , 80.41 ·7.400 

' ..... " rn.eo ·2.795 
9 ··""' 77 n.04 . ..,. 
10 ~.142 B3 93.58 ·.!f77 
11 -.731 " 1'16.9& ., "" 
12 .418 " 76.'30 1.701 

" = " 81.57 1.453 

" .034 77 75.66 ,138 
15 .41.17 .. Jfl.02 1.904 
1e ·1.049 "' 74.'l1 -1272 
17 .1, " OOJiS .41S 
18 "" " n.n 3.l71 
19 1.305 " 75.69 5.316 
21) .721 " ... ,. 2.9'37 
21 .042 " 92.$3 .113 
22 """" 

, 72.41 """ "' 1.W< 104 99.54 4A57 

"' .678 " 72.24 2.756 

" ·.IJH n '""' '"'' 2\l ·U22 " 81.:!9 -5.38$ 

Z7 •.9S3 77 6U1 ~.ooe 

23 ·.793 " 79.23 "·"" " .,..., 14 79.27 """" 30 ·.491 : 62.00 ··.: $1 ~ERJA "·" 
' 
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Distribusi Normal 

Pada Gambar 4.7 menunjukkan bahwa residual mendekati pola distribusi normal dan 

standar deviasi mendekati 0. Hal ini diperkuat oleh Gambar 4.8 yang menunjukkan 

titik-titik (gradien antam probabilita kumulatif observasi dan probabilita kumulatif 

harapan) berada sepanjang garis, maka residual mengikuti distribusi nonnal 

Gam bar 4.7 Histogram 

Hfstograf!l 

Gambar 4.8 Plot Residual Regresi 

Oefitndant Vadablt: KINERJA 

!• 02 o• oa ~~ •• 
ObW'Vttd CUm PN~b 
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Heteroskedastisitas 

Terlihat pada Gambar 4.9 babwa plot diatas tidak membentuk suatu pola, skaianya 

relatiftidak besar sehingga lebih tajam dengan demikian residual tidak heteroskedastis, 

dan plot adalah residual homoskedastis. 

. .0 

0 

0 

Gambar 4.9 Scanerplot 

Seatterplot 

Dependent Var!ab!e: KINERJA 

0 

0 

0 
0 

0 

00 0 ° 
0 0 

0 

0 
(! 0 0 

0 

o o:,-

0 

0 

' --.· 

0 

0 

·'L-~--~-T~~·~~~~_,~--~-·;~··~~---·~·;:r·~ 
..::! .1 Q I 2 :! 

Reeressfort Stmd:or~Uzed Predtrtetf Valua 

Setelah dilakukan analisis tetsebut diatas terhadap model, maka dapat dikatakan bahwa 

persamaan regresi telah cukup baik karena telah memenuhi tiga asumsi utama, yaitu, 

tidak ada multikolirrieritas, tidak mengandung heteroskedastisitas, bebas dari 

otokorelasi. 

4.4.3 Anallsis Jalur 

Pengujian hipotesis daJam analisis jalur dimulai dengan uji k.:::seluruhan kemudian 

dilanjutkan dengan uji individu. Langkah kerja analisis jalur sebagai berikut: 

4.4.3.1 Pengujisn Hipotesis Secara Kese1uruban 

Uji secara keseluruban ditunjukkan pada Tabel4.18 ANOVA. Hipotesis yang akan 

diuji adalah: 
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H1: Kompetensi, dan Motivasi frontliner yung tinggi secara simultan dan signifikan 

menentukan peningkatan kinerja frontliner pada taka.ful windows. 

Ho: Kompetensi, dan Motivasi frontliner yang ringgi secara simultan dan s.igoifikan 

tidak menentukan penlngkatan kinerja frontliner pada takqful windows. 

Hipotesis ini secara statistik dirumuskan sebagai berikut: 

Ht: pyx! = PYX2 ¢- 0 

Ho: PYX1 = pyxz = 0 

Berdasarknn Tabei 4.18 tersebut diatas tercatat bahwa nHai F sebesar 22,151 dengan 

kolom Slg (signifikan) nilai probabiJ!bs sig = 0,000 lebih kecil dari nilai prol:>abilitas 

0,05 (0,05>0,000), maka toiak Ho dan H3 diterima artinya koefisien regresi ganda 

adaiah signiflkan yang bcrarti bahwa kompetensi dan motivast berperan secara 

signitikan terhadap kinerja. Sehingga pengujian secara individual dapat dilakukan. 

4.4.3.2 Pengujian Hipotesis Secara lndividu 

Ujl secara individual dlpcrlih.atkan pilda Tabel4, 9 & 4.12 Coefficients. 

Hipotesis penelitian yang akan diuji adalah: 

a. Kompetensi Berperan Terhadap Kinerja 

Hl: Kompetensi frontliner yang tlnggi secara signifikan berperan dalam peningkatan 

kinerja frontliner pada takafulwindows. 

Hipotesis Hl ini dirumuskan menjadi hipotesis statistik sebagai berikut: 

H,:pyx, >0 

Uji signifikansi anaUsis jaiur yang dicari adalah dengan membandingkan antara 

nilai probabiiitas 0105 dengan probabilitas Sig, Dari Tabel4.9 Coefficient'> pada kolom 

Sig (signifikan) terlihat bahwa nilai sig = 0,000. Karena nilai Sig lebih keen dari nilai 

probabilitas 0,05 (0,05 > 0,000) maka Ho dito!ak dan HI diterima yang berarti 

koefisien analisis jalur adalah signifikan dimana kompetensi berperan secara signifikan 

terhadap kinerja frontliner. 
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b. Motivasi Bcrperan Terhadap Kinerja 

Hipotesis H2 Individual dinyatakan sebagai berikut: 

H2: Motivasifrontliner :yang tinggi secara signiflkan menentukan peningkatan kinerja 

frontiiner pada takqfulwindows. 

Hipotesis H::: sccara statistik dirumuskan sebagai berikut: 

Uji signifikansi analisis jalur yang dlcari adalah dengan membandingkan antara nilai 

probabilitas 0,05 dengan probabilitas Sig. Dari Tabc14.12 Coefficients pada kolom Sig 

(signifikan) terlihat bahwa nilai sig = 0,000. Karena nilai Sig lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 {0,05 > 0,000) mnka Ho ditolak dan H2 diterima yang berarti 

koefisien analisis jalur adalah signifikan dimana motivasi berperan sCcara signifrkan 

terhadap kinerja frontliner 

Hasil pengolahan dengan model analisis jalur tersebut diatas dengan perangkat 

lunak SPSS J 5 for windows disajikan kerangka analisis pada tabcl 4.23 

Tabel4.23 Kerangka Hasil Analisis Jalur 

Jenjang Analisis Beta R' Signifikansi Kesimpulan 
dan/ atau Hiootesls 

H1: Xt _,. Y 0.734 0,539 0,000 Signiftkan 

H2: x2_, Y 0,815 0,664 0,000 Sil!llifikan 

H3: X1X2-. Y 0,417&0,591 0,788 0,000 Sil!llifikan 

Xz~X1 0,537 0,288 0,002 Sil!llifikan 

Kerangka hubungan kausal empirls antara Kompetensi (XJ) dan Motivasi CX2) 

terhadap Kinerja. (Y) dapat difonnulasikan melaiui pe.rsamaan struktural sebagai 

berikut: 

(4.5) 

Kompetensi = 0,537 Motivasi + 0,844 £ 1 
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(4.6) 

Kinerja = 0,734 Kompetensi +0,815 Motivasi + 0,460 s2 

Rm2 =I- (1-R1
2)(1-R,') = 1- (1-0,228)(1-0,788) 

= 1-(0,772)(0,212) = l-0, 16366 = 0,8363= 83,63% 

Secara grafis hubunganjalur tersebut ditarnpilkan pada Gam bar 4.10 

Gam bar 4. IO Model Jalur Hubungan Kausal Empiris Kompetensi (X 1) dan Motivasi 

(Xz) Terbadap Kinerja (Y) 

' • 
' ' 
; py ··= 0,884 
t 

Kompetensi (X1) 

Motivasi (X,) 

pyx,.0,734 (0,000) 
' • 
J py £2 = 0,460 
' ' ' ' ' 
~ 

Kinerja Frontliner 
(Y) 

pyx,. 0,815 (0,000) 

Secara urrrum hasH hubungan hipotesis pada jenjang analisis hampir selurubnya 

menunjukkan konsistensi. Sedangkan dari segi analisis terdapat spesifikasi yang 

menarik untuk dicermati. 

a. Hubungan antara kompetensi (X1) dengan kinerja frontiiner (Y) 

Ada hubungan positif antara kompetensi profesionai dengan kinerja kelja 

:frontliner. Dari hasil anaJisis jalur dengan taraf pengujian 5% flidapat koefisien jalur 

0,734 (0,000) dengan koefisien dctenninasi (0,734)2 = 0,539 (0,000). Fakta empiris 

mcnduk:ung kebenaran hipotesis secara signifikan. Dalam hal ini, kontribusi kompctensi 

(Xl) yang secara langsung berperan terhadap kineija frontliner sebesar 53,90%. 
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b. Hubungan antara morivasi (X;t) dcngan klnerja frontliner (Y) 

Ada hubungan positif antara motivasi (karakteristik individu) dengan kinerja 

frontliner. Hasil analisis jatur diperoleh koefisien jalur 0,815 (0,000) dengan koefisien 

determinasi 0>6642 (0,000). Tendensi ini menunjukkan bahwa hipotesis tersebut 

terbukti dimana kontribusi motivasi (Xz) yang secam iangsung berperan terhadap 

kinerja frontliner sebesar 66,42%. 

c. Hubungan antara kompetensi (XI) dan motivasi {X4) secara simultan dan signiflkan 

terhadap Kiner.ia Frontliner 

Ada pengaruh yang kuat dan signifikan antara kompetensi (X1) dan m0tivasi (X2) 

dengan. Koefisien detenninasi bersama sebesar 0, 788. lni menunjukkan bahwa 

besarnya kontribusi kompetensi {Xt) dan motivasi (X2) berperan secara simultan yang 

langsung mempengaruhi kinerja frontliner adalah 78,8%, Sisanya sebesar 21,2% 

dipengaruhi faktor-faktor Jain yang tidak dapat dijelaskan da1a.m penelitian ini. 

Secara umum dapat dirangkum jawaban terhadap masalah penelitian tersebut 

diringkas pada Tabel 4.24 sebagai berikut: 

Tabel4.24 Kocfisien Jalur Model Penelitian 
--~--·-- -- ,-----~--~--- - --

Variabei Variabel Koefisien Peranan Pengarub bersama 
Predictor Depend en Jalur Lanesuncr Total (R2 total) 

Kompetensi Kinerja 0734 0,734 53,90% -
Motivasi Kinerja 0 815 0,815 66,42% 

Motivasi Kompetensi 0,537 0,531_ 28,84% 

Residual! Komoetensi 0,884 0 884 7816% 

Residual2 Kine ria 0,460 0,460 21,16% 

x,&x, Kinerja - - - 83,63% 

4.4.3.3 Pengujian Kesesuaian Model: Koertsien Q 

Uji kesesuaian model (goodness of fit test) dimaksudkan untuk menguji apakah 

model yang diusulk.an memUHd kesesuaian (fit) dengan data atau tidak. Suatu modei 

dikatakan fit dengan data bila matriks korelasi sampel tidak jaun betbeda dengan 
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matriks korelasi estimasi (reproduced correlation Jilalrix) atau korelasi yang 

diharapkan (expected correlation matrix). 

Hipotesis kescsuaian model dirumuskan sebagai berikut: 

HI : R f:. R (0): Matriks koreiasi estimasi berbeda dengan matrik korelnsi sampel 

Ho: R = R (0): Mattiks korelasi estimasi tidak berbeda dengan matrik korelasi sam pel 

tJji statistik kesesuaian model koetisien Q dihitung dengan rumus: 

Q = I -Rm2 model xang, disesuaikan 
1 - Rm2 model dasar 

Oimana. 

(4.7) 

Q = koefwien Q, besamya perbandingan variasi yang tidak dljelaskan antara 

modei dasar dengan model yang disesuaikan 

Rrn2 adalah generalized square multiple correlarion yang besamya: 

Rm' ~I • {l·Ri'J {1-R,')(!-R,') ... (1-Rn') 

R1
2 

- Rn2 adalah koefisien determinasi antara variabel endogen l-n dengan 

variabel eksogen masing-masing. 

(4.B) 

Apabila Q = l mengidentifikasikan model fit sempurna. Jika Q <1~ maka untuk 

menentukan fit tidaknya model, statistic koefisien Q perlu diuji dengan statistic \V yang 

dihitung dengan rumus: 

W hitrmg = • (N-d) In Q (4,9) 

Dimana N = banyaknya sampel 

d = banyaknya koefisien jalur yang tidak signiftkan sama dengan derajat 
bebas ( degree of freedom) 

Rm2 = koefisien determinasi untuk model yang diusulkan 

M = menunjukkan Rm2 setelah koefisien jo:lur yang tidak signiflkan 
dihilangkan 

Jika Wllitung ;;: ;(.! (df;a) tolak Ho (berarti malriks korelasi sampel berbeda dengan 

matriks korelasi estimasi), maksudnya kedua model tersebut signif:.kan. 

Jika Whitling :f ;(.! (df;a) terima Ho (bernrti matrika korelasi sampel tidak berbeda 

dengan matriks korelasi estimasi), maks1.1dnya kedua model tersebut tidak signiflkan. 
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Koetisien detem1inan multiple (Rm2) setetah koefisien jaJur yang tidak signifikan yang 

dihilangkan dan nilai tersebut diambil dari; 

R? = 0,539 (Tabel4.ll Model Summary Variabel Kompetensi) 

R,' = 0,665 (Tabel4.l4 Model Summary Variabel Motivasi} 

Rumus: M = Rm2 setelah dilakukan trimming 

Rm2 = I - (1-R,') (I-R2
1

) (1-R,') ... (1-Rn1
) 

Rm2 = 1·(!-R,2)(l·Rz') = 1···(1·0,228)(1-0,788) 

= 1-(0,772)(0,212) = 1-0,!6366 = 0,8363~- 83,63% 

Karena semua koefisicn jalur signifikan sehingga Rm2 model yang disesuaikan 

sama dengan Rm2 modei dasar 

Q dihitung dengan rumus: 

I -Rm2 model Yllil& disesuaikan = I - Q,8363_ = Q, 1637.= 1 
1 - Rm2 model dasar 1 -0,8363 0,1637 

Q= I adalah Model fit sempuma sehingga tidak perlu dilakukan uji dengan statistik W 

4.4.4 Pembahasan Basil Penelidan 

Analisis Jalur berguna digunakan untuk menguji kausal berdasarkan teori yaitu 

huhungan kausal beberapa variabel eksogen (prcdiktor) dengan variabel endogen 

(respon). 

a. Analisis hubungan kausal antara kompetensi profesional (X1) dengan kinerja 

frontliner (Y) dengan aMiisis jalur diperoleh kncfisien jalur 0,734 (0,000) dan 

kocfisien detenninasi 0,539. Ini berarti variasi kineJja frontliner dapat dijelaskan 

secara langsung oJeh variasi kompetensi sebesar 53,9%, sedangkan sisanya sebesar 

46,1% tidak dapat dijelaskan dalam peneiitian ini. Temuan penelitian in! 

menunjukkan bahwa kompetensi frontliner memiliki peranan positif dan signiftkan 

terhadap tinggi rendabnya kineJja frontliner dalam memasarkan produk asuransi 

syariah di Takaful windows. Oleh karena itu meningkatk:an kinerja frontliner harus 

diupayakan untuk rneningkatkan kompetensi profesionat Mengenal sikap 
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responden terhadap varia.bel kompetensi menunjukkan bahwa proporsl terbesar 

sebanyak 50% setuju, dan sebagian kecil sebanyak 2% sangat tidak setuju. Persepsi 

responden mengenai kompetensi profesional dalam memasarkan produk asuransi 

syariah responden terletak pada kategori interval baik (71 %). Tendensi ini 

menunjukkan frontfiner mendukung peningkatan kompetensi dalarn rangka 

meningkatkan kinerja profesional. 

b. Analisis hubungan kausal antara rnotivasi kerja (Xz) dengan kin.erja fron!liner (Y) 

dengan analisis jaiur dfperoleh kocfisien jatur 0,815 (0,000) dan koefisien 

determinasi 0,665. Hal ini menunjuY.kan bahwa variasi k.lnerja front!iner dapat 

dijelaskan secara langsung oleh variasi motiva:;i sebesar 66,5% yang berarti antara 

motiva;;i dengan kinerja terdapat hubungan positif dan signifikan, Sedangkan 

sisanya sebesar 33,5% tidak dapat dijelaskan dalam peneiitian ini. Sikap responden 

mengenai motivasi menunjukkan bahwa proporsi terbesar menyatakan setuju (42%) 

sedangkan proporsi terkecil menyatakan sangat tidak setuju (2°/o), Dari hasil 

perhitungan rating ska!a, persepsi responden mengenai rnotivasi terletak pada 

kategori interval baik (70%). Tendensi ini menunjukkan bahwa peranan nmtivasl 

sangat besar dalam meningkatkan l:dnetja frontliner untuk memasarkan produk 

asuransi syariah di Takafol Windows. 

c. Analisis hubungan kausai antara kompetensi profesionai (X1) dan motivasi kerja 

(X2) secara bersama~sama rerhadap dengan kinetja frontliner (Y) dengan analisis 

jalur mempunyai koeflsien determinasi: total ( R~square) yang cukup besar yaitu 

0.845.lni berarti variasi variabel bebas yaitu kompetcnsi dan motivasi keseluruhan 

mampu menerangkan variabeJ terikat yaitu kinerja sebesar 83,63%, dan sisanya 

sebesar 16,3 7% diterangkan oleb varia bel lain yang tldak dijelaskan oJeh model. 

Dengan demikian variabei kompetensi dan motivasi swara keseluruhan berperan 

dalam menerangkan variabel kinelja dengan balk. 

d. Koeftsien jalur yang menunjukkan penman langsung motivasi kerja (X2) terhadap 

kompetensi (X1) adalah 0,537. Hal ini menunjukkan hubungan yang cukup 

kuat/moderate antara motivasi dengan kompetensi. Kontribusi motivasi terhadap 

kompetensl adalah sebesar koefisien determinasi yaitu 0,2884 yang berartl28.84% 

varlabel kompetensi dapat dUelaskan oleh variabel motivasi dan sisanya ditentukan 

oleb variabellain yang tidak dapat dije!askan dalam penelitian ini. 
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e. Secara umum hasH pengujian hipotesis hipotesis 1,2 & 3 menunjukkan bahwa 

sebagian besar kocfisien jalur arahnya sebagairnana yang diharapkan. Secara 

singkat hubungan kausal dan non kausal dapat dikemukakan sebagai berikut: 

l) Kompetensi merupak.an penyebab dari kinerja frontliner 

2) Motivasi rnerupakan penyebab dari kinerja frontliner 
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KESIMPULAN, IMPUKASI & SARAN 

Datam penutup tesis ini, akan dikemukakan tiga hal pokok yang disajikan sebagai 

pemaknaan penelitian secara terpadu, tcrhadap semua hasil penelitian yang telah 

dilakukan dan diperoleh. Tiga hal pokok terdiri dari kesimpulan, implikasi dan saran. 

5.1 Kesimpul:m 

Berdasarkan analisis hasiJ penelitian yang disajikan padn bab-bab scbelurnnya, 

kesintpulan yang dapat disampaikan adalnh sebagai berikut: 

a. Kompetensi berperan se<;ara s.ignifikan terhadap kinerja fronttiner. lni berarti variasi 

kinerja dapat dijeJaskan oleh variasi kompctensi. Dengan demik1an hipotesis l 

Kompetensi frontliner yang tinggi secara s.ignifikan menentukan peningkalan 

kincrja frontliner pada takaful windows terbukti. Tendensi ini refevan dengan suatu 

survey di Amerika memperHhatkan bahwa sekitar 75% perusahaan telah 

mengimplementasikan gagasan kompetensi kedalam praktek manajemen 

sumberdaya manusia dengan tingkat yang berbeda dan mencapai klnerja terbaik 

(Schippmalln J,S & Ash R.A, Battista M, et al, 2000, p703-740). 

h. Motivasi ketja memiliki hubungan positifyang signiftkan dengao kinerja frontliner. 

Tendensi ini terjadi yang berarti variabel kineija frontliner dapat dijelaskan oleh 

variasi motivasi kerja. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotes.is 2 yaitu 

motivasi front liner yang tinggi secara signifikan menentukan peningkatan kinerja 

frontliner pada takafi1l windows terbukti kebenarannya. Temuan ini menunjukkan 

bahwa karyawan dapat menyumbang lebih banyak dan akan, mau beke~a lebJh baik 

jika perusabaan memberikan kondisi lingkungan kerja yang kondusif. pemenuhan 

kebutuhan frontliner yang mernadai dan situasi hubungan kerja yang hannonis. 

c. Kompetensi dan motivasi berperan secara signifikan terhadap kincrja frontliner. 

Dengan demikian hipotesis 3 yaitu kompentensi, dan motivasi frontliner yang 

tinggi secara simultan dan signiftkan menentukan peningkatan kinelja frontliner 

pada takafolwindows telah terbukti. Hal ini seja.lan dengan basil riset oleh ?vfay, 

Abang dan Maw (2009) telah membuktikan korelasi positif yang kuat antara 

insentif dan perfonna perusahaan. Sedangkan menurut M1lne (2007), berdasarkan 
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studi literatur dan riset sebelumnya disimpulkan bahwa program insentif secara 

positif mempengaruhi motivasi, kinerja (peifonnance) dan kepentingan dalam suatu 

organisasi, 

5.2 Implikasi 

Bertolak dari kesimpu'an tersebut, berikut ini disampaikan beberapa implikasi yang 

dlangsap relevan dengan penc!Jtian. Tmplikasi tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Temuan ini yang mengindikasikan peranan efektif kompetensi terhc.dap kincrja 

:tfotliner masih relatif kecil dibandingkan dengan faktor motivasi, 

mengimplikasikan perlu adanya perbaikan dan penjngkatan kornpetensi yang lebib 

efektif yang memungkinkan frontliner berperan secara penuh memberlkan 

kontrjbusi daya fisik dan daya kreasinya untuk meningkatkan dil.ya kinerja 

frontliner demi menunjang keberhasllan perusahaan. 

b. Hasil pengolahan dan ana!isis menunjukkan bahwa motivasi kerja memberikan 

peranan secara signifikan terhadap kinerja frontliner. Sedangkan hasit analisis 

deskriptif tendensi jawaba.n responden terhadap variabel motivasi kerja berada 

dalam kategori setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi ketja frontliner 

harus Jebih diutamakan. Peningkat-an motivasi kerja diupayakan baik olehpimpinan 

maupun oleh frontliner itu sendirL HasH temuan ini diperlukan upaya-upaya untuk 

meningkatkan motivasi kerja frontliner. 

c. Peningkatan kinerja frontliner dilakukan dengan usaha-usaha yang terarah dan 

terpadu yang dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungCLtJ.. Untuk 

memenuhi harapan ini, frontliner diharapkan untuk melakukan kegiatan yang sesuai 

dengan standar kerja yang telah ditetapkan oleh perus-ahaan. 

5.3 Saran 

Dalam bagian ini1 akan dikemukakan beberapa saran yang relevan yang didasarkan 

pada temuan dan implikasi penelitian. 

a, Dari ana.Ilsis deskrlptif menunjukkan bahwa secara umum, untuk lebih 

meningkatkan kompetensi frontliner ~ karakter pribadl seperti kepercayaan diri, 

citra diri, kebiasan kerja. interaksi komunikasi yang merupakan faktor domffian 

yang disikapi olch sebagian besar frontliner (setuju). maka p~nbentukan karakter 
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pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai syariah perlu dilakukan secara terstruktur 

sehingga frontliner memiliki karakter yang menunjang pemasaran produk asumnsi 

syariah, Faktor lainnya adaiah keahiian yang dapat dllakukan dengan cara frontl!ner 

mengambil pelatihan yang disediakan oleh human capital division atau shariah 

development department secara aktif dan konsisten atau belajar dari frontliner 

lainnya yang memiliki kompetensi yang lebih baik dalam mcnjalankan tug<:~snya. 

Sedangkan dari analisis deskriptif, untuk Marketing Ofticer Shariah memiliki skor 

berbeda, dimana kompetcnsi - pengetahuan dan keahlian mcmiliki skor yang 

dominan dibandingkan dengan faktor karakter individu. Konsekuensinya adalah 

pelatihan mengenai produk dan pasnr asu~ansi syariah secara regular sangat 

diperlukan untuk memmjang kebeJhasilan pemasaran produk asuransi syariah. 

b. Faktor motivasi yang berperan dominan secara signifikan yang disikapi oleh 

responden (sangat setuju) berdasarkan pada analisis deskriptif adalah karakteristik 

individu yang mencakup motif bekerja, perlakuan wajar, pengakuan sebagai 

individu, pengakuan atas prestasi. Hal tersebut dapat dicapai meialul pemenuhan 

terhadap maqashid syariah dimana perusahaan memberikan kemampuannya untuk 

memberikan perlindungan terhadap akidah (agama) frontliner, menjaga 

kese1amatan ketja sehingga jiwanya terjaga, memberikan perlindungan terhadap 

ketumnan (anak-anak) dengan memberikan bantuan biaya pcndldikan, 

meningkatkan potcnsi frontliner sehingga akal yang dimiliki digunakan secara 

optimal dan terakhlr adalah perlindungan terhadap harta bcnda frontliner dimana 

kekayaan rnereka dapat tumbull. Untuk itu perusahaan perlu mempertimbangkan 

mengevaluasi program kesejahteraan karyawan yang telah berjaian yang 

dise1araskan dengan ruh maqashid syoriah, dimana diharapkan frontliner akan 

memiliki motivasi yang kuat & etos kerja yang tinggi sehingga mereka dapat lebih 

berproduksi lebih tinggi & berkualitas. 

c. Dalam perekrutan frontliner dari sumberdaya internal dan ekstemat. perusahaan 

lebih mernperhatikan aspek kornpetensi profesionai dan motivasi kerja sehingga 

frontHner diharapkan memiliki daya adaptasi terhadap kondisi lingkungan kelja 

yang lebih baik. Dengan dernikian, frontliner akan lebih mudah berkomunikasi dan 

melakukan proses pemasaran dengan baik dan akan tetap bersemangat sehingga 

diharapkan ldnerja frontliner aka.n baik, 

d. Penelitian studi empiris mengenai kompetensl dan motivasi frontliner terhadap 

kinerjanya pada pernasaran asur.insi syariah masih relatif terbatas. Untuk lebih 
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menlngkatkan kinerja, pcnelitian serupa dalam cakupan yang Jehih luas perlu 

digalakkan untuk membantu memberikan solusi masalah yang dthadapi pcrusahaan 

dan menunjang dalam perkembangannya. 
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Lamp iran I. Pcraluran Pemerintah Republlk Indonesia No. 39 Tahun 2008 

PERATIJRA!\ PEMERlNT AH REPUBL!K INDONESIA 
NOMOR 39 TAHUN 2008 

TENTANG 
PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATURAN PEMERINTAH NOMOR 73 TAHUN 

l992 TENTANG PE!\YELENGGARAAN USAHA PERASURANSL\N 

Pasal6 

(1) Modal disetor mmtmum bagi pendirian Perusahaan Asnnmsi, Perusahaan 
Reasuransi, Perusahaan Plalaog Asuransi, dan Pcrusahaan Pialang Reasuransi 
adalah scbagai bcrikut: 

a. Rp100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah), bagi Perusahaan Asuransi; 

b. Rp200.000.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah), bagi Perusahaan Reasuransi; 

c. RpLOOO.OOO.OOO,OO {satu miliar rupiah), bagi Perusahaan Pialang Asuransi dan 
Pcrusahaan Pialang Reasuransi. 

(2) Modal disetor minimum bagi pendirian Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi yang menyelenggarakan seluruh kegiatan usahanya berdnsarkan prins.ip 
syariah adalah sebagai berikut: 

a. Rp50.000,000.000,00 (lima pll[uh miiiar rupiah), bagi Perusahaan Asuransi; 

b. RpiOO.OOO.OOO.OOO,OO (seratus miliar rupiah), bag! Perusahaan RcJ:~suransi. 

(3) Modal disetor sebagaimana dimaksud pada ayat (I) dan ayat (2) dan setiap 
penornbahannya harus dalarn bentuk tunaL 

(4) Pada saat pendirian perusahaan, kepemilikan saham pihak asing melalui penyertaan 
langsung dalam Perusahaan Perasuransian paling banyak: 80% (delapan puluh 
persen). 

(5) Di antara Pasal 6 dan Pasal 7 disisipkan 7 (tujuh) pasal, yakni Pasal 6A, Pasal 6B, 
Pasal 6C, Pasal 6D, Pasal 6E, Pasal 6F, dan Pasal 6G sehingga berbunyi sebagai 
berikut; 

Pasal6A 

(1) Perusahaan Perasuransian harus m.::miliki modal senditi paling sedikit sebesar 
modal disetor minimum sebagaimana dimaksud dalam Pasal6 aya't (I) dan ayat (2), 

(2) Modal sendiri sebagaimana dimaksud pad a ayat (I) adalah penjumlahan dari modal 
disetor, agio saham, saldo laba, cadangan umum, cadangan tujuan, kenaikan atau 
penurunan nHai surat berharga. dan selisih peniJaiau aktiva tetap. 

Pasal6B 

(1) Perusahaan Asuransi harus memiliki modal sendiri sebagaimana dirnaksud dalam 
Pasal 6A ayat (I) dengan tahapan sebagai berikut: 
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(Lanjutan) 

a. paling sedikit sebesar Rp40.000.000.000,00 (empat puluh miliar rupiah} paling 
tam bat tanggal31 Desember 2008; 

b. paling sedikit sebcsar Rp70.000.000.000,00 (tujuh puluh miliar rupiah) paling 
Jambat tanggal3l Desember 2009; 

c. paling sedikit sebesar RpiOO.OOO.OOO.OOO,OO (seratu:.; miliar rupiah) paling 
lambat tanggal31 Desember 20 lO. 

(2) Perusahaan Reasuransi harus memiliki modat sendiri sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6A ayat (1) dengan tahapan sebagai berikut: 

a. paling sedii<it sebesar RplOO.OOO.OOO.OOO,OO (seratus miJiar rupiah) paling 
lambat langgal 31 Desembcr 2008; 

b. paling scdikit scbesar Rp 150.000.000.000,00 (setatus lima p.uluh milia!" rupiah} 
paling lambat tanggal31 Desember 2009; 

c. paling sedikit sebesar Rp200.000.000.000,00 (dua ratus miliar rupiah) paling 
lam bat tangga! 31 Dcsember 2010. 

Pasal6C 

(1) Perusahaan Asuransi yang mcnyelenggarakan seluruh usahanya berdasarkan prinsip 
syariah harus memiliki modal sendiri paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (iirna 
puluh miliar· rupiah) paling lam bat tanggal 31 Desember 2008. 

(2) Perosahaan Pialang Asuransi dan Perusahaan Pialang Rcasuransi harus memiliki 
modal sendiri paling sedikH Rp1.000.000.000,00 {satu mtliar rupiah) paHng lambal 
tanggal 3! Desembar 2008. 

Pasai6D 

Modal kerja mmtmum Unit Syadah darl Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi ada!ah sebagai berikut: 

a. sebesar Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar rupiah) bagi Unit Syariah dari 
Perusahaan Asuransi; 

b. sebesar Rp50.000.000.000,00 {lima puluh miliar rupiah) bagi Unit Syariah dari 
Perusahaan Reasuransi. 

Pasal6E 

(1) Perusahaan Asuransi yang memiliki Unit Syariah sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6D huruf a, harus menyesuaikan modal kerja dari Unit Syariah dimak.sud 
dengan tahapan sebagai berik.ut 

a. paling sedikit sebesar RpS.OOO.OOO.OOO,OO (Hma miliar rupiah) paiing lambat 
tanggal3l Desember Z008; 

b. paling sedikit sebesar Rp!2.500.000.000,00 (dua belas miliar lima ratus juta 
rupiah) paling lambal tanggal31 Desember 2009; 

c. paling sediklt sebesar Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lim> miliar rupiah) 
paling lam bat tanggal3l Desember 2010. 
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(Lanjutan) 

(2) Perusahaan Reasuransi yang memiliki Unit Syariah scbagaimana dimaksud da!am 
Pasal 6D huruf b, harus menyesuaikan modal kerja dari Unit Syariah dimaksud 
dengan tahapan sehagai berikut: 

a. paling sedikit sehesar Rpi2.500.000.000,00 {dua belas mlliar lima ratus juta 
rupiah) paling Iambat tanggal 31 Desember 2008: 

b. paling sedikit scbesnr Rp25.000.000.000,00 (dua puluh lima miliar ruplah) 
pallng lam bat tanggal3l Descmber 2009; 

c. paling sedikit sebesar Rp50.000.000.000,(}0 (lima puluh mlJiar rupiah) paling 
lam bat tanggal 31 Desember 2010. 

Pltsal oF 
l) Perusahaan Asuransi dan Perusahaa.n Reasuransi yang memiliki Unit Syariah harus 

memenuhl modal sendiri dalam jumlah sebagnimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat 
{l)huruf a dan buruf b ditambah modal kerja sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
60 hurufa dan huruf b. 

2) Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang memiliki Unit Syariah dapal 
membuka kantor cabang dan/atau kantor pcmasaran syariah. 

3) Ketentuan lebih lanjut mengenai kelembagaan~ syarat, dan tata cara pendirian 
kantor cabang dan/a tau kantor pemasaran syariah diatur dengan Peraturan Menteri. 

Pasal60 

(1) Porusahaan Asuransj, Perusahaan Reasuransi, Perusahaan Plaiang Asuransi, dan 
Perusahaan Pialang Reasoransi yang belum memenuhi ketentuan pennodala.n 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6B, Pasal 6C, rlan Pasal 6E harus 
menyampaikan rencana kerja untuk memenuhi ketentuan pentahapan permodalan 
paling lambat tanggal30 September tahun berjalan. 

{2) Rencana kerja yang disampaikan Perusahaan Asuransi, P erusahaan Reasuransi} 
Perusahaan Ptalang Asuransi, dan Perusahaan Piahmg Reasuransi sebagaimana 
dirnaksud pada ayat (I) harus selesai dilnksanakan paling lambat tanggal 3 I Maret 
tahun berikutnya. 

(3) Menteri mengevaluasi rencana kerja sebnga.imana dimaksurl pada ayat (2). 

( 4) Menterl mencabut izin usaha Perusahaan Asuransi, Perusahaan Reasuransi, 
Perusahaan PlaJang Asuransi, dan Perusabaan Pialang Reasuransi yang 
tidakmenyampaikan rencana kerja s:ebagaimana dimaksud pada ayat (l) dengan 
tetap memperhatikan tahapan pengenaan sanksi. 

(5) Dalam hal Menteri menyimpulkan bahwa Perusahaan Asuransi, Perusahaan 
Reasuransi, Perusahaan Pialang Asuransi, dan Perusahaan Pialang Reasuransi 
tidakmemenuhi rencana kerja sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3), 
Menteri mencabut izin usaha Perusahaan Asuranst Perusahaan ReasUransi, 
Perusahaan Pialang Asuransi, dan Perusahaan Pialang Reasuransi yang 
bersangkutan dengan tetapmemperhatikan tahapan pengenaan sanksi. 

(6) Ketentuan lebih larYut mengenai jum1ah dan tata cara penempatan dana jaminan 
diatur dengan Peraturan Menterl. 
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Lampiran 2 Fatwa DSN NO: 52/DSN-MUJ/11112006 

Fanva Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama Indonesia no: 52/DSN-MUl/IlJ/2006 
tentang Wakalah bll Ujrah pada Asuransi Syariah, 

Pertama: Ketentuan Umum 

Dalam Fatwa ini, yang dirnaksud deng:m: 

a. asuran.si adalah asuransijiwa, asuransi kerugian dan reasuransi syariah; 

b, pescrta udalah peserta asuransi {pemegang polls) atau pcrusahnan asuransi dalam 
reusuransi syari'ah. 

Kedua: Ketentuan Hukum 

Wakalah bil Ujrah boleh dilakukan antara perusahaan asuransi deogan peserta. 

Wakalah bil Ujrah adalah pembcrian kuasa dari peserta kepada pcrusahaan asuransi 
untuk mengelola dana pcserta dan!atau melakukan kegiatan lain sebagaimana 
disebutkan pada bagian ketiga angka 2 (dua) Fatwa ini dengan imbalan pemberian ujrah 
(fee). 

Wak:alah bil Ujrah dapat diterapkan pada produk asuransi yang mengandung unsur 
tabungan (saving) maupun non tabungan. 

Ketiga : Ketentuan Akad 

Akad yang digunakan adalah akad Wakalah bil Ujrah. 

Objek Wakalah bil Ujrah meliputi antara lain; 

a. kegiatan administrasi 

b. pengelolaan dana 

c. pembayaran klaim 

d. underwriting 

e. pengelolaan portofolio risiko 

f. pemasaran 

g. investasi 

3. Dalam akad Wakalah bil Ujrah, harus dlsebutkan sekurang-kurangnya: 

a. hak dan kev,•ajlban peserta dan perusahaan asura.nsi; 

b. besaran, cara dan waktu pemotongan ujrah. fee atas premi; 

c. syarat-syarat lain yang disepakati1 sesuai dengan jenis asuransi yang diak.adka.'1, 
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(Lanjutan) 

Keempat: Kedudukan dan Ketentuan Para Plhak dalam Akad Wokalah bil Ujrah 

Dalam akad ini, perusahaan asuransi bertindak sebagai wakll (yang mendapat kuasa) 
untuk melakukan kegiatan sebagaimana disebutkan pada bagian kctiga angka 2 (clua} di 
atas. 

Peserta sebagai individu daiam produk saving bertindak sebagai muwakkil (pemberi 
kuasa). 

Pcsertn ::.ebagai suatu badan/kelompok, dalam akun taOOrru' bertindak sebagai 
rnuwakkil (pemberi kuasa}. 

Wakil Lidak boleh mcwakilkan kepada pihak lain atas kuasa yang diterimanya, kecuali 
atas izin muwakkil (peserta); 

.1\kad Wakalah adalah bersifat amanah (yad amanah) sehingga wakii tidak menanggung 
risiko terhadap kerugian iuvestas1 dengan mengurangi fee yang telah diterimanya, 
kecuali karena kecerobohan atau wanprestasi. 

Perusahaan asuransi sebagai wakil tidak berhak memperoleh bagian dari hasil investasi, 
k:arena akad yang digunakan adalah akad Wakalah. 

Kelima : Inve~tasi 

L Perusahaan asuransi selaku pemegang amanah wajib menginvestasikan dana yang 
terkumpul dan investasi wajib dilakukan sesuai dengan syariah. 

2. Da1am pengeiolaan dana/investasi, baik dana tabarru• maupun saving, dapat 
digunakan akad WakaJah bil Ujrah dengan mengikuti ketentuan seperti di atas, ak;ad 
Mudharabah dengan mengikuti ketentuan fatwa Mudharabah, atau akad 
Mudharabah Musytarakah dengan mcngikuti ketentuan fatwa Mudharabah 
Musytarakah. 

Keenam : Ketentuan Penutup 

1. Jik:a salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan 
di antara para pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase 
Syari'ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditctapkan, dengan ketentuan jika di kemudian hari 
temyata terdapat kekeliruan, akan dlubab dan disempumakan sebagaimana 
mestinya. 
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Lampiran L.£ 

Lampiran J • Km:sioncr Pcnc!iti:m 

KUESIONER PENELITIAN 
FA KTOR YANG MENJNGKA TKAN KlNERJA FRONTL.INER OALAJ\1 PEMASARAN 

J'ROOUK ASl'RANSI SYARIAII: KOM.PETENSl PROFES10NAL DAI'O MOTfVASl KERJA 

Y Mf:i terhonnal, 
B;;~pakflbu 

<1i 1empat. 

Secara uc;ik Bapakllbu mendapat kehormatan terpi!ih scbngai responden untuk pcnelltian inL Pacla dasumya penelitian 
ini mcngkaji pengaruh !'aktor kompe!ensi profcsional dan motivu3i kcrja !erhadap kim:rja fron!liner pada pemas3ran 
produk a.summ;i syarlah dl wilayah Bapaldlbu. 

Untuk mnksud tel':'lcbul kaml mohon kesedimm BupakJTbu unluk meluangkan waktu sejenak untuk mcnglsi kuesior.er 
(rlaftur Pernymt~:m) )'ang terscdiu. Kami berharap da!am mer.gisi kuesioncr ini 13apak!lbu lilldt mcmberikan jawnban yang 
bcnar secar-a 1ulus ikhlas sesuai keadaan scbcnarnya. Dai.a yru;g masuk diperlakukan sccara rahas:a & tligunakan hanyn 
unluk kepen:ingoo penelitian ini 

Jika ada J'll1l8 kurang jclas didalam pcngisian kuesiuncr ini, m'aka sllahkan tanyakan kepada saya yang dcngan senang 
hali akan selalu scdi!i membantu. Atas. ke$edlaan Bnpakflbu memberikan jawaban J...-uesioner ini dan kerjasama yang baik,. 
kami uncapkan terima kasih 

Sclan1at mcngisi dan Semoga. Allnn SWT, me!llberikan pahala <lias pengabdian kita dcmi kcmojuan perus;~.h3an dan 
lromajuan ilmu pengl:!:ahuan secara umum 

Jakruta, Desembcr 2009 
Salam & hormat, 

H01yadi Rifai 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 

No. Responden: 

Petunjuk Pengisian: 
1 Pertanyaan berbentuk !sian, mohon diisi dengan hurufbaiok 
2 Pertanyaan yang disertai dengan sajian sejumlahjawaban, mohon dipilih dan 

diberikan tanda silang (X) dalam kotakjawahml yang dianggap paling tepatlbenar 
sesuai pcndapat anda. 

1 Nama Lengkap: 

2 Tempat!Tgl Lahir: 

3 Jenis Kelamin: 1 0Laki- Laki 

4 Status Perkawinan: 1 0Menikah 

20Belum Menikah 

5 Agama I 0Islam 

20Hindu 

6 Jenjang Pendidikan I Osn 
zOsMP 
J0SMNSMK 

Umur: ._ _ _,[Tahun 

20Perempuan 

30Cerai 

30Protestan 50Budha 

40Katolik 

40DI 70Sarjana 

50D2 8011-Iagister 

60D3/Sarj. Mud 90Doktor 

7 Masa kerja di perusahaan: ._ ___ __,Tahun 1. :::JBulan 

8 Posisi Sekarang: 1 0Business Relation 
20Agency Relation 

3 0Marketing Officer Syariah 

40Marketing Head 
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B. KUESIONER KO:V1PET£NS1 

Pthmjuk Pen;:isian: 

!3-erikut i11i tcrs.:dio sejmnlah pcmya!oaolpcrtanyaan meng.mai "komp.:lcrnii" 

2 P.:drt setiop pcna~Jji!MipemyotaanJi~l!rtai lima pilih<m jawabM. Pilih dan bcdkontanda sihmg (X} dalom 
koltd• jawabtt.."l y~ng p:tlil'lg iepat, bcnar d;m nsuoi kcQdaan yang ;cbenarnya 11\Ct>\lrut patulangnn bod a 

:; Dnlam tr,;::r\)uwab pertanynan!pcmyataan,tida.k l\da j::owuban yang sal:~ h. Olelt sehab ltt~ usabakom agar tidak 
adajonvaboo yang dikosongk:UI 

I =Sang at Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Sctuju (l'S) 

3 =Tidak Tahu (IT) 5 = San gat S<lluju (SS) 
4 ""Setuju {S} 

5 Tcrima kU5ih kepada B4pak<1bu atas pnrtisipasi untuk pengisian k00$ioner ini 
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C. KUESlONER MOTIVASJ 

Petunjuk P~ngisian: 

lkrih.'lJt ini tcrscdia s.:jumlak pcmyutaun!p~rtnnyunn mcngcnni "motivasi" 

2 P!l<:la setiap pertlln)'llA!llpcmylllaundiscnai lima pilihuu jawnban. Pilih dan b.:riklln tandu sihmg (X) tlalum 
k\Jtakjawaban yang paling lcp1t1, btnur dan scsuai kcadaan yang scbenarnyn mcnurm pandung.un onda 

; Dolan1 mcnjnwub pelit.~Jl)'Uanfpernyaluall,tidu:k ad~ jawu:IMn )ang salo.h. Olcl! sebab ilu U!iahakan agar tidak 
adnjawnbll!l yan~ Jika:mngkun 

~ i\hcmnlif jawaban: l "' Saogal Tit!ak Sctuju {STS} 
2"' Tiduk Sctuju (TS) 

3 =Tidak Tnhu (rJ) 5 ""Sangn Scmju (SS) 
4 = s~mju {S) 

5 Tcrima kaslh kepOO:t Bapukllbu atas partisipasi unt'llk p¢ngi:>ian kucsioncr inl 

sam:. yong 
maupun yang mtmjunl produk gaburigan (konv(!JISionnl 

(l.:llljlltun) 
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D. KUESIO:"if:R KINERJA 

Petanjuk Pcngisian: 

Bcrfkm ini tcrsedia scjuml:~h pcrnyatmmlpertanyorm mengenai "klno:rja" 

2 P.ada sctiap pertanyaan!plTil}'IUaan di~crtai lima pi!ihan jo.waban. Pllih Jan berikan Ianda silrutg (X) !.lalam 
k<)!ak jawabeo yang paling tep.at, llilnar dan sesuai kenthwn yang sebc'!larnya mcnurut pandangrm :mda 

J Dnlnm menjawab pcrtanyaanlpcmyataan, tidak ada jnwahan yang salnh. Olch sebab im usahakm a gut tidak 
ada jawsban yang tlikosnngkau 

4 1\ltcmalifjawaban: I "'Sangal Tidak Sctuju {STS) 3 = Tidsk Tahu fiT) 5 = San,grtt Sctuju (SS) 
2 = Tidak Sctuju (TS) 4 = Sctuju (S) 

5 Tcrima ka.~ih kcpada Bapak/Ibu at-ns parl1s.ipasi untuk pcngislan kucsioncr im 

mf'_skipun mereka dapat mecmbaca 

{L!UljUIUll} 
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Lampiran 4. Koefisien Korc!asl Kompetensi 

Correlation Matrix" 

' F111 I F112 f121 I F122 I F131 F132 

' F111 LOOO 0.400 0.163 0.606 ,,0.443 0.302 
F112 0.400 

~ 
0.123 0.352 

0~ =~ F121 0.163 .000 0,423 
F122 0.006 0.352 0.423 1.000 D.B91 
F131 0.443 o.: 0.36; • 0.891 1.000 0.690 : 

' F132 1,302 -0.039 0.662 0.662 ),690 LOOO 
I 

*~ 
:0,341 -0024 -0.544 -0 314 -0.438 ... :o .. s47 1 

' 0.518 ).232 0.391 0.938 0.943 0.673 I 

F221 0.551 0.285 0.193 0.744 ]76 0.656 
F222 0.211 l. 194 0.233 0.550 0.634 0.566 
F231 ,,,,0.250 .012 0.207 0.650 1.564 0641 ..... 
F232 0.250 ]18 0.429 OA29 I 0.363 0.254 
F311 -0.012 0.250 0.064 0.314 .334 0254 
F3'2 !t 0.331 

0.220 0.728 0.716 0.005 
F313 0.362 0.497 0.497 0.634 0.431 
F314 0.263 0.420 0.721 0.736 0.536 
F321 0.518 0.680 0.680 ),645 0.490 
F322 

:~ ~·~~~ 
-0.020 -0.020 0.038 0.187 

F33: 0.327 0.32> 1.367 0.294 

~ 
; '.101 ).055 0.485 0.485 0.567 0.530 

•.237 -0.031 0.327 :,32; ).367 ~1ft' Rl42 -0. !74 0.084 O.D16 0280 0.265 
Rl51 ).107 .. '-110 OA65 lABS ).567 0.707' 
F352 -0.087 -0.110 0.260 0260 0.265 0.124' 

aThis matrix is not 1 I 
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Correlation Matrix" 

! ~ F211 F212 F221 F222 I F23J. I F232 

~2D : F1; 1 :t~-o~.3~-·~~t~o~.s~1~st~o-~ss~1~jo~.2~1~1~i~~o~.z~s~oj,~~o~.2~s~o 
I F112' -(h<J_24 0.232 0.285 jl.194 i2Q!L __ 0.718_ 

. ___L~~ -0.544 o.391 o.193 o.~Jl20>:_:____~ , +~ _ -0.314 __!J.93BL 0.7!1_f- D55Q __ F o.aso'l- DA:?~-l 
~---__lt-F':-1':3';'1-j ..0.436 0.943 1 0.776 0.634 0.564 0.363 ' 

~------i.£13.2 - -0.547 Jl§I3 t-----9&66 t-O~~gsg..j_o~~ 
: F211 1.000 ~0.377 -0.395 -{1.362, -0.306~ -0.483 

l-·--------f'F':;20:12:;+' _-:~O,.o3._77'+---!1".0"'0"-0+ 0.757' 0.591 _ 0.602 L ... 0.392 
1------j F':'22;:1+--0:0':.3:'95'+ 0.757 1.000 0.788 0.720: 0.297 
~' ------~F~220:2+_::-0;;:-;;362~ _0.591 0.788 1.000 0.601 

1 
0.358 

F231 ..0.300 0.602 0.720 0.601 1.000 0.318 ' 

I 
F232 -0.483 0.392 ' 0.297 0.358 0.318 1.000 
F311 -0.268 0.268 0.285 0.488 t 0.659 0.129 

: F3 -0.398 0.778 0.680 0.401 0.729 0.5.34 
F3 -0.699 0.491 OA85 0.535 0.276 ; 0.520 

f----- F314 ..::-0"'.6e12'C2-l-_0,;.6,54.. 0.746 0.5'l_1 0.646 i 0.1.1~ 
r----~--r.;F3~2';01 -f--'0,577 0.658 0.551 0.618 --;o~,3~64!-f---:O'f.7~05 

F322 0,383, 0.057, -il.172 -0.176 -0,1851 -0.339 
F331 ·0. 123 0.346 0,055 0.338 0,059 0.059 
F332 -0.552 0.525 0.199 0.381 0.426 0.426 

; F341 -0.582 0.346 0.331 0.338 0.503 0.503 

1---- ---+-':FC"34"'2+-'"::·s:,3:=o-t--'!'o,~26:c1CJ-- Jl, 140 0,277 _,o"'.o'Cze's_J., _:-~0--c16":2'j 
f---- ---+:OF30:5';'1+_::-0';".ssz o.s2s 0.397 o.381 o,~.4"'2""+' _,o"'.4"26'-l 

-- F352 -<J.052 0,261 -0.093 0.143 .. 0.212 i 0.212 
·"ThiS matnx 1S not positive defimte. 
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L<J 

(Lanjutan) 

,F311 F312 LF313 F314 F321 I F322 
I ; I F11'1 .01: 0.378 0.374 )508 0.432 -0.271 

I F112 ·0.250 0.331 0.362 0.263 0.518 -0.303 
I F121 .084 0.220 ).491 0.420 0.680 -0.020 
I F122 0.314 0.728 0.497 0.721 0.680 -0.020 
I F131 .334 

~ 
).634 0.736 0.645 0.036 

! F132 0.254 0.431 0.536 0.490 ).187 
I F211 ·0 268 -0.398 ·0.699 -0.622 -0.577 0.383 
I F212 0.268 0.778 ).491 ).654 0.658 0.051 

~ 
).285 0.680 ).485 0.746 0.,,1 -0.172 

0.488 0.401 I 0.535 0.561 0.618 -0.176 
I F231. l.659 0.729 

~ 
0.646 0.364 -0.185 

I F232 0.129 0.534 0.415 0.705 -0.339 
I F311 1.000 0.196 iM6 -~ 0.224 -0.383 
I F312 0.196 1.000 •.354 0.443 -0.071 
I F313 

~ 
0.354 

~ 
0.726 0.699 -MQ6 

I F314 0. 0.555 1.000 0.739 -0.375 
I F321 0.224 0.443 ).699 

H~ -1.000 -0.277 
I F322 -0.383 -O.OT -0.506 -o.: -0.271 1.000 

f¥afr -i'ili: 0.136 l.233 0.120 0.384 0.080 
0. 0.428 ).534 0.433 0.533 -0.144 

I F341 l.352 0.390 ).233 0.420 0.384 0.080 
I F342 -0.142 0.051 -0 170 -0.203 -0.025 ).625 
I F351 0.055 0.611 ).305 

~"* 
0.533 tl,144 

I F352 0.439 0.051 .098 0.349 . )34 
8 This matrix is not ositive definite. p 
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L-!4 

I ' 'Matrix' 
F331 ; F~~2 F341 lf342 F351 JF352 I 

F111 -0.207 0.107 0.237 -0.274 0.107 -0.087 
iF112 -0 031 -0.055 • -0031 ' 0.084 0.110 -0.110 
I F121 0.327 1.485 0.327 ' .016 0485 0.260 
i F122 0.327 0.485 0.327 0.260 ..... 0_.485 0.260 . 
F131 0.367 0.567 0.387 0.265 ' 0.567 0.265 
F132 0.294 0,530 0.539 0.228 0707 0.124 
F211 -0.123 ·0.552 -0.582 0.530 -0.552 ·0,052 

. F212 0.346 0.525' 0.346 0,261 0.525 0.261 
: F221 M55 0.199 ' 0.331 1.140 0.397 -0.093 

F222 0.338 0.381 0.338 0.277 0,381 0.143 ' 
F231 0.059 0426 0.503 0025 0.426 0.212 
F232 0.059 0.426 0.503 -0.162 0.42~-- 0.212 
F311 0.123 055: 0.3$2 -0.142 0.055 0.439 
F312 0.136 0.428 0.390 0.057 0.611 0.057 

i F313 0.233 0.534 i 0.233 ' ·0.170 0.305 0.098 
i F314 0.120 0.433 0420 ·0.203 0.433 0.177 
f321 0.384 .... 1.533 0.384 .. ·0.025 0533 0.349 

~ 
0.080 -0.144 0.080 0.625 0.144 0.034 
1.000 0.555 ·0.154 0.422 0.555 0.422 

~~I~ ll.555 
~· 

0.555 -0.11' 

~~ 
0.761 

-0.154 1.000 ·0.308 0.422 
i F342 

~ 
-0.1 ii -~1* Hi} 0.059 -0.027 

' F351 •.700 1.000 0.410 
'F352 0.751 0.422 ·0.027 0.410 1.000 

;, not ; 
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Lcl5 

Lampiran 5. Koefisien Korelasi Motivasi 

Correlation MatriX0 

F111 F112 F121 F122 I F131 F132 
Correlation £~~~ r----.:1.:000 ____ 0.012. r-__Q:100 -- 0.61 ~ -0.329 0.084 
-~~---

F112 0.017 1.000 -0.642 0.221 -0.147 -0.366 
F121 0.100 I -0.642 1.000 -0.089 0.031 0.399 
F122 0.615 0.221 ·0.089 1.000 0.243 -0.303 
F131 -0.329 -0.147 0.031 0.243 1.000 0.187 
F132 0.084 -0.366 0.399 -0.303 0.187 r-~ F141 0.100 0.100 -0.456 0.088 0.007 0.067 
F142 0.751 -0.217 0.254 0.565 0.145 0.434 
F211 0.600 -0.121 0.306 0.121 -0.441 0.093 
F212 -0.186 0.360 -0.395 -0.206 0.141 0.434 
F221 0.489 -0.252 0.335 -0.114 -0.277 0.661 
F222 0.799 -0.185 0.135 0.438 -0.065 0.142 
F223 0.068 0.467 -0.522 0.187 -0.051 -0.215 
F231 0.583 -0.217 0.254 0.101 -0.175 0.434 
F232 -0.013 0.839 -0.630 0.232 -0.034 -0.233 
F311 -0.264 0.046 -0.255 -0.319 0.351 0.385 
F312 -0.067 0.360 -0.358 -0.012 0.013 -0.009 
F321 0.123 0.682 -0.477 0.341 0.188 -0.131 
F322 -0.033 0.544 -0.412 0.249 0.287 0.017 
F331 0.429 -0.074 0.059 -0.085 -0.169 0.544 
F332 -0.127 0.539 -0.412 0.213 0.076 -0.125 
F333 0.047 0.480 -0.602 0.374 0.125 -0.181 
F341 -0.059 0.512 -0.374 0.186 0.083 -0.125 
F342 -0.411 0.578 -0.280 -0.019 0.174 -0.229 
F351 -0.151 0.418 -0.438 0.209 0.000 -0.160 
F352 -0.163 0.217 -0.498 0.132 0.302 0.101 
F353 -0.254 -0.108 0.019 -0.431 0.030 0.393 

• . . 
Th1s matrix 1s not pos1t1ve delin1te. 
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U6 

(Lanjutan) 
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LH 

(Lanjumn} 

Correlation Matrix" 

I F231 
-·· ······"="'· -·-·· -.c:-.---

F232 F311 F312 FS21 F322 F331 ---
Correlation F111 : 0._?~~- ·-- -0.013_ -0264 -0.067 0.123 -0.033 0.429 ·--

F112 ; -0.217 0.839 0.046 0.360 0.682 0.544 -0.074 
F121 : 0.254 -{).630 ~0.255 -0.358 -0.477 i -OA12 0.059 ··---·· 
F122 I 0.101 0.232 -0.319 -0.012 0.341 i tl249 -O.OBS 
F131 -0.175 -(t034 0.351 O.IJ13 0.188 i 0.287 -0.169 -·----- T-· F132 OA34 -0.233 0.385 -0.009 -{).131 . 0.017 ~~ 
F141 0.092 0.356 0.639 0.539 0.184 0.293 0.160 -··--···· 
F142 0.768 -0.190 -0.152 ' -0.178 0.227 0.196 0.605 -······ 
F211 0.552 0.093 -0.073 0.345 0.000 0.054 ·······~~ --:-·--···· 
F212 0.034 0.434 0.524 0.411 oAs2f-osoi 0.327 
F221 0.366 -0.274 0.127 -0.211 c(l,358 ' -0.380 0.569 ---------------------------· .. 
F222 0.566 -0.24<l 0.033 -0.143 0.000 -0.131 0.452 
F223 -0.124 ll645 0.366 0.840 ~:!:~ r-~-:-~~- -0.255 ----- ··-- ·- '~ F231 1.000 -0.190 -0.061 -0.062 0.817 
F232 -0.190 1.000 0.280 0.660 0.654 0.713 -0.187 ............................. 
F311 -0.061 0,280 1.000 0.501 0.134 0.266 0.041 -·· ............... 
F312 ·0.062 0.660 0.501 1.000 0.341 0.544 ·0.160 ···········- ••••·--w-- ----------------------

____ , 
F321 0.341 0.654 0.134 0.341 1.000 0.886 0.310 
F322 0.271 0]13 0.266 0.544 0.886 1.000 0.144 
F331 0.817 ··ll1S7 0.041 -0.180 0.310 0.144 1,000 
F332l -0.242 0.741 -0.049 0.476 0.368 0.537 •0,296 
F333l -0.038 0.568 0.319 0.520 0.477 0.570 ·0.096 
F341 I 0.178 0.678 0.182 0.744 0.682 0.815 0.021 
F342 -0.099 0.629 0.037 0.484 0.683 0.780 MO. 161 ·············---- --------------· 
F351 -0.278 0.641 0.164 0.626 0.204 0.407 -0.380 
F352 0.160 0.279 0.243 0.178 0.454 0.558 0.134 
F353 ~0.144 -0.021 0.634 0.027 ·0.264 ·0.053 -0.049 

. . 
..,-hls matrix IS not poslilve defimte . 
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us 

(Lanjutan) 

' M,tri,.;' 

I Fl3> : Fl" F341 I F342 . i F~ F353 
I 1Fii'1 -:0.127 047 -0.059 -0.411 -0 -D.163 -0.254 

I F1" 0 539 1.480 0.512 1.578 0.217 -0 108 
I F12i··· -0.412 -0.602 -0.374 -D.2ao -o, -0.496 0.010 
i F1?? l,?B 0,374 01R5 -0,019 0209 0.132 -0.431 
~ F13' .076 0.125 0.083 0.174 0.000 0.302 0.030 
! F132 .n ''' "·0.1 R1 -0 '" ·0.229 :o.16o 0.101 0.393 
i F141 054 0.675 0.401 .040 0,450 0.409 0378: 
i!o142 -o.117 0.124 0.062 -0.285 -0.139 0.237 -0.144 
I F211 0010 l, 143 0.214 -0.119 0.000 .o '"" -0.173 ,-,212 a.iii a.3so 0.360 0.412 ).185 0.377 0.238 

~ 
-0 333 -<l.278 -0.398 -0632 -0,?92 -0.?87 035A 

-o.:l72 o i oo -0.109 -0,533 -D.302 -0062 0.059 

~~ osni' ~ ~ 
I o.299 OR71 0249 0.000 

i 

-&24~4=~ -0.099 -0 278 0.160 ·C 144 
IF"? 1,741 )568 0678 J.829 0,641 0.279 •0.021 

1 "'' 
-0.049 0.182 

~ 
0.634 

1"'12 L476 'tffi' 0.744 0.027 
I F321 1,368 0. 0.662 1.264 
IF'?? 1,537 0,570 0.815 1,7so "O:;;;;:; ~ ·0.053 
I F33i -0.296 -0.096 0.021 -c is1 -0,380 0.134 ·C.049 

~lli- ~ 0.456 

~ 
),613 0,675 0 367 ·0.20' 

1.000 0.345 0.730 0.766 J.170 
I F'41 1,652 n fi99 · 0,773 ,_.,. 

0.519 ·0.162 
I F342 ),613 0.345 0.773 - 1.000 '.335 0.265 l173 

~ ~ @f 06?6 0,235 1.000 0.556 0.000 
0. 0.519 0.285 0.556 1.000 ),144 

.0,?0' n 170 -ll1R? -0.173 0.000 0~144 1.000 
"illiS matrix is 
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IA9 

Lampiran 6. Koeflsien Korelasi Kincrja 

C If Mtri" orre a 100 a X 

F11 ! F12 F21 F22 F23 F31 
Correlation ! F11 1.000 : 042~- '"--------Q.3~?.- 0.254 OASB 0.219 

I f12 0.428; 1.000 0.404 0.015 0.527 0.206 
F21 0.337 I 0.404 1.000 0.06$ i 0.0311 0.237 

1---- F22 0.254! 0.015 0.06£1 1.000; -0.209 0.067 
F23 0.456 0.527 0.031 ·0209 I 1.000 0.180 
F31 0.219 0.206 0.237 0.067 i 0.180 1.000 
F32 -0.206 0.277 -0.084 -0.448 0.400 -0.127 
F41 0.306 0.460 0.413 0.260 0.419 0.269 
F42 o.55o I 0.502 0.490 0.085 j 0.357 ·0.319 
F51 0.22.7 0439 0.397 -0.123 0.703 0.040 I 
F52 O.OGO i 0.031 -0.097 -0.619 -0.196 0.141 ! 

- .£?:!. 0.219 0.206 0.384 0.290 l 0.380 0.231 1 .. _______ 
------···· ----

F54 0.453 0.633 0.244 -0.12.3 0.807 ........ Q.:~-~~ ---···· 
FSS 0.337 0.404 0.545 0.240 0.339 0.089, 

FSS 0.674 0.606 0.591 0.103 0.431 0.355 
F57 0.456 0.722 0.031 0.023 0.688 0.280 .. __ ......... _____ 
F56 -0.191 -0.234 -0.463 -0.511 0.105 "-2LJ!. -----------
F61 0.316 0.236 0.472 0.086 ·0.203 0251 
F62 0.306 0.611 0.413 1 0.260 0.140 __ 0.1:1_'!:. 
F71 0.366 0.099 0.345 0.695 0.117 0.177 ............ ---- -----------------

F72 0.28-0 0.622 0.302 0.22.7 0.102 0.049 
F73 0.500 0.426 0.000 0.763 0.228 0.219 
F74 0.591 0.362 0.516 ·0.110 0.108 ·0.337 --------- ---------11This matrix is not positive definite. 
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L20 

(Lanjutan) 

Correl-tian Matrix~ 
\--~ ---: ...... F32~-Tm''~ 'i;-42\1'51 ~-F52--§ml 

i
Lt:£rrelation_ F_l_l m .. :Q~ m 0.306 __ 0,559_[ 0.2271 .Q.QOO_, 0.2191 

F12 0.277 OA-80 , 0.~02 0.439 0.031 0.2~ 

~
L. F21 -0.064 0.413 0.490.. 0.397 -0.097.. 0.3~i-. 

F22 -0.448 0.260 0.085 -0.123 -0.619 0.290 
.... ___ F23 i OA90 0.419 0.357 Q_~?.Q3 -0.196 ~~ 

-t-':'F3:.;1 -0.127 0.269 -0.319 0.040 0.141 0.231 
F32 1.000 0.337 -0.046 . 0.462 O.D15 0.235 

L .. ·---t-;Fc;<;;-1 t--c0.337 1.000 0.342 0.648 -0.439 0.537 
F42 -0.0'!!? 0.342 1 000 0.431 -0.120 ~ 
f51 0.462 0.648 0.431 1.000 -0.503 -~ 
F52 O.G15 -0,439 -0.120 -0.503 1.000 -0,330 ' 

1--~ ..... . 

r-----EFC'53.. 0 235 I 0.537 0.294 0.338 -0.330 1.000 
F54 0.274 0.509 0.304 0.589 -Q.097 0.336 
F55 0.334 0.826 0.490 0.550 -0.336 0.532 

Fss ..o.ose o.413 0.641 o_szo -'-"Co':':.0:'24:+_:o:·:35,.,s'-l 
f---------j F57 0,302 0.419 0.230 0-497 -0.033 0.080 

F58 0.137 -0.039 -0.469 -0.179 0.355 -0.284 _; 
F61 ~0.324 0.130 0.142 -0.125 0.182 0.112 1 

F62 0.211 0.813 0.342 0.370 ..0.219 0.269 
F71 ·0.040 0.598 0.123 0.321 ..0.694 0.3'1J_ 

f--···· ---t'::F7:;2;+- .. 0.069 
F73 -0.2.06 
F74 -0.211 

0.342 0.219 0.051 -0.020 j 0.294 
0.306 0.280 o.ooo -0.358 I 0.219 

-o. 121 ·f--'o". 7"2"'a+-o"'.",•"a~f-"""o"', ,"go"',+-1-o. 078 

"Thf:s matm: 1s not positive definite. 
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L2! 

(Lanjutan) 

Correlation Matrixa 

~;::;;;;i!!ii.2;;::=:J:fF~]=v~,sl FS~.337 :~s~ 6;}!'-'~'-'" ':~19,-fia~ ,, :1 
1-----l--!:-~.?.- ____ Q.633 i 0.404 I 0.606 0.722 -0.234 0.236 
1------j F21 0.244 J 0.5~-~-t ... --- 0.591 0.031 -0.463 0.472 

F22 -0.123 0.240 I 0.103 0.023' -0.511 0.086 --------

F23 0.807 0.339 0.431 0.688 0.105 -0.203 
1---·-

0.216 0.251 
0.137 -0.324 

I----··I=F73t~"-o~.733~B~-~o~.o~B~9~~o~.3~5~5+--70.~2~Bo~ F32 0.274 0.334 -0.056 0.302 
F41 0.509 0.826 0.413 0.419 -0.039 0.130 

I------I~F:-;•::2+-:o'C.se;o::•+-;co.490 ........ ;co.'::'64:St0+--lo0'.2;;3;:o't---:Oo":.4C'6:09+-'0o'C. t:;42~ 
F51 0.589 0.550 0.520 0.497 -0.179 -0.125 

I ------~~F;;;S~2+....::·0C'.0':9'!:7+..:-0.338 -0.024 -0.033 M 1 F53 0.338 0.532 0.355 o.oso 
F54 1.000 O. --';'0~.3'06:-'t---';'0.'080oc7'+-' 

0.397 1. 0.364 0.339 . 

0.367 0.36 ---:'":.o'Coo:+--:oc;.43=t t--,-00'.4::=:37.. Q,~~ 
0.807 0.33 0.431 1.000 -0.070 -0.203 

F58 0.081 -0. -0.437 -0.070 1.000 0.005 
F61 ~0.125 0J}4 0.386 -0.203 0.065 1.000 
F62 0.231 0,519 0.413 0.280 -0.039 0.520 

1 0.238 0,592 0.148 0.200 -0.368 -0.109 
F72 0.117 0.302 0264 0.230 -0.043 0.616 
F73 0.227 0.337 0.337 0.456 -0.382 0.000 

'o.::==-:--:-:--:-"-!:F7!_!4'-L::-'O'J.1:'43~_,o;,. 1!.'1"!9.L_o.,.'!'47,_,8CL.....:;Ool.1 ;!;08'-.1......:;·0,121. 0.276 
01'hls matrix 1s not positive definite. 
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(Lanju1an) 

Correlation Matrix" 
[~---

> l F§?-HHu -~····[F7z · F73 -·-TF74 I 

~~rrelalion F11 0,306 0.366+.:-ozaol osool~ 
F12 t0.611_ 0.099 1 0.622 : 0.428 q,_~621 
F21 : 0.413 0.345 ! 0.302 0000 0.518 
F22 I 0260 0.695 I 0.227 0.763 -0.110_, 
F23 0.140 0.117 0.102 0.226 0.108: 

r- F31 ,,,,0.1341 0.177 0.0491 0219 -0.337 
F32 0.211 -0.040 0.069 -0.2.06 -0.211 
F41 0.813 ~598 0.342 0.306 ,olg. ----- --------
F42 0.342 0.123 0.219 0.280 0.726 
F51 : 0.370 0.321 ' 0.051 0.000 0.143 ' - -F52 -0.219 -0.694 -0.020 -0.358 0.190 

' F53 0.269 0.337 0.294' 0219 -0.078 r---- ----
F54 0.231 0.238 0.177 0.227 0~ 
F55 0.619 0.592 0.302 0.337 0.119 
F56 0,413 0.148 0.264 0.337 0.478 

~ F57 0.280 0.200 I 0.230 0A56 0.108 
-0,039 -0.043 -0.362 ~'.'-F58 -0.386 -0.421 ! r- F61 0.520 -0.109 0.676 0.000 0.276 

F62 1.000 0.374 0.665 0.3{)6 0.060 
F71 0.374 1.000 0.020 0.549 -0.050 
F12 0.685 M20 1.000 0.280 0.231 
F73, 0.306 0.549 0.280 1.000 0.000 
F74 I 0.060 -0,050 0.231 0.000 1.000 

' --Th1s matnx 1s not pos1t1ve defimte. 

Universitas Indonesia 

Peranan Kompetensi..., Haryadi Rifai, Pascasarjana UI, 2010



L~3 

Lampiran 7. Deskripsi Tendensi Kompetensi menurut Rating Skala 

···-·········.· .... . ;; . p ' . : ' . . . ::.! :.. . .. 

-

b. J!MIIah SkDr Kri!orium (SkDr telfrlg.gl eetiap ~lim-55) " okor te<frlggi tiep ~em x ju'nlah ~em x jumlah respond811 " 5 X 24 X 31 3720 
JumlshSkorS =4X24X31 2978 
JumlahSkorTT "3X24X31 2232 
JumlahSkorTS :2X24X31 1488 
JumlllhSkorSTS :1X24X31 744 

' "' "" "" "" '"' ~ITQ5o!Ujo Tldai!Solu)u TldUTollo - --C. SkormoniM p<~rnop31 rosp!ll'oOoo "2878: 3720X tOO% a ,,. 
d_ Kr\l.orla lolerprBI11SI S~or. 

Angko 0% - 20% " sanoat Kuran£1 
Angkll21%-40% = Kinng 
Angko41%-60% = Culwp 
At>gko81%-60% "Oaill 
Angka 81%-100% = 5""11'11 Boik 

d. lntctval 0 '" ... ""' 172% """ "" ~oii\U'""'I ~~ ~ ... - --
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L~4 

Lampiran 3, Deskripsi Tendenst Motivasi menurut Rating Skala 

~dwniM Skto"Kirlleot<lm ($:<>~~~ l!<lm-t\S) ~-~-lll>m~jo.rnlatutem"'j<.ot1111'! ~~~~" • Sll:li?Xl' ~ 41&'.1 
~Sk«S ~~Xl!'l'ltl1 ~$ " 
J\lrl'llllhSkl:ltTT <>31':21:11:31 2511 
Jlmlloi>SMIITS •l!Xl7J',31 1674 
.!llmloh 5:4< St$ • 1 X l1 X 31 ., Al7 

• "' 11174 "" ""' "" 
'-"""-~ ~·-

TldH.T ... - ~-·-
n.~mcnwuiPfii'Wrffi~~ ~2&22: •1l!s x 100'11; • "" 
d.Kii!IWI.tW~~ 

;,.;gk.l 0'4•1!0!> "~l<uuong 
"'v~o•a=:;,.,. <~~»~o ~ ~<"""'~~ 
A.cj!l<:l~''JI..6(1% = C\lloJp 
~~·~bl;lllill; 
AAQ0.$l'Jio·100'4• ~llliik ·-· ' '" - ""' j1mi. 60% '""' . .., ... ,. ..... -·· -· ••• '"" .. _ 
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Lampiran 9. Deskripsi Tendensi Kinerja menurut Rating Skala 

b. J...nlolh :skof llliJ!III'illm ($ktlr IMti'W Mliap Mm-SS) "$l<.o( lol'llngQ! \lap Qm x jl.miloh illm :t)l'nklfHII~ "' S )( :2l ll: 3~ ~ 3S8S 
Jo.mlai'ISI<(I<S ,.4K::!ZX:l1 = ~852 
JumiBhSkDrTT =3X23X31 2129 
Jumli!hSkor'fS "'lX23l011 1~26 
JumlllhJSII~JrST$: •1X23X31 "' 713 

c.Sko<:~PM~tf"lt¥~ "'""ni:3&>$X1~.. n110 
4. t<liltriB inleiplfllmll Slror 

Ar>a<a 0%·20% "Slli'IQIIII<.t.dr>G 
A.-.gb:Z.l~-40% "'~ 
Angki141%·11i0'A "'Clllwp 
~6.1%·00'1. "tklik 
AngMS1% •100%" $angall11oik 

d. !nlnrwl 
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Lampi ran 10. Sikap Responden );1arketing Officer Syariah (MOS) 

Lampiran 10.1 Sikap Responden MOS Terhadap Kornpetensi 

,----------·--,----,----,---.-·d Kompetensi Frontliner Sangat Tidak Tidak Setuju Sangat Jumlah 
Tidak Setuju Tahu Setuju 

~---·----------f'S~e~ru~~"~---f----~- I ____ ~ 
~getahu~·~·~r-· O%._J}lil-·- 0%.. 67% -;;;~T [00% 

Keahiiatl -· ~- 0% ---~~1) 1 i% I 67% r_1f% j 100% J 
Kara!<ter Pri_!Jadi _j_ 5% ! l!'!..L..-. .. 6% t 53% 25-% j JOO~j 

Keterangan: n = 3 

Lampiran 10.2 Sikap Responden MOS Terhadap Motivasi 
,..---·--· -:-:-~-

Sangat J Jumlah Motivasl Frontliner San gat Tidak Tidak • Sctuju 
Tidak Setuju Tahu Setuju L 

-·-·- Setuju ·- ---
Karakteristik Individu 3% 29% 13% 46% 13% \Oil";, 

Imbalan intrinsik 5% 13% 37"(, 52% 5% !00% 

Situasi Kerja 0% 0% 28% 64% 8% lOll"(, 

Keterangan: n = 3 

Lampii1ll 10.3 Sikap Responden MOS Terhadap Kinerja 

-· 
Kinerja Frontliner San gat Tidak Tidak Setuju Sangat Jumlah 

Tidak Setuju Tahu Seruju 
Seruju 

Kuantitas kerja 0% 0% 33% 17% 50% tOO% 

Kua!itas kelja 0% 17% 8% 67% 8% 100% 

Motivasl 4% 17"(, 13% 54% 13% I Oil"io 

Inisiat!f 0% 11% 0% 78% ll% lOO% 

Komunikasi 0% 17% 17% 67% 0% 100% 

Ketepatan Waktu 0% 17% 17% 33% 33% 100% -
Peluang 0% 0% 0% 100% 0% 100% 

Keterangan: n ~ 3 
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Lampiran 11. Tabulasi Data Responden 

·,· ~o.,MdnA. 
'/ . .c:· .f •.. ·· . • ... . ... . . . . 

J)iml~l!' ' . . : .• •.. : . V.ARIA!lEt' •• .. •• : . ~ 
'mPONDE'&: }• .• _ .• ,,, ·~:- 'i~' _.-- '"' ~,_. ~·- -~- ,·· • - •. -~ 

'sRilr c·: KOMPETENSF MOTIVii.Sl KINERJA' - - ·- -· . ~r=--~--· 
1 __ 

---.-~ 95 86 271 
2 85 94 84 263 

·-~ ·-·-·-----·~--
3 108 109 104 321 
4 100 ! S4 -· 91 285 
5 eel 116 92 299 
6 BB 91 79 258 
7 91 87 73 251 . 
8 96 104 89 289 
9 77 90 .II 244 
10 90 93 83 f-- ~fs-

__ _11_,_ 86 f-
101 84 ~Yo-12 -·---·-· 
90 78 72 2~~ 

13 91 89 83 263 
14 87 83 77 247_ 
15 88 100 89 7:17 
16 88 78 70 236 
17 98 95 87 278 
18 71 93 81 245 . 
19 70 90 81 241 
20 102 103 96 301 ---- -· 
21 105 101 93 299 
22 65 87 83 235 
23 108 111 104 323 
24 72 83 75 230 
25 77 90 72 229 
26 81 94 2§.. 251 
27 76 98 77 249 -
28 74 94 76 244 
29 76 93 74 243 
30 83 94 00 257 ·- 31 96 92 85 273 
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Lampl ran 12 Tabel F 

Va~sarStets: TatOO of Crittal t ~ (Jb •) 
il>lli; Ievell 
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(umjutan) 

Vasmtats: T!IJ!e otCtiti<:> F V!l!os ip. 2) 
{top "'lrf for o.Hr10· bottool onlrf for 01 loOEf] 

df fU'llf!r~tor 
1T2T,T,TsT • 1 8 • I 10 I 11 I 11 I 1S I 14 ,, t49 3,03 3.2~ 101 '" :t/4 "'' 2.50 2£4 2.~9 U:i "' :2.!0 2..37 

6.5~ 6.23 5.29 4.71 w 4.10 4.0J lS~ 3.18 a.tw ,-, 
-~ ::,.:;:; 35() 145 

17 Hii 3.59 320 !W 191 2.10 ·~J 2.SS 2J9 2.4) 2.J1 2..311 2J5 "" '·"' 6J1 £1.19 ,., 
"' 4.10 3JIJ :l19 "" 3.&9 352 ;us 3AO 3.3S 

19 4.41 3.5!) 3.16 l.9J 1.71 2.SS '"' 2.51 Z.46- 2.41 2.31 ,, 2Jl 2.1~ 

'" s.m 5.00 4.!iS <2& 4.01 ,,, >11 3.W :1.51 3.43 J.37 3.31 321 
1Q 4.3ll 3.52 lt3 1.00 2.7.4 ,., 

'" us "' l.33 2.34 >31 22' ''' 8.18 5.9.! !i.ll1 450 w J.94 ll7 "'' 3.52 HJ "'' >30 324 3J{t 

20 435 3.41 110 !lll ll1 !.GO 2.61 Uti 239 2.35 2.31 '" !25 '" 8.10 5BS '" ..... 4,1!) ,., l70 3.SS "' 3.37 319 -:H:J 3,18 3.13 

" 4.32 3.41 l01 , ... '"' 
,, 

"' '2.42 2.37 1.12 218 ZZ5 122 210 
S.02 5)8 <01 4.31 4.04 ,., 3.£4 J.St 3.40 3.,31 w l11 3.12 301 

" 22 <30 J.44 :l-05 ,., 
'"' 151 '" 1.10 "' 1.30 22< w 120 211 0 

" 1.95 SJ2 Hl2 4.31 '"' ns ~ 3.Sil ,., ,, 3.2& 3.19 3.12 3.01 302 
"il 23 '·" 4.41: '"' 1.90 '"' 1Sl .. 4 !J1 2.32 2.17 w '"' MB "'' ! l.Sll SBS <16 <IS 194 JJ1 "' ~ 

w ")I) 3.21 3.14 l07 3.02 191 

" 24 tl$ 346 301 ,,, 262 1..51 ,,2 1.!0 2.30 2.25 2.12 ,, 2J5 "' -" l,B2 .. , 4.12 4.1,! "" 
,., 

"" , .... 325 111 3.00 1!)) 1.91l l9l 
25 4.24 ,. 

'"' "' , .. "' "' 2.34 228 2.24 2.20 "' U4 Z11 
1,11 "" <Sll <18 3.B5 ,., ... 3.32 322 3.1J 3.()6 ,.,. tiM 1..59 

20 <2> 331 291l >14 '"' 2..~7 13!1 ,., 2J!1 2.22 2.113 '" 2'.12 '"" 7.72 S.!>l .... 4.14 '·" '" "' 3.29 JJB 3.00 3D2 ,,. 1Jl0 '"" l!1 <!.21 3.15 ,,. 2.73 "' 2.46 "' 2J1 225 1.20 2.11 "' :t1fl 200 
7.00 SAO "" <11 :ua ,., l:\9 l.26 :us 3.00 2!19 ,., w 282 

28 4.20 334 .,, 2.71 "'' w "'' 2.~9 224 2.19 2.15 '" 1nO , .. 
1.94 5.45 ts1 A.01 JJ5 353 3..16 3.23 3.12 3.01 '·" ,., 

"" 
,, 

"' 4.18 3.33 293 l.1<J 255 2.43 '"' ua 222 UB 2,14 ... 1~B 2(1!; 
1.00 5.42 '·" 4.01 3.73 3.54) 3.33 3.10 '"' lJll 2.93 1..51 2.31 w 

3(J 4.11 "' 2Jll l.Sll 2Sl 2.42 '"' 2.27 2.21 UG 2.13 '"' UJS 204 
7,5S S.39 4.51 4.02 3,70 3.47 lJil 111 3.01 2.9& 2.91 '" 1.10 .,, 
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(Lanjutan) 

Vas53JS'C3ts: T<b!Got Crrtk'~ F V<tws !p. l) 
.05 k;vef: bottoot ievlllj 
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v~rau: T~ of CrttirAI t VJ!oos (p, 4) 
fN.Ol 

LJl 

(Lanjutan) 
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Lampiran 13. Tabel t 

t Table 
'• '• •• <M '" ·~ 0.50 , ... 0.20 0.15 0.10 0.05 

0.20 11.10 

ltDIX! U\63 J.W6 6..314 12.71 31 62 63-S!i 31<!.31 63&-!02 

'·"' 1.686 2-9:0 ~.103 eu;es 9.g2~ 31.~&9 
1.638 :!-353 ~-~~2 5.041 

2.132 2.11e 
:!.015 2.511 
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